
BUPATI BOMBANA 
PROVINS! SULAWESI TENGGARA 

PERATURAN BUPATI BOMBANA 
NOMOR 224 TAHUN 2024 

TENTANG 

KEBIJAKAN AKUNTANSI BADAN LAYANAN UMUM 
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH KABUPATE BOMBANA 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
I 

BUPAT1 BOMBANA, 

' 

• 
l 

Menimbang 

Mengingat 

a. bahwa m nindaklanjuti ketentuan dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar 
Akuntansi Pemerintahan yang dinyatakan dalam 
Pemyataan Standar Akuntansi Pemerintahan (PSAP) 
Nomor 13 tentang Penyajian Laporan Keuangan Badan 
Layanan Umum, penyajian laporan keuangan BLUD diatur 

I 
dengan Standar Akuntansi Pemerintahan berbasis akrual; 

b. bahwa sesuai dengan ketentuan Pasal 99 ayat (5) 
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 79 Tahun 2018 
tentang Badan Layanan Umum Daerah, bahwa laporan 
keungan BLUD disusun berdasarkan standar akuntansi 
pererintahan dengan mengembangkan dan menerapkan 

kebijakan akuntansi yang diatur dengan Peraturan Bupati; 
c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 

dalam huruf a dan huruf b, maka perlu menetapkan 
Pere.zuran Bupati tentang Kebijakan Akuntansi Badan 

Layanan Umum Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten 
Bombana; I 

1.  Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945; 
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2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan 
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4286); 

3. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang 

Per bendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik 
Inconesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran 

4. 
Negara Republik Indonesia Nomor 4355); 

2004 Undang-Undang Nomor 15 Tahun ten tang 

Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan 

Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 
Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4400); 

5. Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah 
Sakit (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 
Nomor 153, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5072) sebagaimana telah diubah 
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 

Taun 2023 tentang Cipta Kerja menjadi Undang- Undang 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 
4 1 .  Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 6856); 

I 6. Urdang-Undang Nomor 12 Tahun 2011  tentang 
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, 
Tambahan Lembaran Negara Nomor 5234) sebagaimana 
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 13  Tahun 
2022 tentang Perubahan kedua atas Undang-Undang 
Nomor 12 Tahun 201 l tentang Pembentukan Peraturan 

.# 

' 

Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2022 Nomor 143, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 801); 

7. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
lndonesial Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana 
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telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang 
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Cipta Kerja menjadi 
Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2023 Nomor 41,  Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 6856); 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang 

Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 48, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
4502) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir 
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2012 

ten tang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 23 
Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Badan 

' La, anan Umum (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2012 Nomor 171 ,  Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5340); 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang 
Standar Akuntansi Pemerintahan (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 5165); 

10 .  Peraturanl Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang 
Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 92, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5533) sel>agaimra telah diubah dengan Peraturan Pemerintah 
Nomor 28 Tahun 2020 tentang Perubahan atas Peraturan 

Pemerinta Nomor 27 Tahun 2014 tentang Pengelolaan 

Barang Milik Negara/Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2020 Nomor 142, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 6523); 

1 1.  Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang 
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Tahun 
2019Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Nomor 6322); 

12. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2013 

tentang Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan 
Berbasis Akrual pada Pemerintah Daerah (Berita Negara 

Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 1425); 
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13. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036) 
sebagaimania telah diubah dengan Peraturan Menteri 
Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018 tentang Perubahan 
Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 
2015 ten tang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Serita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 157); 

14. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2016 
tentang Pedoman Pengelolaan Barang Milik Daerah (Serita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 547); 

15. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 79 Tahun 2018 
tentang Badan Layanan Umum Daerah (Berita Negara 
Republik 11donesia Tahun 2018 Nomor 1213) ;  

16. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 217  Tahun 2015 
tentang Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan 
Berbasis Akrual Nomor 13 ten tang Penyajian Laporan 
Keuangan Badan Layanan Umum (Serita Negara Republik 

I Indonesia 'Jlahun 2015 Nomor 1888); 
17 .  Peraturan Menteri Keuangan Nomor 220 Tahun 2016 

tentang Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Sadan 
Layanan Umum (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 
2016 Nomor 2142) sebagaimana telah diubah dengan 
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 42 Tahun 2017 
tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Keuangan 

Nomor 220 Tahun 2016 tentang Sistem Akuntansi dan 
Pela poran Keuangan Sadan Layanan Umum (Serita Negara 
Republik 11donesia Tahun 2017 Nomor 400); 

18. Peraturan renteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah 
(Senta Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 
1781 ) ;  

19. Peraturan paerah Kabupaten Bombana Nomor 3 Tahun 
2022 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran 
Daerah Kabupaten Bombana Tahun 2022 Nomor 3); 
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Menetapkan 
EMUTUSKAN: 

PERA\TU; BUPATI TENTANG KEBIJAKAN AKUNTANSI 
BADAN L AN UMUM RUMAH SAKIT UMUM DAERAH 
KABUPATE1 BOMBANA. 

BAB I 

K 'ENTUAN UMUM 
Pasal I 

Daerah yang dibentuk untuk memberikan Pe merin 

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan : 
1 .  Daerah a la l ah  Kabupaten Bombana. 
2. Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur pC"nyelenEara Pemerintahan Oaerah yang memmpm 

pelaksana urusan pemerintahan yang menjadi 
kewenanan daerah otonom. I 3. Bupati adalah Bupati Kabupaten Bombana. 

4. Badan Layanan Umum Daerah, yang selanjutnya 
BLVD adalah lnstansi di lingkungan 

pelayanan kepada masyarakat berupa penyediaan 
barang dan/atau jasa yang dijual tanpa mengutamakan mencari keuntungan dan dalam melakukan kegiatannya, 
didasarkf pada prinsip efisiensi dan produktivitas. 

5. Badan Layanan Umum Rumah Sakit Umum Daerah 
Kabupaten Bombana yang selanjutnya disingkat BLU 
Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana 
arlalah. rmah sakit di Kabupaten Bombana yang melaksanakan kegiatan operasional di bidang kesehatan. 

6. Auntansi adalah proses identifikasi, pencatatan, 
pengukuran, pengklasifikasian, pengikhtisaran 
transaks� dan kejadian keuangan, penyajian laporan, 
serta pen terpretasian atas hasilnya. 

7. Standar Akuntansi Pemerintahan, yang selanjutnya 
dsingka SAP, adalah prinsip-prinsip akuntansi yang 
dterapk dalam menyusun dan menyajikan laporan 

I keuange pemerintah. 
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8. Pemyata+ Standar Akuntansi Pemerintahan, yang seianjutnya disingkat PSAP, adalah SAP yang diberi judul, nomor dan tanggal efektif. 9. Kerangka Konseptual Akuntansi Pemerintahan adalah konsep dasar penyusunan dan pengembangan Standar 
Akuntansi Pemerintahan, dan merupakan acuan bagi Komite Standar Akuntansi Pemerintahan, penyusun laporankTuangan, pemeriksa, dan pengguna laporan 
keuangan dalam mencari pemeca.han atas sesuatu masalah yang belum diatur dalam Pernyataan Standar 
Akuntansi Pemerintahan. 10. lnterpre±si Pernyataan Standar Akuntansi Pemerin van, yang selanjutnya disingkat IPSAP, adalah penjela. , klarifikasi, dan uraian lebih lanjut atas PSAP. 1 1 .  Buletin Teknis SAP adalah penjelasan teknis akuntansi informasi yang berisi sebagai pedoman bagi 
pengguna. 12. SAP Beibasis Akrual adalah SAP yang mengakui 
pendapatan, beban, aset, utang, dan ekuitas dalam pelaporan finansial berbasis akrual, serta mengakui pendapatan, belanja, dan pembiayaan dalam pelaporan pelaksanaan anggaran berdasarkan basis yang ditetapkT dalam APBD. 13 . Komite Standar Akuntansi Pemerintahan, yang selanjutnya disingkat KSAP, adalah komite sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor I 7 Tahun 
2003 tentang Keuangan Negara dan Undang-Undang 
Nomor I Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara 
yang bertugas menyusun SAP. 

14. Sistem Akuntansi Pemerintahan adalah rangkaian 
sistematik dari prosedur, penyelenggara, peralatan, dan 
elcmen lain untuk mewujudkan fungsi akuntansi sejak 
analisis transaksi sampai dengan pelaporan keuangandi 
lingkungan organisasi pemerintah. 

I 
. I 

I 
I 
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BAB II 

MAKSUD, TU UAN DAN RUANG LINGKUP 

Kebijakan 
Pasal 2 

untansi BLU Rumah Sakit Umum Daerah 
Kabupaten 1j"mbana mengatur penyajian laporan keuangan 
untuk tujuan umum dalam rangka meningkatkan 

keterbandingan laporan keuangan baik terhadap anggaran, 
an tar periode, maupun antar entitas akuntansi. 

Pasal 3 

Kebijakan a ntansi BLU Rumah Sakit Umum Daerah 
Kabupaten tombana bertujuan sebagai : 
a. dasar-dasar penyajian Laporan Keuangan BLU Rumah 

Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana dalam rangka 
memenuh1· tujuan akuntabilitas sesuai dengan 

ketentuan Peraturan Perundang-Undangan; dan 

b. dasar perlakuan atas pengakuan BLU Rumah Sakit 
Umum aerah Kabupaten Bombana, pengukuran, 

dan pengungkapan komponen laporan 
LU. 

Pasal 4 
Ruang lingl up Kebijakan akuntansi BLU Rumah Sakit 
Umum Daerah Kabupaten Bombana terdiri atas : 

. . I . a. prnsip-prnsrp; 
b. dasar-da r; 

c. konvensi-onvensi; 

d. aturan-aturan; 

e. praktik-praktik spesifik yang dipilih oleh BLU Rumah 
Sa kit uf um Daerah Kabupaten Bombana dalam 
penyusun penyajian laporan keuangan. 
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BAB JII KEBIJAKAN AKNTAN: BLU RUMAH SAKIT UMUM DAERAH 

.7:. Konseptual Kebijakan Akuntansi BLU Rumah Sakit Umum 
Daerah Kabupaten Bombana yang mengacu pada Kerangka Konseptual Standar Akuntansi Pemerintahan dan Kerangka Konseptual Kebijakan Akuntansi Pemerintah Kabupaten 
Bombana. 

Kebijakan Pasal 6 
ntansi BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten 7mbana sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 

meliputi: a. kerangka konseptual sebagaimana tercantum dalam la.mpiran teraturan Bupati ini; b. kebijakan akuntansi 01 Penyajian Laporan Keuangan BLU Rum Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana 
sebagaimana tercantum dalam Lampiran II Peraturan 
Bupati ini; c. kebijakan I akuntansi 02 Akuntansi Pendapatan-LO sebagaim:ra tercantum dalam Lampiran III Peraturan 
Bupati ini d. kebijakan akuntansi 03 Akuntansi Beban sebagaimana tercantum dalamLampiran IV Peraturan Bupati ini; e. kebijakan I akuntansi 04 Akuntansi Pendapatan-LRA sebagaimana tercantum dalam Lampiran V Peraturan 
Bu pati ini; 

f. kebijakan akuntansi 05 Akuntansi Belanja sebagaimana tercantu dalamLampiran VI Peraturan Bupati ini; 
akuntansi 06 Akuntansi Pembiayaan 

sebagaim ta tercanrum dalam Lampiran VII Peraturan 

B 
. . .  I  

upatr 11 

h. kebijakan akuntansi 07 Akuntansi Aset sebagaimana 
tercantum dalam Lampiran VIII Peraturan Bupati ini; 
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akuntansi 08 Akuntansi Kewajiban 
sebagaimana tercantum dalam Lampiran IX Peraturan 

Bupati ini; 

j. kebijakan akuntansi 09 Akuntansi Ekuitas sebagaimana 
tercantu dalam Lampiran X Peraturan Bupati ini; 

k. kebijakan akuntansi IO Konsolidasi Laporan Keuangan 
BLUD sebagaimana tercantum dalam Lampiran XI 
Peraturan Bupati ini; dan 

I. keoijakan a.kuntansi 1 1  Koreksi Kesalahan sebagaimana 

tercantu dalam Lampiran XII Peraturan Bupati ini. 
BABIV 

KET NTUAN PERALIHAN 
Pasal 7 

Kebijakan AKuntansi BLU Rumah Sakit 

Kabupaten Bombana sebagaimana dimaksud 

dilaksanakar mulai Tahun Anggaran 2021. 
Umum Daerah 

dalam Pasal 5 

BAB V 

KETENTUAN PENUTUP 
Pasal 8 

Peraturan Bupati lTl1 mulai berlaku pada tanggal 
diundangk 
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ya dalam Berita Daerah Kabupaten Bombana. 

Ditetapkan di Rumbia 

pada tanggal, I AG5r2024 

dengan 1n Bupati Peraturan 

EDY SUHARMANTO 

orang mengetahuinya, memerintahkan 

Ac 

PARAF KOORDINAS 

penempa 

Agar 

dtw 

Diundangkan di Rumbia 

a«a nasals"".. 'J\ETARIS DAERAH KAPATEN BOMBANA, 
/; BERITA DAERAH KABU PATEN BOMBANA TAHUN 2024 NOMOR 24 

setiap 
pengundanBl'n 

tann 

0 



LAMPIRAN I: PERATURAN BUPATI BOMBANA 

NOMOR 4 TAHUN 

TANGGAL : I A(ST5 264 

KERANGKA KONSEPTUAL 
KEBIJAKAN AKUNTANSI BADAN LAYANAN UMUM 

RUMAH SAKIT UMUM DAERAH KABUPATEN BOMBANA 

lO 



PENDAHULUAN 

De finisi 
1. Kebijakan akuntansi adan Layanan Umum adalah, prinsin,-prinsin 

akuntansi yang telah dipilih berdasarkan standar, prinsip dasar, 
konvensi, peraturan, dan praktek tertentu untuk diterapkan dalam 

penyusunan da n pen) jian laporan keuangan Badan Layanan Um um 
Daerah. 

Tujuan 

2. Tujuan kebijakan aku tansi Badan Layanan Umum adalah mengatur 
prinsip-prinsip akun si yang dipilih untuik dilaksanakan secara 
konsisten dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangan Badan 
Layanan Umum Daerar untuk tujuan umum (general purpose financial 

statements) dalam rangka meningkatkan keterbandingan laporan 
keuangan baik terhadap anggaran, antar periode maupun antar badan 
layanan umum daerah. 

3. Tujuan kerangka kons ptual kebijakan akuntansi pemerintah daerah ini 

adalah sebagai acuan ugi :  

a) Penyusun lapora keuangan dalam menanggulangi masalah 
akuntansi yang belum diatur dalam kebijakan akuntansi; 

b) Auditor dalam m+berikan pendapat mengenai apakah laporan 
keuangan disusun sesuai dengan kebijakan akuntansi; dan 

c) Para pengguna laporan keuangan dalam menafsirkan informasi yang 

disajikan pada laporan keuangan yang disusun sesuai dengan 
kebijakan akuntan4. 

5. Kerangka konseptual ini berfungsi sebagai acuan dalam hal terdapat 
masalah akuntunsi ya+ belum dinyatakan dalam Kebijakan Akuntansi. 

6. Dalam hal terjadi pertentangan antara kerangka konseptual dan 
kebijakan akuntansi, maka ketentuan kebijakan akuntansi diunggulkan 
relatif terhadap kerangka konseptual ini. Dalam jangka panjang, 
konflik demikian diharapkan dapat diselesaikan sejalan dengan 
pengembangan kebijaka akuntansi di masa depan. 

Ruang Lingkup 

7. Kebijakan ini berlaku untuk entitas pelaporan dan entitas akuntansi 

dalam menyusun lapo keuangan Badan Layanan Umum. Entitas 

I I 
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pelaporan adalah Bad Layanan Umum, yaitu instansi atau satuan 
kerja dilingkungan Pe erintah Daerah yang telah menerapkan pola 
pengelolaan keuangan badan layanan umum daerah serta mengelola 
kekayaan daerah yang tidak dipisahkan. 

8. Kebijakan akuntansi ini mengatur seluruh pertimbangan dalam rangka 
penyusunan dan penyrjian laporan keuangan badan layanan umum 
daerah yang mehputi 
a. entitas akuntansi dr entitas pelaporan; 
b. peranan dan tujuanJ:�poran keuangan; 

.::z::.. 
e. asumsi dasar; 

karakteristik kualitatif laporan keuangan; 
g. prinsip akuntansi dan pelaporan keuangan; h. Kendala informasi yang relevan dan andal; 
i. definisi unsur laporan keuangan; 
J. pengakuan unsur larran keuangan; 
k. pengukuran unsur 'f poran keuangan. 

Entitas Akuntansi dan Entitr• Pelaporan 
9. Entitas akuntansi merupakan unit pemerintahan yang mengelola 

anggaran, kekayaan, dr kewajiban yang menyelenggarakan akuntansi 
dan menyajikan laporan keuangan atas dasar akuntansi yang diselenggarakan nya. 

f. 

10. Setiap unit 
mengelola 

pemerm barang an yang 
adalah entitas akuntansi yang 

atau wajib 
menenma anggaran belanja 

menyelenggarakan aku tansi, dan secara periodik menyiapkan laporan 
keuangan menurut S dar Akuntansi Pemerintahan. Laporan keuangan tersebut disampaikan secara intern dan berjenjang kepada unit yang 

I lebih tinggi dalam rania penggabungan laporan keuangan oleh entitas 
pelaporan. 1 1.  Entitas pelaporan merupakan unit pemerintahan yang terdiri dari satu 
atau lebih entitas akuntansi yang menurut ketentuan peraturan perundang-undangan wajib menyajikan laporan pertanggungjawaban, 
berupa laporan keuangt yang bertujuan umum. 
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12. Badan Layanan Umu ditetapkan di dalam peraturan perundang- 
undangan selain sebasai entitas akuntansi juga merupakan entitas 
pelaporan, yang umumn a bercirikan: 
a. Entitas terscbut di iayai oleh APBD atau mendapat pemisahan 

kekayaan dari anggaran. 
b. Entitas tersebut dibentuk dengan peraturan perundang-undangan. 
c. Pimpinan entitas tersebut adalah pejabat pemerintah yang diangkat 

be a s  +u atau pea»at  yang tun] . 
d. Entitas tersebut fempunyai kewenangan dalam pengelolaan 

keuangan, antara lfn penggunaan pendapatan, pengelolaan kas, 
investasi, dan pinjaman sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

e. Entitas tersebut mengelola sumberdaya yang terpisah dari entitas 
akuntansi atau enti s pelaporan yang membawahinya. 

f. Entitas tersebut mer berikan pelayanan kepada masyarakat/pihak 
ketiga. 

g. Entitas tersebut embuat pertanggungjawaban baik langsung 
kepada entitas pe aporan yang membawahinya maupun tidak langsung kepada rakil rakyat sebagai pihak yang menyetujui 
anggaran. 

Badan Layanan Umum 13. Badan Layanan UmJ (BLU) adalah instansi atau unit kerja di 
lingkungan Pemerin Daerah yang menyelenggarakan pelayanan 

I umum, memungut dan menenma serta membelanjakan dana 
masyarakat yang diterima berkaitan dengan pelayanan yang 
diberikan, tetapi tidak I rbentuk badan hukum sebagaimana kekayaan 
daerah yang dipisahkan 

14. Selaku satuan kerja elayanan, walaupun bukan berbentuk badan 
hukum yang mengelola kekayaan Negara/Daerah yang dipisahkan, BLU 
adalah entitas pelaporan. 

15. Selaku penerima anggaran belanja pemerintah daerah (APBD), BLU 
adalah entitas akuntanri, yang laporan keuangannya dikonso!idasikan 
pada entitas pelaporan yang secara organisatoris membawahinya. 

16. Sebagai entitas akuntansi, BLU wajib menyelenggarakan akuntansi sesuai dengan Stand!:! Akuntansi Pemerintahan dan Kebijakan 
Akuntansi Pemerintah Daerah, dan secara periodik menyampaikan 
laporan keuangan kepa a pemerintah daerah. 
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17. Sebagai entitas pelaporan, BLU wajib menyusun laporan keuangan badan layanan umum daerah sesuai Standar Akuntansi Pemerintahan, Kebijakan Akun1ansi Pfl merintah Daerah dan Kebijakan Akuntansi Badan Layanan Umum Daerah untuk diaudit oleh auditor eksternal pemerintah dan/atau dilri opini. 
Peranan dan Tujuan Laporan Keuangan 

Peranan Laporan Keuangan I 18. Laporan keuangan Badan Layanan Umum Rumah Sakit Umum Daerah 
Kabupaten Bombana disusun untuk menyediakan informasi yang relevan mengenai posisi reuangan dan seluruh transaksi yang dilakukan 
oleh suatu entit..is pelaEoran selama satu periode pelaporan. Laporan 
keuangan terutama di nakan untuk mengetahui nilai sumber daya 
ekonomi yang dimanfaatk untuk melaksanakan kegiatan operasional 
BLU, menilai kondisi keuangan, mengevaluasi efektivitas dan efisiensi 
suatu entitas pclaporah, dan membantu menentukan ketaatannya 

I terhadap Peraturan PerUndang- undangan. 19. Badan Layanan Umum Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten 
Bombana mempunyai kewajiban untuk melaporkan upaya-upaya yang tel ah dilakukan serta has ii yang dicapai dalam pelaksanaan kegia tan 
secara sistematis dan terstruktur pada suatu periode pelaporan untuk kepentingan: 

a. Akuntabilitas 
Mempertanggungijawabkan pengelolaan sumber daya serta 
pelaksanaan kebijfan yang dipercayakan kepada Badan Layanan 
Umum dalam mlncapai tujuan yang telah ditetapkan secara 

periodik. 

b. Manajemen 

Membantu para pengguna laporan keuangan untuk mengevaluasi 
pelaksanaan kegiatan Badan Layanan Umum dalam periode 
pelaporan sehingga memudahkan fungsi perencanaan, pengelolaan dan pengendalian ii tas seluruh aset, kewajiban, dan ekuitas Badan 
Layanan Umum untuk kepentingan pelayanan kepada 
masyarakat. 

c. Transparansi 

Memberikan informasi keuangan yang terbuka dan jujur kepada masyarakat berdasarkan pertimbangan bahwa masyarakat 
14 



memiliki hak un mengetahui secara terbuka dan menyeluruh 
alas pertanggunf awaban Badan Layanan Um um dalam 
pengelolaan sumber daya yang dipercayakan kepadanya dan 
ketaatannya pada leraturan PerUnctang-unctangan. 

ct. Keseimbangan An generasi (intergenerational equity) 
Membantu para pengguna dalam mengetahui kecukupan 
penerimaan Badan Layanan Umum pada periode pelaporan untuk 
membiayai selu pengeluaran yang dialokasikan dan apakah 

diasumsikan akan generasi atau m,ajemen yang akan datang 
ikut menanggung beban pengeluaran tersebut. 

e. Evaluasi Kinerja 
Mengevaluasi kinerja Badan Layanan Umum, terutama dalam 
penggunaan sumber daya ekonomi yang dikelola dan dipercayakan 
kepada manajemen Badan Layanan Umum untuk mencapai 
ki · ct· I ak nerja yang rence .an. 

Tujuan Laporan Keuangan 

20. Laporan keuangan untu tujuan umum adalah laporan keuangan yang 
ditujukan untuk mem nuhi kebutuhan bersama sebagian besar 

pemeriksa/pengawas serta masyarakat 
ctalarn ketentuan Peraturan PerUndang 

uk Pemerintah, Pemerintah Daerah, lembaga pengguna laporan 
legislatif, dan 
sebagaimana ditetapk 
undangan. 

21 .  Secara umum, tuyuan la ran keuangan Badan Layanan Umum adalah : 
a. menyajikan 

anggaran, saldo 
asi mengenai posisi keuangan, realisasi 
ggaran lebih, arus kas, hasil operasi, dan 

perubahan ekuitas badan layanan umum daerah yang bermanfaat 
bagi para pengguna dalam membuat dan mengevaluasi keputusan 
mengenai alokasi sumber daya. 

b. Memberikan peranan prediktif dan prospektif, menyediakan 
informasi yang berguna untuk memprediksi besamya sumber daya 
yang ctibutuhkan rntuk operasi yang berkelanjutan, sumberdaya 
yang ctihasilkan dari operasi yang berkelanjutan, serta risiko dan 
ketidakpastian yang terkait. 

c. menyajikan informasi bagi pengguna mengenai: 
1) indikasi apakah sumber daya telah diperoleh dan digunakan 

sesuai cteng I anggaran; ctan 
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2) indikasi ap ah sumber daya diperoleh dan digunakan 
sesuai deng; ketentuan, termasuk batas anggaran yang 

diteta pkan dalam APBD serta pelampauan 
anggaran yy g diperkenankan. 

22. Secara khusus, tujuan pelaporan keuangan Badan Layanan Umum 

Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana adalah untuk 
menyajikan informasi y g berguna untuk pengambilan keputusan dan 
menunjukkan akuntabilitas entitas pelaporan atas sumber daya yang 

dipercayakan kepadanyaf dengan : 
a. menyediakan informasi mengenai posisi sumber daya ekonomi, 

kewajiban, dan ekuitas badan layanan umum daerah; 

b. menyediakan inforasi mengenai perubahan posisi sumber daya 
ekonomi, kewajiban, dan ekuitas badan layanan umum daerah; 

c. menyediakan informasi mengenai sumber, alokasi, dan 
penggunaan sumber daya ekonomi; 

I 

d. menyediakan in�Imasi mengenai ketaatan realisasi terhadap 
anggarannya; 

e. menyediakan infor asi mengenai cara entitas pelaporan mendanai 
aktivitasnya dan memenuhi kebutuban kasnya; 

f. menyediakun info1masi mengenai potensi badan layanan umum 
daerah untuk membiayai kegiatan badan layanan umum daerah; 

g. menyediakan informasi yang berguna untuk mengevaluasi 
kemampuan dan lemandirian badan layanan umum daerah 

dalam menclanai itivitasnya. 
23. Untuk memenuhi tujuan-tujuan tersebut, laporan keuangan Badan 

Layanan Umum Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana 
menyediakan informasi mengenai entitas pelaporan dalam hal: aset, 
kewajiban, ekuitas, pendapatan-LRA, belanja, pembiayaan, saldo 
anggaran lebih, pcndaparn-W, beban, dan arus kas. 

Komponen•Komponen Lapo7n Keuanga.n 24. Komponen-komponen yang terdapat dalam laporan keuangan Badan 
Layanan Umum Daerah rumah Sakit Umurn Kabupaten Bombana terdiri 
d ari :  

ambang batas 

a. Laporan Realisasi rggaran; 
b. Laporan Perubahar Saldo Anggaran Lebih; 
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c. Neraca; 

d. Laporan Operasional; 
e. Laporan Arus Kas; I 
f. Laporan Perubahar Ekuitas; dan 
g. Catatan atas Laporan Keuangan. 

25. Komponen-komponen laporan keuangan tersebut disajikan oleh entitas 
pelaporan bersumber dari transaksi-transaksi keuangan atas 

sumberdaya yang dikelola Sadan Layanan Umum Rumah Sakit Umum 
Daerah Kabupat en Bombana. 

26. Pimpinan Badan Layanan Umum Rumah Sakit Umum Daerah 
Kabupaten Bombana atau pejabat yang ditunjuk bertanggungjawab atas 
penyusunan dan penyajir laporan keuangan Sadan Layanan Umum. 

Dasar Hukum Pelaporan Keuangan 

27. Pelaporan Keuangan Badan Layanan Umum Rumah Sakit Umum Daerah 
Kabupaten Bombana diselenggarakan berdasarkan peraturan 
perundang-undangan yang mengatur keuangan Sadan Layanan Umum 
Daerah. 

Asumsi Dasar 
28. Asumsi dasar dalam pelaporan keuangan Sadan Layanan Umum Rumah 

Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana adalah anggapan yang 
diterima sebagai suatu kebenaran tanpa perlu dibuktikan agar standar 

akuntansi dapat diterapkan, yang terdiri dari: 
a. Asumsi kemandirian entitas; 

b. Asumsi kesmambingan entitas; dan 
c. Asumsi keterukuran dalam satuan uang (monetary measurement). 

Kemandirian Entitas 

29. Asumsi kemandirian entitas, yang berarti bahwa Sadan Layanan Umum 
Daerah Rumah Sakit Umum Kabupaten Bombana merupakan unit 
Pemerintah Daerah Kabupaten Bombana sebagai entitas pelaporan dan 
entitas akuntansi dianggap sebagai unit yang mandiri dan mempunyai 
kewajiban untuk menyajikan laporan keuangan. Salah satu indikasi 
terpenuhinya asumsi ini adalah adanya kewenangan entitas untuk 
menyusun anggaran dan melaksanakannya dengan tanggung jawab 
penuh. Entitas bertanggung jawab atas pengelolaan aset, dan sumber 
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daya di luar neraca untuk kepentingan yurisdiksi tugas pokoknya, 
termasuk atas kehilangan atau kerusakan aset dan sumber daya dimaksud, utang-piutang yang terjadi akibat putusan entitas, serta terlaksana tidaknya program yang telah ditetapkan. 

Kesinambungan Entitas 
30. Laporan keuangan Badan Layanan Umum Rumah Sakit Umum Daerah 

Kabupaten Bombana dirusun dengan asumsi bahwa Badan Layanan Umum akan berlanjut keberadaannya dan tidak bermaksud untuk 
melakukan likuidasi. 

l(et,,ro.kur<l.u dalam Sawa.u ula., 
31.  Laporan keuangan BadI Layanan Umum Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana harus menyajikan setiap kegiatan yang 

diasumsikan dapat dinil · dengan satuan uang. Hal ini diperlukan agar memungkinkan dilakukannya analisis dan pengukuran dalam 
akuntansi. 

Karakteristik Kualitatif LapoEI Keuangan 
32. Karakteristik kualitatif laporan keuangan adalah ukuran-ukuran normatif yang perlu iwujudkan dalam informasi akuntansi sehingga 

dapat memenuhi tujuannya. Keempat karakteristik berikut ini 

merupakan prasyarat normatif yang diperlukan agar laporan keuangan 
Badan Layanan Umum Rumah Sakit Umum Daerah 
Bombana dapat memenuhi kualitas yang dikehendaki: 

a. Relevan; I b. Anda!; c. Dapat dibandingkan; dan d. Dapat dipahami. 

Kabupaten 

Relevan I 33. Laporan keuangan Badan Layanan Umum Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana bisa dikatakan relevan apabila informasi yang 
termuat di dalamnya dapat mempengaruhi keputusan pengguna dengan membantu mereka me+.evaluasi peristiwa masa lalu atau masa kini, 
dan memprediks1 masa repan, serta menegaskan atau mengoreksi hasil 

evaluasi mereka di masa lalu. Dengan demikian, informasi laporan 
I 
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keuangan yang relevan dapat dihubungkan denga n maksud penggunaannya. Informar,· yang relevan harus: a. Memiliki manfaat mpan balik (feedback value), artinya bahwa laporan keuangan badan layanan umum daerah harus memuat Infonnasi yang memungkinkan pengguna laporan untuk menegaskan atau engoreksi ekspektasi mereka di masa lalu. b. Memiliki manfaat prediktif (predictive value), artinya bahwa laporan keuangan badan layanan umum daerah harus memuat informasi yang d t membantu pengguna untuk memprediksi 

Andal 

masa yang akan datang berdasarkan hasil masa lalu dan kejadian masa kini. c. Tepat waktu, artinya bahwa laporan keuangan Sadan Layanan 
I Umum Rumah Sart Umum Daerah Kabupaten Bombana harus 

disajikan tepat waktu sehingga dapat berpengaruh dan berguna 
dalam pengambilan keputusan d. Lengkap, artinya bahwa laporan keuangan Sadan Layanan Umum Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana harus memuat Informasi yang se engkap mungkin, mencakup semua informasi akuntansi yang lapat mempengaruhi pengambilan keputusan pengguna lapore dengan memperhatikan kendala yang ada. Informasi yang melatarbelakangi setiap butir informasi utama yang 
termuat dalam la!ran keuangan diungkapkan dengan jelas agar kekeliruan clalam lenggunaan informasi tersebut dapat dicegah. 

34. Informasi dalam laporan keuangan Badan Layanan Umum bebas dari pengertian yang rnenyes tkan dan kesalahan material, menyajikan setiap 
fakta secara jujur, serta dapat diverifikasi. Informasi mungkin relevan, 
tetapi jika hakikat ata penyajiannya tidak dapat diandalkan maka penggunaan infonnrsi tersebut secara potensial dapat menyesatkan. Infonnasi rang andal memenuhi karakteristik: a. Penyajian Jujur, artinya bahwa laporan keuangan harus memuatlnfonnasi rang menggambarkan dengan jujur transaksi serta peristiwa 1�· nya yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar dapa diharapkan untuk disajikan. b. Dapat Diverifikasi (verifiability), artinya bahwa laporan keuangan 

harus memuat Informasi yang dapat diuji, dan apabila pengujian 
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dilakukan lebih da i sekali oleh pihak yang berbeda, hasilnya tetap 
menunjukkan simpulan yang tidak berbeda jauh. 

c. Netralitas, artinya bahwa laporan keuangan harus memuat 

Informasi yang diarahkan pada kebutuhan umum dan tidak 
berpihak pd.da ke9utuhan pihak tertentu. Tidak boleh ada usaha 
untuk menvajikan informasi yang menguntungkan pihak tertentu, 
sementara hal ters but ak.an merugikan pihak lain. 

Dapat Dibandingkan 
35. Informasi yang termuat ialam laporan keuangan Sadan Layanan Umum 

Rumah Sakit Umum D erah Kabupaten Bombana akan lebih berguna 
jika dapat dibandingkan dengan laporan keuangan periode sebelumnya 
atau laporan keuange entitas pelaporan lain pada umumnya. 
Perbandingan capat dilakukan secara internal dan ekstemal. 
Perbandingan secara internal dapat dilakukan bila suatu entitas 
menerapkan kebijakan akuntansi yang sama dari tahun ke tahun. 
Perbandingan secara sternal dapat dilakukan bila entitas yang 
diperbandingkan mener pkan kebijakan akuntansi yang sama. Apabila 
entitas badan layanan umum daerah akan menerapkan kebijakan 
akuntansi yang lebih ba k daripada kebijakan akuntansi yang sekarang 
diterapkan, perubahan ersebut diungkapkan pada periode terjadinya 
perubahan. 

Dapat Dipahami 
36. Informasi yang d,sajikan dalam laporan keuangan dapat dipahami oleh 

pengguna dan dinyatakan dalam bentuk serta istilah yang disesuaikan 
dengan batas pemah an para pengguna. Untuk itu, pengguna 

diasumsikan memiliki engetahuan yang memadai atas kegiatan dan 

lingkungan operasi ent i tas  pelaporan, serta adanya emauan pengguna 
untuk mempelajari info asi yang dimaksud. 

Prinsip Akuntansi dan Pelaporan Keuangan 
37. Prinsip akuntansi danl pelaporan keuangan dimaksudkan sebagai 

ketentuan yang dipahami dan ditaati oleh pembuat standar dalam 
penyusunan standar akuntansi, oleh penyelenggara akuntansi dan 

pelaporan keuangan dal I melakukan kegiatannya, serta oleh pengguna 
laporan keuangan dalar memahami laporan keuangan yang disajikan. 
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38. Berikut ini adalah delapan prinsip yang digunakan dalarn akun tansi dan 
pelaporan keuangan Bat Layanan Umum: 

a. Basis akuntansi; 
b. Prinsip nilai perolehan (historical Cost Principle); 
c. Prinsip realisasi; 

d. Prinsip substansi mengungguli bentuk formal; 
e. Prinsip penodisita j 
f. Prinsip konsistensi; 
g. Prinsip pengungkapan lengkap; dan 
h. Prinsip penyajian wajar. 

Basis Akuntansi 
39. Basis akuntansi yang I digunakan dalam laporan keuangan Badan 

Layanan Umum adalah �asis akrual, untuk pengakuan pendapatan-LO, 
beban, aset, kewajiban, dan ekuitas serta basis kas untuk pengakuan 
pendapatan LRA, belanja dan pembiayaan pada laporan realisasi 
anggaran. 

40. Basis akrual untuk Laporan Operasional berarti bahwa pendapatan 
diakui pada saat hak JI ntuk memperoleh pendapatan telah terpenuhi 
walaupun kas belum di erima di Rekening Kas Sadan Layanan Umum 

atau oleh entitas pelapo an dan beban diakui pada saat kewajiban yang 
mengakibatkan penurunan nilai kekayaan bersih telah terpenuhi 
walaupun kas belum dikeluarkan dari Rek ening Kas Badan Layanan 
Umum Daerah atau entitas pelaporan. Pendapatan seperti bantuan 
pihak luar/asing dalam bentuk barang dan/atau jasa disajikan pula 
pada Laporan Operasional. 

4 1 .  Dalam ha! anggaran disusun dan d.ilaksanakan berdasar basis kas, 
maka LRA disusun berdasarkan basis kas, berarti bahwa pendapatan 
dan penerimaan pembiayaan diakui pada saat kas diterima di Rekening 

Kas Badan Layanan Umum Daerah atau oleh entitas pelaporan; serta 
belanja, dan pengeluaran pembiayaan diakui pada saat kas dikeluarkan 
dari Rekening Kas Badan Layanan Umum. 

42. Basis akrual untuk Neraca berarti bahwa aset, kewajiban, dan ekuitas 
diakui dan dicatat pada saat terjadinya transaksi, a tau pada saat 
kejadian atau kondisi lingkungan berpengaruh pada keuangan Badan 
Layanan Umum, tanpa jemperhatikan saat kas atau setara kas diterima 
atau dibayar. 
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Prinsip Nilai Perolehan (Historical Cost Principle) 
43. Aset dicatat sebesar pengeluaran kas dan setara kas yang dibayar atau 

sebesar nilai wajar dari imbalan (consideration) untuk memperoleh aset 
tersebut pada saat perol1han. Kewajiban dicatat sebesar jumlah kas dan 
setara kas yang diharapkan akan dibayarkan untuk memenuhi 
kewajiban di masa yang akan datang dalam pelaksanaan kegiatan Badan 
Layanan Umum. 

44. Penggunaan nilat perolehan lebih dapat diandalkan daripada penilaian 

yang lain karena lebih obyektif dan dapat diverifikasi. Dalam hal tidak 
terdapat nilai perolehan, dapat digunakan nilai wajar aset atau 
kewajiban terkait. 

Prinsip Realisasi (Realization Principle) 
45. Bagi Badan Laya nan Umum, pendapatan basis kas yang tersedia yang 

telah diotorisasih.an mel�ui anggaran pemerintah daerah suatu periode 
akuntansi akan digunakan untuk membayar utang dan belanja dalam 
periode tersebut. Mengingat LRA masih merupakan laporan yang wajib 
disusun, maka pendapatan atau belanja basis kas diakui setelah 
diotorisasi melalui anggaran dan telah menambah at.au mengurangi kas. 

46. Prinsip layak temu biaya-pendapatan (matching-cost against revenue 
principle) dalam akuntansi badan layanan umum daerah tidak mendapat 
penekanan sebagaiman dipraktekkan dalam akuntansi komersial. 

Prinsip Substansi Mengung li Formalitas (Substance over Form Principle) 
47. Informasi dimaksudkan tuk menyajikan dengan wajar transaksi serta 

peristiwa lain yang seharusnya disajikan, maka transaksi atau peristiwa 
lain tersebut perlu dicatat dan disajikan sesuai dengan substansi dan 
realitas ekonomi, dan bukan hanya aspek formalitasnya. Apabila 
substansi transaksi jtau peristiwa lain tidak konsisten/berbeda 
dengan aspek formalitasnya, maka hal tersebut harus diungkapkan 
dengan jelas dalam Catalan atas Laporan Keuangan. 

Prinsip Periodisitas (Periodicity Principle) 
48. Kegiatan akuntansi dJ pelaporan keuangan entitas pelaporan perlu 

dibagi menjadi periode-periode pelaporan sehingga kinerja entitas dapat 
diukur dan posisi sumber daya yang dimilikinya deat ditentuken.. 
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49. Periode utama pelaporan yang digunakan Badan Layanan Umum adalah 
semesteran dan tahunan yang d-imulai dari 1 Januari sampai dengan 3l 
Desember. Namlln demtkian, untuk kepentingan manajemen periode 
1aporan bulanan, triwulanan dan semesteran dapat disampaikan sesuai 
peraturan peruncang-undangan yang berlaku. 

50. Perlakuan akuntansi yang sama diterapkan pada kejadian yang serupa 
dari periode ke periode oleh suatu entitas pelaporan (prinsip konsistensi 
internal). Hal ini idak berarti bahwa tidak boleh terjadi perubahan dari 
satu metode akuntansi ke metode akuntansi yang lain. 

5 I. Metode akuntansi yang dipakai dapat diubah dengan syarat bahwa 
metode yang baru <liter+ kan mampu memberikan informasi yang lebih 
baik dibanding metode lama. Pengaruh dan pertimbangan atas 
perubahan penerapan metode ini diungkapkan dalam Catalan atas 
Laporan Keuangan. 

Prinsip Pengungkapan Lengkap (Full Disclosure Principle) 
52. Laporan keuangan Bad+ Layanan Umum Rumah Sakit Umum Daerah 

Kabupaten Bombana menyajikan secara lengkap informasi yang 
dibutuhkan oleh pengguna laporan. lnformasi yang dibutuhkan oleh 
pengguna laporan keuangan dapat ditempatkan pada lembar muka (on 
the face) laporan keuangan atau Catatan atas Laporan Keuangan. 

Prinsip Penyajian Wajar (Fair Presentation Principle) 
53. Laporan keuangan Badan Layanan Umum Rumah Sakit Umum Daerah 

Kabupaten Bombana menyajikan dengan wajar Laporan Realisasi 
Anggaran, Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih, Neraca, Laporan 
OperasionaJ, Laporan f rus Kas, Laporan Perubahan Ekuitas dan 

Catatan atas Laporan K tangan. 

Kendala Informasi Akuntansi yang Relevan dan Andal 

54. Kendala informasi akuntansi dan laporan keuangan adalah setiap 
keadaan yang tidak memungkinkan terwujudnya kondisi yang ideal 
dalam mewujudkan in4rmasi akuntansi dan laporan keuangan yang 
relevan dan andal akibat keterbatasan (limitations) atau karena alasan 
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alasan kepraktisan. Tiga hal yang menimbulkan kendala dalam informasi 
akuntansi dan laporan keuangan pemerintah daerah, yaitu: 

a. Materialitas 
b. Pertimbangan biaye dan manfaat 
c. Keseimbangan an 

Materialitas 
karakteristik kualitatif 

55. Walaupun idealnya me uat segala informasi, laporan keuangan badan 
layanan umum daer hanya diharuskan memuat informasi yang 
memenuhi kritera materialitas. Informasi dipandang material apabila 
kelalaian untuk mencantumkan atau kesalahan dalarn mencatat 

informasi tersebut dap4 mempengaruhi keputusan ekonomi pengguna 
yang diambil atas dasar laporan keuangan. 

Pertimbangan Biaya dan Manfaat 
I 56. Manfaat yang dihasilkan informasi seharusnya melebihi biaya 

penyusunannya. Oleh karena itu, laporan keuangan badan layanan 
umum daerah tidak semestinya menyajikan segala informasi yang 
manfaatnya lebih kecil -ldari biaya penyusunannya. Namun demikian, 
evaluasi biaya dan m,nfaat merupakan proses pertimbangan yang 
substansial. Biaya itu juga tidak harus dipikul oleh pengguna informasi 
yang menikmat manfaat. Manfaat mungkin juga dinikmati oleh 
pengguna lain di sam�ing mereka yang menjadi tujuan informasi, 
misalnya penyedaan informasi lanjutan kepada kreditor mungkin akan 
mengurangi biaya yang dipikul oleh suatu entitas pelaporan. 

Keseimbangan antar KarakteLtil< Kualitatif 
57. Keseimbangan antar karakteristik kualitatif diperlukan untuk mencapai suatu keseimbangan yang tepat di antara berbagai tujuan normatif yang 

diharapkan dipenuhi ol eh la po ran keuangan badan layanan urn um 
daerah. Kepentingan reratif antar karakteristik dalam berbagai kasus 
berbeda, terutama an,a relevansi dan keandalan. Penentuan tingkat kepentingan antara dua karakteristik kualitatif tersebut merupakan 
masalah pertimbangan ,rofesional. 

Definisi Unsur Laporan Keuangan 
58. Laporan Kcuangan BadL Layanan Umum Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana terdiri dari laporan pelaksanaan anggaran 
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(budgetary reports), lap ran finansial, dan CaLK. Laporan pelaksanaan 
anggaran terdiri dari L dan Laporan Perubahan SAL. Laporan finansial 
terdiri dari Neraca, LO, LPE, dan LAK. CaLK merupakan laporan yang 
merinci atau menjelaske lebih lanjut atas pos- pos laporan 
pelaksanaan anggaran maupun laporan finansial dan merupakan 
laporan yang tidak te isahkan dari laporan pelaksanaan anggaran 
maupun laporan finansi 

Laporan Realisasi Anggaran 
59. Laporan Realisasi Angg an Badan Layanan Umum Rumah Sakit Umum 

Daerah Kabupaten Bo ana menyajikan ikhtisar sumber, alokasi, dan 

pemakaian sumber day keuangan yang dikelola oleh Badan Layanan 
Umum, yang mengg barkan perbandingan antara anggaran dan 
realisasinya dalam satu riode pelaporan. 

60. Tujuan pelaporan realjsasi anggaran adalah memberikan informasi 
tentang realisasi dan anggaran badan layanan umum daerah secara 
tersanding. Penyandinkan antara anggaran dengan realisasinya 
menunjukkan tingkat 1etercapaian target-target yang telah disepakati 
antara manajemen dan emerintah daerah sesuai peraturan perundang 

undangan. 
61. Unsur yang dicakup setara langsung oleh Laporan Realisasi Anggaran 

Badan Layanan 
Bombana terdir 

Umum Rumah Sakit Umum 
dari ·ndapatan-LRA, belanja, 

Daerah Kabupaten 
surplus/defisit-LRA, 

pembiayaan dan sisa lebih/kurang pembiayaan anggaran. Masing 
masing unsur didefinisilan sebagai berikut : 

a. Pendapatan-LRA dalah penerimaan oleh Badan Layanan Umum 
yang menambah Saldo Anggaran Lebih dalam periode tahun 
anggaran yang b sangkutan yang menjadi hak dan tidak perlu 
dibayar kembali. 

b. Belanja adaJah se 'ua pengeluaran oleh Badan Layanan Umum 
Rumah Sakit mum Daerah Kabupaten Bombana yang 
mengurangi Said� Anggaran Lebih dalam periode tahun anggaran 
bersangkutan yang tidak akan diperoleh pembayarannya kembali. 

c. Surplus/Defisit-LF adalah selisih lebih/kurang antara 
pendapatan LRA belanja selama satu periode pelaporan. 

d. Pembiayaan (fina cing) adalah setiap penerimaan/pengeluaran 
yang tidak berpe garuh pada kekayaan bersih entitas yang perlu 
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dibayar kembali dl/atau akan diterima kembali, baik pada tahun anggaran bersar\gkutan maupun tahun-tahun anggaran berikutnya. yang dalam penganggaran BLU terutama dimaksudkan untuk menutup defisit atau memanfaatkan surplus anggaran. Penerimaan pembiayaan antara lain dapat berasal dari pinjaman, Peman\aatan SiLPA dan hasil divestasi. Pengeluaran pembiayaan ant} lain digunakan untuk pembayaran kembali pokok pinjaman, pemberian pinjaman kepada pihak lain, dan penyertaan modal leh Badan Layanan Umum. e. Sisa Leb,h/Kurfg Pembiayaan Anggaran adalah selisih lebih/kurang antara realisasi penerimaan dan pengeluaran pembiayaan selamr satu periode pelaporan. 
Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih 62. Laporan Perubahan S�do Anggaran Lebih Badan Layanan Umum 

Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana menyajikan informasi 
kenaikan atau penurunan Saldo Anggaran Lebih tahun pelaporan 

dibandingkan dengan t un sebelumnya. 
63. Laporan Perubahan S l d o  Anggaran Lebih Sadan Layanan Umum 

komparatif dengan peri de sebelumnya atas pos-pos: Saldo Anggaran 
Lebih awal, Pengguna Saldo Anggaran Lebih, Sisa Lebih/Kurang 
Pembiayaan Anggaran un berjalan, Koreksi Kesalahan Pembukuan 
tahun sebelumnya, Lain-lain, dan Saldo Anggaran Lebih akhir. 

Neraca 

I • 64. Neraca Badan Layanan Umum Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana disusun pertama kali pada saat dibentuk Badan Layanan Umum Rumah Skit Ur aum  Daerah Kabupaten Bombana. 
65. Neraca Badan Layanan 'mum Daerah Rumah Sakit Umum Kabupaten 

posisi keuangan bada n layanan umumdaerah 
mengenai aset, kewajib , dan ekuitas pada tanggal tertentu. 

66. Unsur yang dicakup ole1 neraca terdiri dari aset, kewajiban, dan ekuitas dana. Masing-me sing unsur didefinisikan sebagai berikut : a. Aset adalah sumiir daya ekonomi yang dikuasai dan/atau dimiliki oleh badan layanan umum daerah sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dt mana manfaat ekonomi dan/ atau sosial di 
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masa depan diharapkan dapat diperoleh, baik oleh pemerintah 

b. 

daerah maupun 
uang, termasuk 
untuk penyedia 

masyarakat, serta dapat diukur dalam satuan 

umber daya non keuangan yang diperlukan 
jasa bagi masyarakat umum dan sumber 

ipelihara karena alasan sejarah dan budaya. 
tang yang timbuJ dari peristiwa masa lalu yang 

penyelesaiannya engakibatkan aliran keluar sumber daya 
ekonomi Sadan Laranan Umum. 

c. Ekuitas adalah kekayaan bersih Badan Layanan Umum yang 
merupakan selisi, antara aset dan kewajiban badan layanan 
umum daerah. 

Laporan Operasional 
67. Laporan Operas:onal U Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten 

Bombana menyajikan ikhtisar sumber daya ekonomi yang menambah 
ekuitas dan penggunaannya yang dikelola oleh BLUD Rumah Sakit 
Umum Kabupaten Sombana untuk kegiatan pelayanan kepada 
masyarakat/pihak ketig� dalam satu periode pelaporan. 

68. Unsur yang dicakup secrra langsung dalam Laporan Operasional BLUD Rumah Sakit Umum Kabupaten Bombana terdiri dari pendapatan-LO, 
beban, kegiatan non operasional, dan pos-pos luar biasa. Masing-masing unsur dapat dijelaskan sebagai berikut: a. Pendapatan-LO adalah hak badan layanan umum daerah yang 

diakui sebagai penambah nilai kekayaan bersih. 
b. Behan adalah penurunan manfaat ekonomi selama satu periode pelaporan yang mf nurunkan kekayaan bersih, yang dapat berupa 

pengeluaran atau fonsumsi aset atau timbulnya kewajiban. 
c. Kegiatan Non Operasional adalah aktivitas transaksi pendapatan 

dan beban yang sifatnya tidak rutin bagi badan layanan umum daerah. Termasuk dalam pendapatan/beban dari kegiatan non 
operasional antar1 lain surplus/defisit penjualan aset non lancar, 
kerugian penurunan nilai aset, dan surplus/ defisit dari kegiatan 

non operasional lajnnya. 
d. Pos Luar Biasa adalah pendapatan luar biasa atau beban luar 

biasa yang terjad! karena kejadian atau transaksi yang bukan 
merupakan operari biasa, tidak diharapkan sering atau rutin 
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terjadi, dan bera a di luar kendali atau pengaruh entitas 
bersangkutan. 

aporan Arus Kas 
69. Laporan Arus Kas menyaj kan informasi mengenai sumber, penggunaan, 

perubahan kas dan seta a kas sehubungan dengan aktivitas operasi, 
aktivitas investasi, aktivi s pendanaan, dan aktivitas transitoris yang 
menggambarkan saldo awal, penerimaan, pengeluaran, dan saldo akhir 
kas badan layanar umum daerah selama periode tertentu. 70. Unsur yang dicakup dalam Laporan Arus Kas terdiri dari penerimaan 
dan pengeluaran kas, yank masing-masing didefin isikan sebagai berikut: 

a. Penerimaan kas adfah semua aliran kas yang masuk ke Rekening 
KasBadan Layanan rmum Daerah. b. Pengeluarar kas adalah semua aliran kas yang keluar dari 

I Rekening Kas Bad Layanan Umum. 
aporan Perubahan Ekuitas 

71.  Laporan Perubahan EI itas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan ekuitas tahln pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 
atatan atas Laporan Keuanjn 

72. Catatan atas Laporan Keuangan meliputi penjelasan naratif atau rinc1an 
dari angka yang tertera I dalarn Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas, Neraca, dan Laporan Arus Kas. 73. Catatan atas Laporan Keuangan juga mencakup informasi tentang kebijakan akuntansi yarg dipergunakar oleh entitas pelaporan dan informasi lain yang dih+skar dan diarjurkar untuk diungkapkan di dalam Standar Akuntansi Pemerintahan serta ungkapan-ungkapan yang 
diperlukan untuk menghasilkan penyajian laporan keuangan secara 
wajar. Catalan alas Lapo�an Keuangan mengungkapkan hal-hal sebagai 
berikut: I 

a. Mengungkapkan informasi umum tentang Entitas Pelaporan; 
b. Menyajikan ikhtisar pencapaian target keuangan selama tahun 

pelaporan beriku kendala dan hambatan yang dihadapi dalam 
pencapaian target; 
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c. Menyajikan informasi tentang dasar penyusunan laporan 
keuangan dan kebijakan-kebijakan akuntansi yang dipilih untuk 
diterapkan atas transaksi-transaksi dan kejadian-kejadian penting 
lainnya; 

d. Menyajikan rincian dan penjelasan masing-masing pos yang 
disajikan pada lembar muka laporan keuangan; 

e. Mengungkapkan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan 
Standar Akuntansi Pemerintahan yang belum disajikan dalam 
lembar muka laporan keuangan; 

f. Menyediakan inforrnasi lainnya yang diperlukan untuk penyajian 
yang wajar, yang tidak disajikan dalam lembar muka laporan 
keuangan; j 

engakuan Unsur Laporan Kenangan 

74. Pengakuan dalam akuntansi adalah proses penetapan terpenuhinya 

kriteria pencatatan suatu kejadian atau peristiwa dalam catatan 
akuntansi sehingga akan, menjadi bagian yang melengkapi unsur aset, 

kewajiban, ekuitas, pend patan-LRA, belanja, pembiayaan, pendapatan 
LO, dan beban, sebagaimana akan termuat pada laporan keuangan 
entitas pelaporan yang bersangkutan. Pengakuan diwujudkan dalam 
pencatatan jumlah uan terhadap pos-pos laporan keuangan yang 
terpengaruh oleh kejadie atau peristiwa terkait. 

75. Kriteria minimum yang perlu dipenuhi oleh suatu kejadian atau 
peristiwa untuk diakui ya tu: 

a. terdapat kemungkinan bahwa manfaat ekonomi yang berkaitan 
dengan kejadian atau peristiwa tersebut akan mengalir keluar dari 
atau masuk ke dalam entitas badan layanan umum daerah; 

b. kejadian atau peristiwa tersebut mempunyai nilai atau biaya yang 
dapat diukur atau dapat diestimasi dengan andal. 

76. Dalam menentukan apakr suatu kejadian/peristiwa memenuhi kriteria 
pengakuan, perlu dipertimbangkan aspek materialitas. 

I Kemungkinan Besar Manfaat Ekonomi Masa Depan Terjadi 
77. Dalam kriteria pengakub pendapatan, konsep kemungkinan besar 

manfaat ekonomi masa depan terjadi digunakan dalam pengertian 
derajat kepastian tinggi bahwa rnanfaat ekonomi masa depan yang 

berkaitan dengan pos atau kejadian/peristiwa tersebut akan mengalir 
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dari atau ke entitas bad layanan umum daerah. Konsep ini diperlukan 

dalam menghadapi ketidakpastian lingkungan operasional badan 
layanan umum daerah. Pengkajian derajat kepastian yang melekat dalam 
arus manfaat ekonomi tasa depan dilakukan atas dasar bukti yang 
dapat diperoleh pada saat penyusunan laporan keuangan Badan 
Layanan Umum Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana. 

Keandalan Pengakuan 

78. Kriteria pengakuan pada umumnya didasarkan pada nilai uang akibat 
peristiwa atau kejadian g dapat diandalkan pengukurannya. Namun 
ada kalanya pengakuan didasarkan pada hasil estimasi yang layak. 

Apabila pengukuran ber asarkan biaya dan estimasi yang layak tidak 
mungkin dilakukan, aka pengakuan transaksi dermian cukup 

diungkapkan pada ca tan atas laporan keuangan. Penundaan 

pengakuan suatu pos tau peristiwa dapat terjadi apabila kriteria 
pengakuan baru terpen i setelah terjadi atau tidak terjadi peristiwa 

atau keadaan lain di mas mendatang. 

Pengakuan Aset 

79. Aset diakui pada saat p tensi manfaat ekonomi masa depan diperoleh 
oleh entitas pelaporan an mempunyai nilai atau biaya yang dapat 

diukur dengan andal. 
80. Sejalan dengan penerap basis akrual, aset dalam bentuk piutang atau 

beban dibayar di muka iakui ketika hak klaim untuk mendapatkan 
arus kas masuk atau mtnfaat ekonomi lainnya dari entitas lain telah 
atau tetap masih terpen i, dan nilai klaim tersebut dapat diukur atau 

diestimasi. 

81. Aset dalam bentuk kas y ug diperoleh BLU Rumah Sakit Umum Daerah 
Kabupaten Bombana antara lain bersumber dari pendapatan APBD, 
pendapatan jasa layanan ari masyarakat atau pihak ketiga, pendapatan 

hasil kerjasama, pend atan hibah, dan setoran lain-lain, serta 

penerimaan pembiayaan, seperti hasil pinjaman. Proses perolehan setiap 

unsur penerimaan tersebut sangat beragam dan melibatkan banyak 

pihak atau instansi. Denfan demikian, titik pengakuan penerimaan kas 
oleh badan layanan umum daerah untuk mendapatkan pengakuan 
akuntansi memerlukan I pengaturan yang lebih rind, termasuk 
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pengaturan mengenai batasan waktu sejak uang diterima sampai 
penyetorannya ke Rekeni�g Kas Badan Layanan Umum. 

82. Aset tidak diakui Jika pe1geluaran telah terjadi dan manfaat ekonominya 
dipandang tidak mungkin diperoleh entitas pelaporan setelah periode 
akuntansi berjalan. 

Pengakuan Kewajiban 
83. Kewajiban diakui jika b sar kemungkinan bahwa pengeluaran sumber 

daya ekonomi akan dilakukan untuk menyelesaikan kewajban yang ada 
sampai saat pelaporan, dan perubahan atas kewajiban tersebut 
mempunyai nilai penyelesaian yang dapat ctiukur dengan andal. 

84. Kewajiban diakui pada I aat dana pinjaman diterima atau pada saat 
kewajiban timbul. 

Penga.kuan Pendapatan 
85. Pendapatan-LO diakui p da saat timbulnya hak atas pendapatan yaitu 

adanya aliran masuk sumber daya ekonomi baik sudah diterima 
pembayaran secara tun, maupun masih berupa piutang. 

86. Pendapatan-LRA diakui pada saat: 
a. Pendapatan telah f terima pada Rekening Kas BLU Rumah Sakit 

Umum Daerah Kab paten Bombana 

b. Pendapatan telah diterima oleh bendahara penenmaan sebagai 
pendapatan bad layanan umum daerah dan hingga tanggal 
pelaporan belum disetorkan ke Rekening Kas Badan Layanan 
Umum, dengan retentuan telah disahkan oleh unit yang 
mempunyai fungsi erbendaharaan. 

c. Pendapatan telah diterima BLU Rumah Sakit Umum Daerah 
Kabupaten Bomb a dan digunakan langsung tanpa disetor ke 
Rekening Kas Um m Daerah, dengan syarat entitas penerima 
wajib melaporkannya kepada BUD untuk diakui sebagai 
pendapatan. 

Pengakuan Beban dan Belanj 
87. Be ban diakui pad a saat rmbulnya kewajiban, terjadinya konsumsi aset, 

atau terjadinya penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa. 
88. Belanja diakui berdasar an terjadinya pengeluaran dari Rekening Kas 

Badan Layanan Umum atau entitas pelaporan. Khusus pengeluaran 
melalui bendahara pe geluaran pengakuannya terjadi pada saat 
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pertanggungjawaban atas pengeluaran tersebut disahkan oleh unit yang 
mempunyai fungsi perbendaharaan. 

engukuran Unsur Laporan Keuangan 

I 89. Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui dan 
memasukkan setiap pos dalam laporan keuangan badan layanan umum 
daerah. 

90. Pengukuran pos-pos dalam laporan keuangan BLU Rumah Sakit Umum 
Daerah Kabupaten BombEa menggunakan nilai perolehan historis. 

91 .  Aset dicatat sebesar pe geluaran/penggunaan sumber daya ekonomi 

atau sebesar nilai wajar , ari imbalan yang diberikan untuk memperoleh 
aset tersebut. 

92. Kewajiban dicatat sebesar nilai wajar sumber daya ekonomi yang 
digunakan pemerintah ultuk memenuhi kewajiban yang bersangkutan. 

93. Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan mata uang rupiah. 
94. Transaksi yang menggunakan mata uang asing dikonversi terlebih 

dahulu dan dinyatakan dalam mata uang rupiah. 

PARAF KOU RDIN 
l4 

3 
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LAMPIRAN IE: PERATURAN BUPATI BOMBANA 

NOMOR: 244 TAHUN 

TANGGAL: 

KEB.JAKAN AKUNTANSI 

NOMOR 01 

PENYAJIAN LAPORAN KEUANGAN 

I 
BADAN LAYANAN UMUM RUMAH SAKIT UMUM DAERAH 

KABUPATEN BOMBANA 
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KEBIJAKAN PENYAJIAN iRAN KEUANGAN BLUD RUMAH SAKIT UMUM 'UPATEN BOMBANA 
Tujuan 
1. Tujuan Kebijakan Penyajian Laporan Keuangan BLU Rumah Sakit 

Umum Daerah Kabupaten Bombana adalah menetapkan dasar-dasar 

penyajian Laporan Keuangan BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana dalam rangka meningkatkan keterbandingan laporan keuangan baik rhadap anggaran, antar periode, maupun 
antar BLU untuk disamaikan kepada Pemerintah Daerah dalam rangka memenuhi tujuan akuntabilitas sebagaimana ditetapkan oleh peraturan perundang- und gan. 

Ruang Lingkup 2. Kebijakan ini diterapkan dalam penyusunan dan penyajian Laporan 
Keuangan BLU Rumah sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana 
dengan menggunakan kepada Pemerintah Daera ntansi berbasis akrual untuk disampaikan 

Laporan Keuangan 
3. Rumah Sakit Umum Kabupaten Bombana yang berbentuk Badan 

Layanan Umum Daerah wajib menyusun laporan pertanggungjawaban 
berupa Laporan Keuangan BLU untuk disampaikan kepada Pemerintah 
Daerah. 

4. Laporan Keuangan BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten 
Bombana memberikan informasi tentang sumber daya ekonomi dan 
kewajiban BLU pacda tang g al  pelaporan dan arus sumber daya ekonomi 
selama periode berjalan. Informasi ini diperlukan untuk melakukan 

penilaian terhadap kem puan ekonomi rumah sakit sebagai Sadan 
Layanan Umum Daerah d am menyelenggarakan kegiatan usahanya. 

5. Laporan Keuangan BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten 
Bombana terdiri dari: a. laporan realisasi anggar n; 

b. laporan perubahan said anggaran lebih; 
c. neraca; d. laporan operasional; 
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e. laporan arus kas; 
f. laporan perubahan eku\tas; dan 
g. catatan atas laporan kerangan. 

Laporan Realisasi Anggaran 

. . . : : z : 7  pemakaian sumber daya keuangan yang dikelola oleh BLUD Rumah 
Sakit Umum Kabupaten Bombana, yang menggambarkan perbandingan 

antara anggaran dan realisasinya dalam satu periode pelaporan. 7. Laporan Realisasi Anggaran BLU Rumah Sakit Umum Daerah 
Kabupaten Bombana menyediakan informasi mengenai realisasi pendapatan-LRA, belanja, surplus/defisit-LRA, dan pembiayaan dan 
sisa lebih/kurang pembiayaan anggaran yang masing-masing 

diperbandingkan dengan anggarannya serta komparasi dengan realisasi tahun sebelumnya. I 8. Laporan Realisasi Anggran BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana palinr kurang mencakup hal-hal sebagai berikut: a.Pendapatan-LRA 
Semua penerimaan 1kening Kas Sadan Layanan Umum yang menambah saldo anggaran lebih dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan yang menjadi hak BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana dan tidak perlu dibayar kembali. Pendapatan LRA merupakan pendapatan yang dikelola langsung oleh BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana, tidak disetor ke Kas Daer I , dan merupakan bagian dari pendapatan daerah. 

b.Belanja 
Semua pengeluaran d Rekening Kas Sadan Layanan Umum yang mengurangi saldo anTI aran lebih dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan dan tidak akan diperoleh kembali pembayarannya baik oleh pemerintah daerah dan/atau BLU. c. Surplus/Defisit LRA 

Selisih antara Penda atan-LRA dan Belanja BLU Rumah Sakit 
Umum Daerah Kabupaen Bombana selama satu periode pelaporan. 

35 

6 Angga 

ana me 

ah 

p 

t 

u 
1 as 



d.Pembiayaan 
Setiap penerimaan/pengeluaran yang tidak berpengaruh pada 
kekayaan bersih entita yang perlu dibayar kembali dan/atau akan 
diterima kembali, baik ada tahun anggaran bersangkutan maupun 
tahun-tahun anggaran berikutnya. Penerimaan pembiayaan antara 
lain dapat berasal d pinjaman, pemanfaatan Silpa dan hasil 
divestasi. Pengeluaran antara lain digunakan untuk 
pembayaran kembali kok pinjaman, pemberian pinjaman kepada 
pihak lain, dan penyer an modal. 

e. Sisa Lebih/Kurang Pem iayaan Anggaran 
Selisih lebih atau ku ang antara realisasi Pendapatan-LRA dan 
Belanja, serta Penerim an Pembiayaan dan Pengeluaran Pembiayaan 
selama satu periode pel poran. 

9. Laporan Perubahan Saldo ggaran Lebih 
Laporan Perubahan Sal o Anggaran Lebih adalah laporan yang 
menyajikan informasi kenaikan atau penurunan Saldo Anggaran Lebih 
tahun l)elaporan dibandin,kan dengan tahun sebelumnya. 

10. Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih BLU Rumah Sakit Umum 
Daerah Kabupaten Bomtana menyajikan secara komparatif dengan 
periode sebelumnya atas±s-pos sebagai berikut: 
a. saldo anggaran lebih wal; 

b. penggunaan saldo an aran lebih; c. sisa lebih/kurang pe,biayaan anggaran tahun berjalan; d. koreksi kesalahan pembukuan tahun sebelumnya; e. koreksi kesalahan lain - lain; dan 
f. saldo anggaran lebih akhir. 1 1 .  BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana menyajikan 

rincian lebih lanjut unsur-unsur yang terdapat dalam 
Perubahan Saldo Anggaran Lebih dalam Catatan Atas 
Keuangan. 

1 
Neraca 

Laporan Laporan 

12. Neraca BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana 
I menggambarkan posisi keuangan mengenai aset, kewajiban, dan ekuitas pada tanggal tertentu. 
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13. Berdasarkan tingkat lik iditasnya BLU Rumah Sakit Umum Daerah 
Kabupaten Bombana mengklasifikasi aset dalam aset lancar dan aset 
non lancar (aset tetap, piutang jangka panjang dan aset lainnya) serta 
mengklasifikasi kewajib,n menjadi kewajiban jangka pendek dan 
kewajiban jangka panjang. 
Neraca BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana 
menyajikan secara kom ! aratif dengan periode sebelumnya pos-pos 

sebagai berikut: 
a. kas dan setara kas; 

b. investasi jangka pend k; 
I c. piutang dari kegiatan LU; 

d. persediaan; 

e. investasi jangka panj g; 
f. aset tetap; 

g. aset lainnya; 

h. kewajiban jangka pendek; 
i. kewajiban jangka panjang; dan 

j. ekuitas. 
Laporan Operasional 

15. Laporan Operasional BL Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten 
Bombana menyajikan ik,tisar sumber daya ekonomi yang menambah 
eJa.J�•� da.11 pt"D&:,O'J..1}:i .. ��a}r\}1a )'a�rJ.g d.1..lccJt,\.la £\\eh BLU Rumah Sakit 

Umum Daerah Kabupaten Bombana untuk kegiatan pelayanan BLU 
kepada masyarakat/ pihak ketiga dalam satu periode pelaporan. 

16. Laporan Operasional BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten 
Bombana mencakup pas- s sebagai berikut: 
a. Pendapatan-LO 

Merupakan hak BLU Rumah Sakit Umurn Daerah Kabupaten 
Bombana yang diakur sebagai penambah ekuitas dalam periode 
tahun anggaran yang bersangkutan dan tidak perlu dibayar 
kembali. Pendapa -LO BLU Rumah Sakit Umum Daerah 
Kabupaten Bombana merupakan pendapatan bukan pajak yang 
dikelompokkan menj di pendapatan jasa layanan, pendapatan 
basil kerjasama, pend patan hibah, pendapatan usaha lainnya dan 
pendapatan APBD. 
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b. Beban 
Merupakan pcnurunan manfaat ekonomi selama satu periode pelaporan yang menurunkan kekayaan bersih badan layanan umum daerah, yang 4apat berupa pengeluaran atau konsumsi aset atau timbulnya kewajiban. 

c. Surplus Defisit-Operasional 
Merupakan selisih 1lbih/kurang antara pendapatan operasional dan beban sebma sar periode pelaporan. 

d. Kegiatan Non Operasi nal 
Merupakan aktivita transaksi pendapatan dan beban yang sifatnya tidak rutin bagi BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana Termasuk dalam pendapatan/beban dari 
kegiatan non operasional antara lain surplus/defisit penjualan aset 
non lancar, kerugian penurunan nilai aset, dan surplus/defisit dari 

I kegiatan non operasio al lainnya. 
e. Surplus Defisit Sebel m Pos Luar Biasa 

Merupakan selisih lebih/kurang antara kegiatan operasional dan surplus/defisit 
operasional. 

f. Pos Luar Biasa 

surplus/defisit dari kegiatan dari non 

17. 

Merupakan pendapatan luar biasa atau beban luar biasa yang 
terjadi karena kejadian atau transaksi yang bukan merupakan 
operasi biasa, tidak diharapkan sering atau rutin terjadi, dan berada diluar kendali atau pengaruh entitas Sadan Layanan Umum Rumah Sakit Umum 9aerah Kabupaten Bombana. 

g. Surplus/Defisit-LO L 
Merupakan seisih an a Pendapatan-LO dan beban selama satu 
periode peiaporan, srelah diperhitungkan surpius/defisit dari 
kegiatan non operasiJal dan pos luar biasa. 

Pendapatan-LO Badan iyanan Umum Rumah Sakit Umum Daerah 

Kabupaten Bombana dirinci menjadi: 
a. pendapatan jasa layanan; b. pendapatan hasil kerj sama; 
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c. pendapatan hibah; 
d. pendapatan BLU lainnya; dan 
e. pendapatan APBD 

Beban BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana dirinci 
menjadi: 

a. beban pegawai; 
b. beban persediaan; 
C. bebanjasa; 
d. beban pemeliharaan; 
e. beban langganan day dan jasa; 
f. beban perjalanan dinas, 
g. beban penyusutan aset, dan 
h. be ban bunga. 

Laporan Arus Kas 

Laporan Arus Kas BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten 
Bombana menyajikan informasi mengenai sumber, penggunaan, 
perubahan kas dan setara kas sehubungan dengan aktivitas operasi, 

aktivitas investasi, aktivitas pendanaan, dan aktivitas transitoris yang 
menggambarkan saldo awal, penerimaan, pengeluaran, dan saldo akhir 
kas badan layanan umum daerah selama periode tertentu. 

19. Arus Kas Masuk can Arus Kas Keluar pada BLU Rumah Sakit Umum 
Daerah Kabupaten Bombana diklasifikasi menjadi: 

a. Aktivitas Operasi 

Merupakan aktivitas penerimaan dan pengeluaran kas yang 
ditujukan untuk kefatan operasional Badan Layanan Umum 
Daerah sclama sat, periode pelaporan. Arus kas masuk dari 
aktivitas operasi me1erminkan penerimaan kas yang bersumber 
dari pendapatan operasional pelayanan BLU Rumah Sakit Umum 
Daerah Kabupaten rombana. Ams kas keluar dari aktivitas 
operasi mencerminkan pengeluaran kas untuk membayar belanja 

dalam rangka melaksanakan kegiatan operasional pelayanan BLU 
Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana. 

b. Aktivitas Jnvestasi 

1 Merupakan aktivitas penerimaan dan pengeluaran kas yang 
ditujukan untuk p rolehan dan pelepasan aset tetap serta 

39 

18. 

• 



investasi lainnya, tidak termasuk investasi jangka pendek dan 

setara kas. Arus kas dari aktivitas investasi mencerminkan 
I 

penerimaan dan pen eluaran kas bruto dalam rangka perolehan 

dan pelepasan su berdaya ekonomi yang bertujuan untuk 

meningkatkan dan endukung pelayanan BLU Rumah Sakit 

Umum Kabupaten Bombana kepada masyarakat dimasa yang 

akan datang. Arus kas masuk dari aktivitas investasi antara lain 

penjualan aset tetap, penjualan aset lainnya, penerimaan dari 

divestasi, dan penjualan investasi dalam bentuk sekuritas. Arus 

kas keluar dari aktiitas investasi antara lain berupa perolehan 
aset tetap, aset lainnya, penyertaan modal, dan 

pembelian investasi j; ugka panjang lainnya. 
c. Aktivitas Pendanaan 

Merupakan aktivitas nerunaan dan pengeluaran kas yang 

berhubungan dengan pemberian pinjaman jangka panjang dan/atau pelunasan utang jangka panjang yang mengakibatkan perubahan 

dalam jumlah d:1n ko±sisi pinjaman jangka panjang dan utang jangka panjang. Arus s dari aktivitas pendanaan mencerminkan 

mencerminkan pcnerimian dan pengeluaran k as yang berhubungan dengan perolehan atau pemberian pinjaman jangka panjang. 
d. Aktivitas Transitoris 

Merupakan aktivitas penerimaan dan pengeluaran yang tidak 
termasuk dalam aktivtas operasi, aktivitas investasi dan aktivitas 
pendanaan. Arus kas l dari aktivitas transitoris mencerminkan 
aktivitas penerimaan Ian pengeluaran kas bruto yang tidak 

mempengaruhi pcndapajan, beban dan pendanaan pemerintah. Arus 
kas dari aktivitas transitoris antara lain berupa Perhitungan Fihak 
Ketiga (PFK). PFK men+barkan kas yang berasal dari jumlah dana 

yang diterima secara tunai untuk pihak ketiga, misalnya potongan 
pajak. 

Laporan Perubahan Ekuitas I 
20. Laporan Perubahan Etitas BLU Rumah Sakit Umum Daerah 

Kabupaten Bombana meryajikan informasi mengenai kenaikan atau 
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penurunan ekuitas tah n pelaporan dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya. 

21. Laporan Perubahan El uitas BLU Rumah Sakit Umum Daerah 
Kabupaten Bombana sek rang-kurangnya menyajikan pos-pos sebagai 
berikut: 
a. ekuitas awal; 

b. surplus/Defisit LO pa a periode bersangkutan; 
c. koreksi-koreksi yang langsung menambah atau mengurangi 

ekuitas, antara lain dampak kumulatif akibat perubahan kebijakan 
akuntansi dan koreksi kesalahan mendasar, seperti koreksi 

mendasar dari persediaan pada periode-periode sebelumnya dan 

perubahan nilai aset tetap karena adanya revaluasi; 

d. ekuitas akhir. I 

Catatan Atas Laporan Keuangan 

22. Catatan Atas Laporan Kluangan BLU Rumah Sakit Umum Daerah 
Kabupaten Bombana meliputi penjelasan atau daftar terinci atau 
analisis atas nilai suatu bas yang disajikan dalam Laporan Realisasi 

Anggaran, Laporan Perub an Saldo Anggaran Lebih, Neraca, Laporan 
Operasional, Laporan A s Kas dan Laporan Perubahan Ekuitas. 

Termasuk didalamnya nyajian infonnasi yang diharuskan dan 

dianjurkan oleh Peryataan Standar Akuntansi Pemerintahan (PSAP) 
serta pengungkapan-pengungkapan lainnya yang diperlukan untuk 
penyajian secara wajar atas laporan keuangan.Catatan Atas Laporan 
Keuangan mencakup p+a kebijakan akuntansi yang dipilih dan penerapannya atas transakasi-transaksi pada entitas pelaporan. 
Catatan Atas Laporan Keuangan BLU Rumah Sakit Umum Daerah 
Kabupaten Bombana diraksudkan agar laporan keuangan dapat dipahami oleh pembaca secara luas, tidak terbatas untuk pembaca 
tertentu ataupun manajeien entitas pelaporan. 
Catatan atas laporan k uangan BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana me uat, antara lain : 

a. pendahuluan; b.kondisi ekonomi makro kebijakan keuangan dan indikator capaian kinerja keuangan; c. ikhtisar capaian kinerja .euangan; 
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d.kebijakan akuntansi B U Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten 
Bombana; 

e. penjelasan atas pos-pos laporan keuangan; 

f. penjelasan atas informari-inforrnasi non keuangan; g.Penutup. 
Periode Pelaporan 25. Laporan Keuangan BL Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten 

Bombana disampaikan pada semesteran dan tahunan mengatur 

pe.rxxJ.i.sas.i J<ei.ia.r)_ga:r, Jef.b pe.wJeJ, a.taJ.J .le.J::\,.IJ panjang, BLU wajib mengikuti ketentuan t]sebut. Periode pelaporan yang digunakan 
adalah sebagai berkut: 

a. Laporan Realisasi ggaran, Laporan Operasional dan Laporan 
I 

Arus Kas untuk periode semesteran dan tahu nan; 
I b. Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih, Laporan Perubahan Ekuitas dan Neraca dir.ajikan per 30 Juni dan per 31 Desember. 26. Periode laporan yang lebih pendek dapat disampaikan oleh BLU Rumah Sakit Umum DJ,erah Kabupaten Bornbana dalam rangka kepentingan manajemen lan tujuan lainnya. 

BLU RUMAH SAKIT UMUM ·AERAH KABUPATEN BOMBANA IKHTISAR 

CATATAN ATAS LAPORAN 

I. PENDAHULUAN 
a. maksud dan tujuan la an keuangan; 

b. landasan hukum penyusunan laporan keuangandan sistematika penyajian catatan atas lfporan keuangan. II. EKONOMI MAKRO, KEBIJ KAN KEUANGAN DAN IND!KATOR CAPA!AN 
KINERJA KEUANGAN 

III. 

a. ekonomi makro; b. kebijakan keuangan; 
c. indikator capaian kinerjl keuangan BLU. 

IKHTISAR CAPAIAN KINE Rf A KEUANGAN a. ikhtisar realisasi pencapaian target kinerja keuangan BLU; 
b. hambatan dan kendala yang ada dalam pencapaian target yang telah 

ditetapkan. I 
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IV. KEBIJAKAN AKUNTANSI 
a. entitas akuntansi dan entitas pelaporan keuangan BLU; 
b. basis akuntansi yang m dasari penyusunan laporan keuangan BLU; 
c. basis pengukuran yang mendasari penyusunan laporan keuangan 

BLU; 
d. penerapan kebijakan ak ntansi berkaitan dengan ketentuan yang ada 

dalam SAP pada Badan Layanan Umum. 
V. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN KEUANGAN 

a. penjelasan Pos-Pos Laporan Realisasi Anggaran; 
b. penjelasan Pos-Pos Saldo Anggaran Lebh; 
c. penjelasan Pos-Pos Laporan Arus Kas; 

d. penjelasan Pos-Pos Laporan Operasional; 
e. penjelasan Pos-Pos Laporan Perubahan Ekuitas; 
f. penjelasan Pos-Pos Neraca. 

VI. PENJELASAN ATA INFORMASI-INFORMASI NON KEUANGAN 
VII. PENUTUP 

P .  .. I Pj. BUPA 

EDY UHARMANTO 
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MPIRAN III: PERATURAN BUPATI BOMBANA 

NOMOR 

TANGGAL 

KEBIJAKAN AKUNTANSI 

Nomor 02 

TAHUN 

KEBIJAKAN AKUNTANSI 'ENDAPATAN-LO BADAN LAYANAN UMUM 

RUMAH SAKIT UMUM DAERAH KABUPATEN BOMBANA 
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KEBIJAKAN AKUNTANSI PENDAPAT AN-LO 

Definisi 

l. Pendapatan-LO adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang 

timbul dari aktivitas onomi Sadan Layanan Umum dalam suatu 
periode akuntansi yang mengakibatkan penambahan ekuitas bersih 

dan tidak perlu dibay kembali. 
2. Pendapatan-LO BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten 

Bombana merupakan pendapatan yang diperoleh sebagai imbalan 
atas jasa pelayanan kesehatan dan pendukung layanan kesehatan 
yang telah diberikan repada masyarakat atau pihak ketiga, hasil 
kerjasama, hibah, dan pendapatan usaha BLU lainya serta 
Pendapatan dari APBD berdasarkan peraturan perundang-undangan. 

Tujuan 

3. Tujuan Kebijakan Aku tansi Pendapatan-LO adalah untuk mengatur 
perlakuan akuntansi ang dipilih dalam pengakuan, pengukuran, 
dan penyaJ1an Penfapatan-LO guna memenuhi 
pertanggungjawaban s suai dengan ketentuan. 

Ruang Lingkup 

kebutuhan 

4. Perlakuan akuntansi Pendapatan-LO mencakup definisi, pengakuan, 

pengukuran dan penyajian pendapatan dalam Laporan Operasional 
Badan Layanan Umum Daerah. 

Klasifikasi 

5. Pendapatan-LO BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten 
Bombana dari kegiatan operasional diklasifikasikan sebagai berikut: 

a. Pendapatan Jasa Layanan 

Merupakan pen apatan utama yang diperoleh BLU Rumah 
Sakit Umum Dae ah Kabupaten Bombana sebagai imbalan atas 
barang atau jasa layanan yang diserahkan kepada masyarakat. 
Pendapatan usaha dari Jasa Layanan BLU Rumah Sakit Umum 

Daerah Kabupaten Bombana terutama berasal dari pendapatan 

jasa layanan ke ehatan dan pendukung layanan kesehatan. 
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Pendapatan tersebut selanjutnya dirinci per jenis layanan 
kesehatan, sebag berikut: 

!) Pendapat n Jasa Layanan Medis 
- Pend patan rawat inap 
- Pend patan rawat jalan 

Pendrpatan instalasi gawat darurat (!GD) 
Pendapatan bedah sentral 
Pendapatan Jasa Layanan Medis Lainnya 

2) Pendapatan Jasa Layanan Penunjang Medis 
Pendapatan radiologi 
Pendapatan laboratorium 
Pendapatan farmasi 
Pendapatan hemodialisa 
Pendapatan Kemoterapi 
Pend patan bank darah 

- Pend patan Penunjang Layanan Medis Lainnya 
3) Pendapa n Jasa Layanan Penunjang Non Medis 

Pend patan gizi 
- Pendrpatan ambulance 

Pendapatan pemulasaran jenazah 
- Pendapatan CSsD (Sterilisasi) 

Pendapatan laundry 
Pendapatan pembimbingan penelitian 
klinik/manajemen 
Pendapatan Jasa Layanan Penunjang Non Medis 

- Lainf 
4) Pendapatan Kerjasama Layanan Kesehatan 

- Pendapatan Kerjasama JKN, BPJS 
Kete1agakerjaan, Jampersal, dan Jasa raharja; 

- Pendapatan Kerjasama Pihak Ketiga Jainnya. 
b. Pendapatan Hasij Kerjasama 

Merupakan pendapatan yang diperoleh dari hasil kerjasama 
operasionaJ, sewa menyewa dan usaha lainnya yang 

mendukung tuga� pokok dan fungsi BLU Rumah Sakit Umum 
Daerah Kabupaten Bombana sesuai dokumen sumber 
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pendapatan hasil kerjasama. Pendapatan hasil kerjasama 
operasional antara lain berupa: 

- Kerjasama f perasional alat kesehatan; 
Kerjasama workshop/sosialisasi/seminar kesehatan; 

- KerJaSama rperasional kesehatan lainnya; 
- Kerjasama_rperasional lainnya. 

c. Pendapatan Hibah 
Merupakan pen,.patan yang diterima dari masyarakat atau 
badan lain, tanpa adanya kewajiban bagi BLU Rumah Sakit 
Umum Daerah IKabupaten Bombana untuk menyerahkan 
barang/jasa. Hibah diklasifikasikan menjadi Hibah Terikat dan 
Hibah Tidak Terikat. Hibah Terikat adalah hibah yang 
peruntukannya ditentukan oleh pemberi hibah dengan 

keselarasannya terhadap tujuan BLU 
Rumah Sakit U um Daerah Kabupaten Bombana, sedangkan 
hibah tidak terikat adalah hibah yang 
ditentukan oleh pemberi hibah. 
Pendapatan yang dikategorikan sebagai hibah oleh BLU Rumah 
Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana adalah hibah yang 
memenuhi kriteri sebagai berikut: 

I) sudkan untuk dibayar kembali kepada 
2) Barang a te u  jasa yang diterima dari pemberi hibah 

digunak.an untuk pencapaian sasaran keluaran atas 
kegiatan us a a tau operasional BLU. 

Aturan mengenai hibah mengacu pada ketentuan Peraturan 
Perundang-undangan yang berlaku. 

d. Pendapatan BLU Lainnya 
Pendapatan yang berasal dari pihak lain, sewa, jasa lembaga 

keuangan. dan lain-lain pendapatan yang tidak berhubungan 
zzzzzz:°a 

I  
Pendapatan BLU Lainnya antara lain terdiri dari: 

I) Hasil penjualan kekayaan yang tidak dipisahkan; 
2) Jasa giro; 
3) Pendapa 
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4) Komisi, po ongan ataupun bentuk lain sebagai akibat 
dari penju an dan/ atau pengadaan barang dan/ atau 
jasa oleh B U; 

5) 

6) 

7) 

8) 

9) 

dari pengembalian retur obat; 

selisih nilai tukar rupiah terhadap mata 
hasil Investasi; 

an usaha dari unit usaha BLU; 
denda;dan 

10) Pendapatan lain-lain. 
e. Pendapatan dari APBD 

Merupakan pendapatan BLU Rumah Sakit Umum Daerah 
Kabupaten Born ana yang berasal dari realisasi belanja 
pegawai, barang an jasa dan/atau belanja modal yang dibiayai 
dari APBD sesuai dengan DPA-APBD, baik untuk belanja 
operasional maupun belanja investasi. 

6. Pendapatan yang sifatnt a tidak rutin dikelompokkan dalam kegiatan 
non operasional. Termasuk dalam pendapatan/beban dari kegiatan 
non operasional antara lain surplus/defisit penjualan aset non 
lancar, surplus/ defisit penyelesaian kewajiban jangka panjang, dan 
surplus/defisit dari kegiatan non operasional lainnya. 

7. Pendapatan yang disebabkan karena kejadian atau transaksi yang 
bukan merupakan operasi biasa, tidak diharapkan sering atau rutin 
terjadi, dan berada di luar kendali atau pengaruh entitas BLUD 
dikelompokkan dalam p s luar biasa. 

Pengakuan 

8. Pendapatan-LO BLU I umah Sakit Umum Daerah Kabupaten 
Bombana diakui pada s at: 

a. Timbulnya hak untuk menagih pendapatan, baik karena 
peraturan perundang-undangan maupun sebagai imbalan atas 
pelayanan yang t lah diberikan; 

b. Pendapatan telah direalisasi, yaitu pendapatan secara hak telah 
diterima dengan danya aliran masuk sumber daya ekonomi 
tanpa didahului danya penagihan. 

9. Pendapatan-LO BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten 
Bombana lebih rinci di i sebagai berikut: 
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a. Pendapatan us a dari jasa layanan kesehatan diakui pada 
saat diterima at u hak untuk menagih timbul sehubungan 

dengan adanya b ang dan/atau jasa yang diserahkan kepada 
pihak ketiga atau masyarakat, yakni: 

jasa layanan medis, layanan penunjang 

penunjang non medis, antara lain 

map, rawat jalan, radiologi, laboratorium 

maupun J layanan kesehatan lainnya, diakui pada 

saat diter itkannya surat tagihan (billing) kepada 
penerima j s a  layanan. Khusus pada penutupan akhir 

!) Pendapat 

tahun, 

pendapa 
2) Pendapat 

pelayanan yang telah diberikan 
tagihan sementara untuk pengakuan 

akrualnya. 
kerjasama layanan kesehatan, seperti 

Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) diakui pada saat hasil 
verifikasi d BPJS Kesehatan dan kerjasama pemberian 
layanan k sehatan dengan pihak ketiga (perusahaan) 
sesuai den dokumen tagihan. 

b. Pendapatan hasil kerjasama, sewa menyewa dan usaha lain 

diakui pada s at Kerjasama operasional lainnya yang 

mendukung tug pokok BLU Rumah Sakit Umum Daerah 
Kabupaten Bomb a antara lain berupa kerjasama operasional 
alat kesehatan an kerjasama workshop/sosialisasi/seminar 

kesehatan dari pihak ketiga diakui pada saat tindakan 
pelayanan atau k giatan telah direalisasi. 

c. Pendapatan hib yang berasal dari pihak ketiga diakui sebagai 
berikut: 

1) Hibah beru a uang diakui pada saat kas diterima oleh 
BLU Rumali Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana; 

2) Hibah berupa barang cliakui pada saat hak kepemilikan 
bara ng be1indah yaitu dengan ditandatanganinya BAST 
bersama pemberi hibah. Untuk tuj uan ini BAST tersebut 
sekurang-kurangnya memuat: (a) tanggal serah terima, 
(b) pihak +mberi dan penerima; (c) nilai nominal; (d) 
bentuk hib ; (e) tujuan pemberian hibah; dan () rincian 
per barang. 
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3) Pada saat dipenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam 
. . ah 

perjannan a . 

d. Pendapatan usaha BLU lainnya diakui pada saat diterima atau 
hak untuk menagih timbul yang masing-masing dirinci sebagai 
berikut: 

1) Pendapatan penjualan kekayaan yang tidak dipisahkan, 
dan basil i vestasi diakui pada saat hak untuk menagih 
diperoleh. 

2) Pendapat pengembalian retur o bat diakui pada saat 
an menyetujui dokumen retur. 

3) Pendapatar jasa parkir (dikelola sendiri), jasa giro dan 
bunga ban diakui pada saat pendapatan tersebut telah 
diterima. 

e. Pendapatan dari APBD diakui pada saat realisasi pengeluaran 
belanja yang dipertanggungjawabkan telah dibayar oleh BUD 
dengan diterbitk+nya SP2D; 

10. Pendapatan-LO dari pos luar biasa, tidak diharapkan sering terjadi, 
dan diluar kendali en ·,ltas BLU diakui pada saat pendapatan telah 
terealisasi. 

Pengukuran 

1 1.  Pendapatan-LO BLU umah Sakit Umum Daerah Kabupaten 
berdasarkan asas bruto, yaitu dengan 

membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah nettonya 

(setelah dikompensasikan dengan pengeluaran). 
12. Pengukuran pendapatan-LO BLU Rumah Sakit Umum Daerah 

Kabupaten Bombana adalah sebagai berikut: 
a. Pendapatan usra dari jasa layanan kesehatan dan 

pendapatan usaha lainnya dicatat sebesar nilai wajar imbalan 

yang diterima a u yang dapat diterima dari suatu jasa yang 

telah diberikan; 
b. Pendapatan hib berupa uang dicatat sebesar jumlah kas 

yang diterima oleh BLU Rumah Sakit U mum Daerah Kabupaten 
Bombana. Pendapatan hibah berupa barang dicatat sebesar 
nilai wajar atau n ai hibah dalam BAST pada saat perolehan; 
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c. Pendapatan usaha BLU lainnya atas pemanfaatan kekayaan yang lidak dipisahkan dicatat sebesar hak yang dapat diakui sesuai dengan pe�anjian kerjasarna 
d. Pendapatan usaha BLU lainnya atas Penjualan kekayaan, dan 

hasil investasi d�catat sebesar hak tagih atau imbalan yang diterima dari pihf ketiga. e. Pendapatan usaha BLU lainnya atas pengembalian retur obat dicatat sebesar filai persediaan yang dikembalikan kepada 
pihak ketiga. [ 

f. Pendapatan usahf BLU lainnya yang berasal dari jasa parkir (dikelola sendiri), dan kerjasarna workshop/sosialisasi/seminar ditetapkan dicata berdasarkan tarif yang ditetapkan. g. Pendapata n u�a BLU lainnya atas jasa giro, bunga bank, komisi/potongan, dan selisih kurs dicatat sebesar nilai yang 
diterima. h. Pendapatan dari APBD dicatat sebesar nilai pengeluaran bruto belanja yang terang dalam SP2D yang diterbitkan oleh 
Bendahara Umu, Daerah; 13. Dalam hal besaran pen rang terhadap pendapatan-LO bruto (biaya) bersifat variabel terha ap pendapatan dimaksud dan tidak dapat 

dianggarkan terlcbih d ulu dikarenakan proses belum selesai, maka 
asas bruto dapa dikecualikan. 14. Khusus pendapatan d. hasil Kerja Sama Operasi (KSO) diakui berdasarkan asas netto dengan terlebih dahulu mengeluarkan bagian pendapatan yang meru akan hak mitra KSO. 

Realisasi Anggaran karena tidak adanya mengenai hibah daJam bentuk dalam Catalan atas Laporan Keuangan. 
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c. Pendapatan usaha BLU lainnya atas pemanfaatan kekayaan yang tidak dipisahkan dicatat sebesar hak yang dapat diakui 
sesuai dengan perjanjian kerjasama d. Pendapatan usaha BLU lainnya atas Penjualan kekayaan, dan hasil investasi dicatat sebesar hak tagih atau imbalan yang diterima dari pihak ketiga. e. Pendapatan usaha BLU lainnya atas pengembalian retur obat dicatat sebesar nilai persediaan yang dikembalikan kepada 
pihak ketiga. 

f. Pendapatan usaha BLU lainnya yang berasal dari jasa parkir (dikelola scndiri),ldan kerjasama workshop/ sosialisasi/seminar ditetapkar dicata berdasarkan tarif yang ditetapkan. 
g. Pendapatan usaha BLU lainnya atas jasa giro, bunga bank, komisi/potongan, dan selisih kurs dicatat sebesar nilai yang 

diterima. 

h. Pendapatan dari APBD dicatat sebesar nilai pengeluaran bruto belanja yang tertuang dalam SP2D yang diterbitkan oleh 
Bendahara Umum Daerah; 

13. Dalam hal besaran pengurang terhadap pendapatan-LO bruto (biaya) 
bersifat variabel terhadap pendapatan dimaksud dan tidak dapat 
dianggarkan terlebih dahulu dikarenakan proses belum selesai, maka asas bruto dapat dikecualikan. 

14. Khusus pendapatan dari hasil Kerja Sama Operasi (KSO) diakui 
berdasarkan asas netto dengan terlebih dahulu mengeluarkan bagian 

Daerah Kabupaten Bombana menyajikan 
pendapatan-LO yang diklasifikasikan menurut sumber pendapatan. 

pendapatan yang merupakan hak mitra KSO. 
Penyajian clan Pengungkapal 

15. BLU Rumah Sakit umlm 
16. Rincian lebih lanjut sumber pendapatan diungkapkan pada Catatan 

atasLaporan Keuangan. 
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17. Pendapatan Hibah berupa barang/jasa dari pemerintah atau pihak 
ketiga dilaporkan pada Laporan Operasional sebagai Pendapatan-LO 
berdasarkan basis akrual. Pendapatan Hibah tersebut tidak 
dilaporkan pada Laporan Realisasi Anggaran karena tidak adanya 

bentuk 

- 

EDY SUHARMANTO 

Pj. BUPATI BOMBANA, 

tan atas Laporan Keuangan. 

mengenai hibah dalam lebih lanjut 
asa diungkapkan dalam Cata 
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PIRAN IV: PERATURAN BUPATI BOMBANA 

NOMOR 44 TAHUN 

TANGGAL : I AGO!r 2024 

KE,IJAKAN AKUNTANSI 
Nomor 03 

KEBIJAKAN AKUNTANSI BEBAN 
I BADAN LAYANAN UMUM RUMAH SAKIT UMUM DAERAH UPATEN BOMBANA 
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KEBIJI AKUNTANSI BEBAN 

Definisi 
1. Beban merupakan perurunan manfaat ekonomi atau penurunan 

potensi jasa selama satu periode akuntansi dalam bentuk arus kas 
keluar atau berkurangnya aset atau terjadinya kewajiban yang 

mengakibatkan penu7nan ekuitas bersih. 
Tujuan 

2. Tujuan Kebijakan Akuntansi Beban adalah untuk mengatur 
perlakuan akuntansi yang dipilih dalam pengakuan, pengukuran, 
dan penyajian Beban BLU Rumah Sakit Umum Daera'n Ka'bupaten 
Bombana guna memenuhi kebutuhan pertanggungjawaban sesuai 
dengan ketentuan. 

Ruang Lingkup 

3. Kebijakan akuntansi beban mencakup definisi, pengakuan, 
pengukuran dan penyajian beban dalam Laporan Operasional BLU 
Rumah Sakit Umum Dierah Kabupaten Bombana. 

Klasifikasi 

4 .  Beban pada BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana 
diklasifikasikan menirut klasifikasi ekonomi. Beban pada BLU 
Rumah Sak.it Umum Daerah Kabupaten Bombana meliputi: 

a. beban pegawai; 
b. beban persediaan; 
c. be ban jasa; 
d. beban pemeliharaan; 
e. beban langganan daya dan jasa; 
f. beban perjalanan dinas; 
g. beban penyisihan piutang; 
h. beban penyusutan/amortisasi; 
i. beban bunga, dan; 
j. beban lain-lain. 
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Pengakuan 
5. Beban pada BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana 

diakui pada saa t :  

I. timbulnya kewaji an; 
2. terjadinya konsu si aset; dan/atau 
3. terjadinya penu nan manfaat ekonomi atau potensi jasa. 

Saat timbulnya wajiban adalah saat terjadinya peralihan hak 
dari pihak lain ke BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten 
Bombana tanpa diikuti kelarnya kas. Contohnya saat bagian farmasi menerit obat dan alkes namun tagihannya belum 
dibayar. 
Yang dimaksud dengan terjadinya konsumsi aset adalah saat 
pengeluaran kas kepada pihak lain untuk membiayai kegiatan 
operasional BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana pada tahun berjalan yang tidak didahului timbulnya 
kewajiban, dan/ I tau konsumsi aset non kas dalam kegiatan operasional BL Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana (con ohnya pada saat bagian pelayanan menggunakan Al es atau obat). Terjadinya penu tnan manfaat ekonomi atau potensi jasa 
terjadi pada saat penurunan nilai aset sehubungan dengan penggunaan aset bersangkutan atau berlalunya waktu. Contoh penurunan m faat ekonomi atau potensi jasa adalah 
penyusutan atau amortisasi. 6. Pengakuan Beban pad BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten 

Bombana adalah sebagrl. berikut: 
a. Behan Pegawai 

Beban pegawai merupakan kompensasi terhadap pegawai, baik 
dalam bentuk rang atau barang, yang harus dibayarkan kepada pegawai negeri sipil dan pegawai yang dipekerjakan oleh BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana 
berstatus Non PNS sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah 
dilaksana kan, ecuali pekerjaan yang berkaitan dengan 
pembentukan m al. 
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b. Beban Persedial Beban persediaar merupakan pemakaian persediaan atau konsumsi persed�aan untuk mendukung kegiatan operasional 
BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana, baik 
untuk kegiatan pelayanan maupun kegiatan pendukung 
layanan 

Pemakaian persediaan BLU Rumah Sakit Umum Daerah 
Kabupaten Bombana untuk kegiatan pelayanan antara lain 
berupa pemakaian obat-obatan, bahan medis dan alat 
kesehatan pakai habis. Sedangkan pemakaian persediaan 
untuk pendukung layanan antara lain berupa alat tulis kantor 
dan perlengkapan rumah tangga. 
Beban persediaan BLU Rumah Sa.kit Umum Daerah Kabupaten 
Bombana diakui pada saat persediaan telah dipakai atau 
dikonsumsi dalam kegiatan operasional. 

Perlengkapan, bahan, atau barang persediaan 
usang saat opname, disajikan dalam beban operasional. 

c. Beban Jasa Pelayanan Behan jasa pela!anan merupakan imbalan lain selain beban 
pegawai yang di erikan dalam bentuk uang terhadap tenaga 
medis dan paramedis yang dipekerjakan oleh BLU Rumah Sakit 
Umum Daerah Kabupaten Bombana dalam melaksanakan 
fungsi pelayanan sesuai dengan aktivitas yang telah 
dilakukannya. I 
Beban jasa pelayanan diakui pada saat timbulnya kewajiban 
yang dibuktikan penetapan tagihan pendapatan untuk pasien 
umum dan pasien yang berasal dari pihak ketiga bekerja sama 
dengan BLU d, telah diverifikasinya tagihan klaim kepada 
Sadan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan. 

d. Beban Pemelihart,an 
Beban pemeliharaan adalah biaya perawatan untuk mempertahankan suatu aset (seperti peralatan kerja, mesin, 

• • •  kendaraan, instalasi, dan bangunan) agar tetap dalam kondisi 
norrnalnya. I 
Beban pemeliharaan diakui pada saat terjadinya peralihan hak 

I atau selesai diterimanya jasa dari pihak ketiga. 
e. Beban Langganan Daya dan Jasa 
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Beban langgan daya dan jasa merupakan beban atas 
penggunaan day dan jasa seperti listrik, telepon, air, gas, dan 
lain-lain yang sejenis termasuk untuk pembayaran denda 

keterlambatan perbayaran langganan daya dan jasa. 
Beban langganan daya dan jasa diakui pada saat tagihan dari 
pihak ketiga diterima. 

f. Beban PerjalananlDinas 
Beban perjalan� dinas merupakan beban perjalanan pegawai 
BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana dari 
tempat kedudukan ke tempat tujuan dan kembali dalam rangka 
melaksanakan tugas-tugas dan kegiatan di tempat lain atas 
perintah pejabat yang berwenang. Beban perjalanan dinas 
diakui pada saat berkas perjalanan dinas telah rampung dan disahkan oleh pej bat yang berwenang. 

g. Beban penyisihan piutang 
Beban penyisihan piutang merupakan beban yang dialokasikan 
karena adanya ningkatan estimasi nilai piutang brutto yang tidak dapat ditagih. Beban penyisihan piutang tidak tertagih 
diakui secara perodik semesteran dan tahunan berdasarkan 

estimasi kualitas saldo piutang per debitur. h. Beban Penyusu / Amortisasi 
Beban Penyusu adalah alokasi yang sistematis atas nilai suatu aset tetap yang dapat disusutkan (depreciable assets) 
selama masa ntmaat aset yang bersangkutan. Termasuk 
dalam kelompok beban penyusutan adalah amortisasi aset tak 
berwujud yang dimiliki BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombra. Beban penyusutan diakui secara periodik (semesteran dan tahunan) sesuai dengan waktu penggunaan 
aset dalam kegiatan operasional BLU Rumah Sakit Umum 
Daerah Kabupat± Bombana dan lamanya masa manfaat aset yang bersangkuI. 

1. Beban Bunga Be ban Bunga I erupakan pengeluaran BLU Rumah Sakit 
Umum Daerah Kabupaten Bombana untuk pembayaran bunga 

I (interest) yang dilakukan atas kewajiban penggunaan pokok 
hutang (principal outstanding) termasuk beban pembayaran 
biaya-biaya yan I terkait dengan pinjaman dan hibah yang 
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diterima seperti biaya commitment fee dan biaya denda. Beban 
Bunga meliputi Beban Bunga Pinjaman dan Beban Bunga 
Obligasi. Beban bunga diakui saat bunga tersebut jatuh tempo 
untuk dibayark . Untuk keperluan pelaporan keuangan, nilai 
beban bunga sampai dengan tanggal pelaporan 
walaupun saat ja h tempo melewati tanggal pelaporan. 

j. Beban Lain-lain 
Beban yang tidak dapat dikelompokkan dalam huruf (a) sampai 
dengan (i) dimaksukkan dalam beban lain -lain. Beban Lain-lain 
diakui pada saat timbulnya kewajiban atau diterimanya 
manfaat dari beb I yang bersangkutan. 

Pengukuran 
7. Akuntansi beban BL Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten 

Bombana dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu dengan 
I membukukan beban bruto, dan tidak mencatat jumlah nettonya 

(setelah dikurangi dengan pengeluaran pajak). 
8. Beban di BLU Rum Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana dicatat dan diukur se sar: 

a. jumlah kas yang dibayarkan jika seluruh pengeluaran beban 
terse but dibayar pada periode berjalan. 

b. jumlah biaya yang telah terjadi atau merupakan beban periode 
berjalan yang harus dibayar pada masa yang akan datang. c. nilai tercatat ataj persediaan yang dikeluarkan untuk kegiatan 
operasional BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten 
Bombana atau beban barang yang dijual/diserahkan kepada pihak lain. d. nilai perhitung akuntansi terhadap penentuan kualitas piutang berdasarkan tarif penyisihan piutang tak tertagih. 

e. alokasi sistemati untuk periode berjalan atas biaya yang telah dikeluarkan/dibayar dimuka. 
f. nilai perhitungan berdasarkan tarif penyusutan/ amortisasi 

yang telah d1teta,kan. 
Penyajlan dan Pengunglrapar 

9. Beban pada BLU Rumr Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana 
disajikan dalam Lapora Operasional dalam satu periode akuntansi. 
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10. Beban pada BLU Rumlh Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana 
disajikan menurut klasifikasi ekonomi. Klasifikasi ekonomi pada prinsipnya mengelomJ,lkkan berdasarkan objek beban. Klasifikasi ekonomi untuk BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana terdiri dari I ban pegawai, beban persediaan, beban jasa layanan, beban pemejiharaan, beban langganan daya dan jasa, beban perjalanan d i n s ,  beban penyisihan piutang tidak tertagih, beban penyusutan dan beban bunga. 11 .Hal-hal yang diungkapkan dalam Catatan Atas Laporan Keuangan terkait dengan Beban adalah sebagai berikut: a. Penjelasan yang diperlukan untuk setiap jenis be ban b. Beban atas barang hibah yang dikonsumsi pada berjalan. 

c. Pengungkapan atas be ban yang melampaui ambang batas yang telah ditetapkan. d. Penjelasan mengenai beban yang pada tahun pelaporan terjadi 
hal-hal yang bersifat khusus. 

tahun 

PAI AF KO+ RDINASI 
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EDY SUHARMANTO 

59 

a 

p 



LAMPIRAN V: PERATURAN BUPATI BOMBANA 

NOMOR : 44 TAHUN 

IJAKAN AKUNTANSI 

Nomor 04 

KEBIJAKAN AKUNTANSI PENDAPATAN-LRA BADAN LAYANAN UMUM 

RUMAH SAKIT UMUM DAERAH KABUAPTEN BOMBANA 
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AKUNTANSI PENDAPATAN-LRA 

Definisi 

1. Pendapatan-LRA adalah semua penerimaan Rekening Kas BLU yang 
menambah saldo anggaran lebih dalam periode tahun anggaran yang 
bersangkutan dan menjadi hak BLU Rumah Sakit Umum Daerah 
Kabupaten Bombana ti erta tidak perlu dibayar kembali oleh BLU. 

2. Pendapatan-LRA BL Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten 
Bombana merupakan pendapatan dalam bentuk kas yang diperoleh 
sebagai imbalan atas jasa pelayanan kesehatan dan pendukung 
layanan kesehatan yang telah diberikan kepada masyarakat atau 
pihak ketiga, jasa layanan dari entitas akuntansi/ pelaporan, hasil 
kerjasama, hi bah dan pendapatan usaha BLU lainnya serta 
pendapatan dari APBD berdasarkan peraturan perundang-undangan. 

Tujuan Kebijakan Akuntansi Pendapatan-LRA 

3. Tujuan Kebijakan I' kuntansi Pendapatan-LRA adalah untuk 
mengatur perlakuan akuntansi yang dipilih dalam pengakuan, 
pengukuran, dan I nyajian pendapatan-LRA guna memenuhi 
kebutuhan pertanggung jawaban sesuai dengan ketentuan dan untuk 
keperluan pengendalian pendapatan bagi manajemen BLU Rumah 
Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana. 

Ruang Lingkup 

4. Perlakuan akuntansi ndapatan-LRA mencakup definisi, pengakuan, 
pengukuran dan pen ajian pendapatan dalam Laporan Realisasi 
Anggaran. 

5. Kebijakan ini diterapkan dalam akuntansi Pendapatan-LRA yang 
disusun dan disajikan dengan menggunakan akuntansi basis kas. 

Klasifikasi 

6. Pendapatan-LRA BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten 
Bombana diklasifikasikan menurut jenis pendapatan. Pendapatan- LRA BLU Rumah Sakit Umum Daerah 
merupakan pendapat bukan pajak. 

Kabupaten Bombana 
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7. Klasifikasi Pendapal-LRA BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana adalah sebagai berikut: a. Pendapatan Jasr Layanan Merupakan pe dapatan utama BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana dalam bentuk kas yang diperoleh sebagai imbal atas barang atau jasa pelayanan yang telah diserahkan kepada masyarakat. Pendapatan tersebut selanjutnya dir inc i  per jenis layanan kesehatan, sebagai berikut 
I) Pendapa Jasa Layanan Medis - Pendapatan rawat inap 

Penr,apatan rawat jalan 
Pendapatan instalasi gawat darurat (IGD) 
Pendapatan bedah sentral 

- Pen�apatan Jasa Layanan Medis Lainnya 
2) Pendapatan Jasa Layanan Penunjang Medis 

- Penf apatan radiologi 
Pen apatan laboratorium 
Pen apatan fannasi 

- Pen , apatan hemodialisa 
- Pen , apatan kemoterapi 
- Pendapatan bank darah 
- Pendapatan penunjang Iayanan medis lainnya 

3) Pendapatan Jasa Layanan Penunjang Non Medis 
I Pendapatan gizi 

- Pendapatan ambulance 
- Pendapatan pemulasaran jenazah 

Pendapatan CSSD (Sterilisasi) - Pendapatan laundry Pendapatan pembimbingan penelitian klinik/manajemen 
- Pendapatan jasa layanan penunjuang non medis lainnya 4) Pendapatan Kerjasama Layanan Kesehatan Pen1apatan kerjasama JKN - Pen,apatan kerjasama BPJS Ketenagakerjaan 
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- Pendapatan kerjasama Jampersal 
I -- Penfapatan kerjasama Jasa raharja 

- Pendapatan kerjasama pihak ketiga lainnya. 
b. Pend a pa tan Ha�l Kerjasama 

Merupakan penl,apatan dalam bentuk kas yang diperoleh dari 
hasil kerjasamaJ�perasional, sewa menyewa dan usaha lainnya yang mendukung tugas pokok dan fungsi BLU Rumah Sakit 
Umum Daerah rabupaten Bombana sesuai dokumen sumber pendapatan. 
Pendapatan has] kerjasama operasional antara lain berupa : 
- Kerjasama o'jrasionaJ alat kesehatan 
- Kerjasama wjrkshop/sosialisasi/seminar kesehatan 
- Kerjasama operasional kesehatan lainnya. c. Pendapatan Hibah 
Merupakan pendapatan dalam bentuk kas yang diterima dari 
masyarakat ata� badan lain, tanpa adanya kewajiban bagi BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana untuk 
menyeral1kan bfang/jasa. Pendapatan yang dikategorikan sebagai hibah oleh BLU Rumah 
Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana adalah hibah yang 
memenuhi kriteria sebagai berikut : 

I) Tidak ctufaksudkan untuk dibayar kembali kepada 
pemberi hi ah 

2) Barang a u  jasa yang diterima dari pemberi hibah digunakan untuk pencapaian sasaran keluaran atas 
kegiatan u aha atau operasional BLU. 

Aturan tentang hibah mengikuti ketentuan yang berlaku. 
d. Pendapatan u4a BLU Lainnya 

Merupakan pendapatan dalam bentuk kas yang berasal dari 
pihak lain, sewaj jasa lembaga keuangan, lain-lain pendapatan yang tida k berh bungan secara langsung dengan tugas pokok 
dan fungsi BL Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana. Pendapatan us a BLU Lainnya antara lain berupa : 

1) Hasil penj alan kekayaan yang tidak dipisahkan; 

2) Jasa giro; 
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3) Pendapatan bunga; 4) Komisi, pqtongan ataupun bentuk Jain sebagai akibat 
dari penjualan dan/atau pengadaan barang dan/atau 
jasa oleh B�U; 

5) Pendapatldari pengembalian retur obat; 6) Keuntung selisih nilai tukar rupiah terhadap mata 
" uang asmng; 7) Pen.dapatan hasil investasi; 

8) Pengembangan usaha dari unit usaha BLU; dan 

9) Pendapatan Jain-Jain. 
e. Pendapatan dari I PBD 

Merupakan penetapatan BLU Rumah Sakit Umum Daerah 
Kabupaten Bo bana yang berasal dari realisasi belanja 

pegawai, barang dan jasa dan/atau beJanja modal yang dibiayai 
dari APBD sesuai dengan DPA-APBD, baik untuk belanja 
operasiona1 maupun belanja investasi. 

8. Pendapatan yang sifatnya tidak rutin dikelompokkan dalam kegiatan 
non operasionaL Temfsuk dalam pendapatan/beban dari kegiatan 
non operasional ant a lain surplus/defisit penjualan aset non 

Jancar, surpJus/defisit penyeJesaian kewajiban jangka panjang, dan 
surplus/defisit dari kegiatan non operasional lainnya. 

9. Pendapatan yang dise abkan karena kejadian atau transaksi yang 
bukan merupakan operasi biasa, tidak diharapkan sering atau rutin 

I terjadi, dan berada di Juar kendali atau pengaruh entitas BLU dikelompokkan dalam I os luar biasa. 
Penga.kuan 

10. Pendapatan-LRA BL Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten 
Bombana diakui pad saat :  

a. pendapatan telah diterima pada rekening kas BLU. 
b. pendapatan telah diterima oleh Bendahara Penerimaan BLU 
c. pendapatan tel+ diterima oleh Bendahara Penerimaan BLU 

sebagai pendapatan BLU namun hingga tanggal pelaporan 
belum disetorkan ke Rekening kas BLU dengan ketentuan telah disahkan oleh u it yang mempunyai fungsi perbendaharaan. 
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1 1.  Pengakuan Pendapatan-LRA BLU Rumah Sakit Umum Daerah 
Kabupaten Bombana secara lebih rinci adalah sebagai berikut: 

a. Pendapatan Jasa Layanan 
Pendapatan jasa layanan yang diterima secara tunai diakui 

pada saat pen apatan tersebut diterima oleh Bendahara 
Penerimaan. Pendapatan jasa layanan yang diterima melalui 
rekening kas bendahara penerimaan diakui pada saat 
peneriman tersebut masuk ke Rekening Kas Bendahara 
Penerimaan. 

b. Pendapatan Hasi Kerjasama 

Pendapatan has I kerjasama diakui pada saat pendapatan 
tersebut diterim rekening kas badan layanan umum daerah. 

c. Pendapatan Hib 
Pendapatan hibah dari pihak ketiga dalam bentuk kas diakui 
pada saat pendapatan hibah tersebut telah diterima rekening 
kas BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana. 

d. Pendapatan Usaha BLU Lainnya 
Pendapatan usaha BLU lainnya seperti hasil penjualan 
kekayaan yang �dak dipisahkan, jasa giro, pendapatan bunga, 
keuntungan selirih nilai tukar dan komisi atau potongan, 

diakui pada saat pendapatan tersebut diterima oleh BLU 
Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana. 

e. Pendapatan dari APBD diakui pada saat realisasi pengeluaran 
belanja yang dipertanggungiawabkan telah dibayar oleh BUD 
dengan d1terbitkrnya SP2D; 

f. Pendapatan-LO dari pos luar biasa, tidak diharapkan sering 
terjadi, dan diluar kendali entitas BLU diakui pada saat 
pendapatan tel terealisasi. 

Pengukuran 
12. Pendapatan-LRA BL Rumah Saki! Umum Daerah Kabupaten 

Bombana diukur dan dicatat berdasarkan asas bruto, yaitu dengan 
membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah 

nettonya. Jumlah pe dapatan-LRA tidak dikompensasikan dengan 
pengeluaran untuk m mperolehnya. 

13. Pendapatan-LRA BL Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten 
Bombana secara lebi� rinci diukur dan dicatat sebagai berikut: 
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a. Pendapatan jasa layanan, pendapatan hibah dan pendapatan 
usaha lainnya dicatat sebesar uang yang diterima oleh 

bendahara pene,maan layanan uum d erah. 
b. Pendapatan APB dicatat sebesar nilai SP2D yang diterbitkan 

oleh BUD. 
14. Khusus untuk pendapatan dari Kerja Sama Operasi (KSO), diakui 

berdasarkan asas netto dengan terlebih dahulu mengeluarkan 

bagian pendapatan yang merupakan hak mitra. Pendapatan-LRA 
diukur berdasarkan nilai kas yang telah diterima sebagai hasil dari 
kerjasama oper asi. 

Penyajian dan Pengungkapa 

15. Pendapatan-LRA BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten 
Bombana disajikan ttuk setiap jenis pendapatan sampai dengan 

objek pendapatan dan diungkapkan dalarn CALK. 
Hal-ha! yang diungkaJkan dalarn Catatan Atas Laporan Keuangan 
terkait dengan pendapatan-LRA adalah sebagai berikut: 

a. Penerimaan penf apatan tahun berkenaan setelah tanggal 
berakhirnya tahun anggaran. 

b. Penjelasan mengenai pendapatan yang pada tahun pelaporan 
terjadi hal hal yang bersifat khusus. 

c. Penjelasar seba-�-sebab tidak tercapainya target penenmaan 
pendapatan BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten 
Bombana. I 

d. Penjelasan seba,-sebab perbedaan antara pendapatan-LRA dengan penerimaf kasnya. 
e. Penjelasar lain y gdianggap perlu. 

Pj. BUPA I BOMBA 
- 
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L MPIRAN VI: PERATURAN BUPATI BOMBANA 

NOMOR : 2\ TAHUN 

TANGGAL: I A6ITO5 201-4 

KEB. AKAN AKUNTANSI 

Nomor 05 

KEBIJAKAN AKUNTANSI BELANJA 

BADAN LAYANAN UMUM RUMAH SAKIT UMUM DAERAH 
I 
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KEBIJAKAN AKUNTANSI BELANJA 

De finisi 
1. Belanja adalah sem a pengeluaran dari rekening kas yang 

mengurangi saldo an I aran lebih dalam periode tahun anggaran 

bersangkutan yang tida akan diperoleh pembayarannya kembali. 
Tujuan 

2. Tujuan Kebijakan Ak ntansi Belanja BLU Rumah Sakit Umum 
Daerah Kabupalen B bana adalah untuk mengatur perlakuan 
akuntansi yang dipilih alam pengakuan, pengukuran, dan penyajian 
belanja BLU guna memenuhi kebutuhan pertanggungjawaban sesuai 
dengan ketentuan. 

Ruang Lingkup 

3. Ruang Lingkup Kebijakan Akuntansi Belanja BLU Rumah Sakit 
Umum Daerah Kabupaten Bombana meliputi definisi, pengakuan, 

I pengukuran dan penyajian belanja BLU Rumah Sakit Umum Daerah 
Kabupaten Bombana daf am La po ran Realisasi Anggaran. 

4. Kebijakan ini diterapk dalam akuntansi belanja BLU Rumah Sakit 
Umum Daerah Kabup ten Bombana yang disusun dan disajikan 
denganmenggunakan 

Klasifikasi 
ntansi basis kas. 

5. Belanja BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana 
diklasifikasikan menurut klasifikasi ekonomi, terdiri dari kelompok, 

jenis, obyek dan rincian obyek. 
6. Belanja BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana 

diklasifikasikan dalam kelompok: 
a. belanja operasi; 

b. belanja modal. 
7. Belanja Operasi diklasifikasi menurut jenisnya sebagai berikut: 

a. belanja pegawai; 
b. belanja barang; 
c. belanja bunga; 
d. belanja lain-lain. 
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8. Belanja Modal diklasifikasi menurut jenisnya sebagai berikut: a. belanja tanah; b. belanja peralatan ran mesin; c. belanja gedung dan bangunan; d. belanjajalan, iriglsi danjaringan; e. belanja aset tetap lainnya; 
f. belanja aset lainn a. 9. Kelompok Belanja o,rasi adalah pengeluaran anggaran untuk kegiatan operasional sehari-hari BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana yang memberikan manfaat jangka pendek, yaitu pengeluaran-pengeluar� yang manfaatnya kurang dari 12 bulan. 10. Kelompok Belanja modal adalah pengeluaran anggaran untuk perolehan aset tetap dan/atau aset lainnya yang memberi manfaat 

lebih dari satu periode akuntansi. 
1 1 .  Jenis Belanja pegawai merupakan pembayaran kompensasi terhadap 

pegawai, dalam bentuk gaji dan tunjangan serla penghasilan lainnya 
yang dibayarkan kepa pegawai negeri sipil dan pegawai non PNS 

yang dipekerjakan oleh BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana sebagai imbal alas pekerjaan yang telah dilaksanakan. 
12. Jenis Belanja barang merupakan pengeluaran untuk pembelian 

barang dan/atau jasa, meliharaan/perawatan, langganan daya dan 

jasa, dan perjalanan dalarn rangka kegiatan operasional BLU Rumah Sakit Daerah Kabupaten Bombana yang 
manfaatnya kurang d 12 (dua belas) bulan. 

13. Jenis Belanja merupakan pembayaran kewajiban alas 
penggunaan pokok u g (principal outstanding). baik utang jangka 
pendek, jangka menengah maupun jangka panjang yang dihitung berdasarkan ketentuan erjanjian. 14. Jenis Belanja lain-lain erupakan pembayaran alas pengeluaran BLU 
yang tidak dapat dike ompokkan dalam kategori belanja pegawai, 

belanja barang, dan bel ja bunga. 

Pengakuan 

15. Belanja BLU Rumnah S; it Umum Daerah Kabupaten Bombana yang 

pembayarannya dilakul melalui Rekening Kas Badan Layanan 
Umum diakui pada sa t pengeluaran kas disahkan oleh unit yang 
mempunyai fungsi perb ndaharaan. 
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kan akibat perbedaan klasifikasi belanja d. Konversi yang dil 

16. Belanja BLU Rumnah S it Umum Daerah Kabupaten Bombana yang 
bersumber dari APBD, diakui pada saat surat pertanggungjawaban 
pengeluaran (SP2D- TU, GU dan LS) diterbitkan oleh BUD. 

17. Belanja BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana yang 
I bersumber dari dana BLU (pendapatan jasa layanan, kerjasama dan 

pendapatan lain lain) diakui pada saat dokumen pertanggungjawaban 
pengeluaran diotorisasi oleh pemimpin BLU Rumah Sakit Umum 
Daerah Kabupaten Born ana. 

Pengukuran 

18. Belanja diukur clan diclat berdasarkan nilai uang yang telah dibayar 
secara kas/tunai, bai yang dikeluarkan dari rekening kas BLU 
Rumah Sakit Umum D rah Kabupaten Bombana maupun Rekening 

Kas Umum Daerah. 
19. Belanja BLU Runah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana yang 

dibayar melalui mekanisme bendahara pengeluaran diukur dan 
dicatat sebesar pembayaran atas dokumen-dokumen pertanggung 
jawaban pengeluaran. 

Penyajian dan Pengungkapa 

20. Belanja BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana 
disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran sesuai klasifikasi 
ekonomi yang terdiri dari kelompok, jenis dan objek. 

21 .  Hal-hal yang perlu diungkapkan dalam Catatan atas Laporan 
Keuangan antara lain: 

a. Pengeluaran belanja tahun berkenaan setelah tanggal 
berakhirnya tahun anggaran. 

b. Penjelasan mengetai penggunaan belanja. 
c. Penjelasan seba sebab tidak terserapnya target realisasi 

belanja. 

EDY SUHARMANTO 
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KEBIJAKAN AKUNTANSI PEMBIAY AAN 

BLUD RUMAH S 

Definisi 

I. Pembiayaan BLU Rum 

T UMUM KABUPATEN BOMBANA 

Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana adalah semua penerimaan yang perlu dibayar kembali dan/atau 
pengeluaran yang akan diterima kembali, baik pada tahun anggaran 
yang bersangkutan maupun tahun anggaran berikutnya dimaksudkan untuk 
surplus anggaran. 

Tujuan 

enutup defisit dan/ atau memanfaatkan 

2. Tujuan kebijakan aku�':"si pembiayaan BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten B bana adalah untuk mengatur perlakuan akuntansi yang tipilih dalam pengakuan, penguuran, penyajian dan pengungkapan. pengun�kapan pembiayaan BLU Rumah Saki! Umum 
Daerah Kabupaten Bombana guna memenuhi kebutuhan 
pertanggungjawaban sesuai dengan ketentuan. 

Ruang Lingkup 

3. Perlakuan akuntansi p mbiayaan BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana mencakup definisi, pengakuan, pengukuran, dan penyajian pembia�aan dalam Laporan Rea!isasi Anggaran dan pengungkapannya pada Catatan atas Laporan Keuangan. 4. Kebijakan ini diterapkan dalam akuntansi pembiayaan yang disusun dan disajikan dengan 17enggunakan akuntansi basis kas. 
Klasifikasi 

5. Pembiayaan BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana 
terdiri atas: 

a. penerimaan pembiayaan; dan b. pengeluaran pembiayaan. 6. Penerimaan Penibiaya, BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten 
Bombana adalah semua penerimaan Rekening kas Badan Layanan Umum Daerah yang pd(1u dibayar kembali. Penerimaan pembiayaan 
BLU Rumah Sakit Umur Daerah Kabupaten Bombana terdiri dari: 
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a. sisa lebih perhitu gan tahun anggaran sebelumnya; 
b. penerimaan utan /pinjaman; 
c. penerimaan dari divestasi; dan 
d. penerimaan kembali atas pemberian pinjaman. 

7. Penerimaan pembiayall BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten 
Bombana lebih lanjut didefinisikan sebagai berikut: 

a. Sisa lebih perhitungan tahun anggaran sebelumnya adalah 
selisih lebih realisasi penerimaan dan pengeluaran entitas BLU 
Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana selama 
periode anggaran sebelumnya. 

b. Penerimaan pinjaman BLU Rumah Sakit Umum Daerah 
Kabupaten Bombana adalah semua transaksi yang 
mengakibatkan B U menerima sejumlah uang atau menerima 
manfaat yang milai uang dari pihak lain sehingga BLU 
tersebut dibebani kewajiban untuk membayar kembali. 

c. Penerimaan dari divestasi adalah penjualan Surat berharga dan/atau kepemilikan BLU baik sebagian atau keseluruhan 
kepada pihak lain; 

d. Penerimaan kem,ali atas pemberian pinjaman adalah semua 
penerimaan atas pengembalian pokok pinjaman dari pihak lain 
kepada BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana. 8. Pengeluaran Pembiayaan BLU Rumah Sakit Umum Daerah 

Kabupaten Bombana arah semua pengeluaran Rekening Kas Badan Layanan Umum y g akan diterima kembali. Pengeluaran 
pembiayaan BLU Rum. Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana 
terdiri dari : a. pembayaran poko utang/ pinjaman; 

b. pembayaran invest usi; dan c. pemberian pinjaman kepada pihak lain. 9. Pengeluaran pembiay an BLU Rumah Salkit Umum Daerah 
Kabupaten Bombana lebih lanjut didefinisikan sebagai berikut: 

a. Pembayaran pokt utang/pinjaman adalah transaksi BLUD 
dengan mengelu kan sejumlah uang sehingga mengurangi nilai kewajiban u g/pinjaman BLU kepada pihak lain b. Pembayaran investasi adalah transaksi BLU dengan 
mengeluarkan sej mlah uang untuk pembelian surat berharga 
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I dan/atau kepemi ikan BLU baik sebagian atau keseluruhan dari pihak lain. 
c. Pemberian pinjaman kepada pihak lain adalah transaksi BLU 

dengan mengeluarkan sejumlah uang dalam rangka 
memberikan pinjTan kepada pihak lain. 

Pengakuan 

1 1 .  Penerimaan pembiayaan BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten 
Bombana diakui pada saat kas yang diterima BLU disahkan oleh unit 
yang mempunyai fungsi perbendaharaan umum. 

12. Pengeluaran pembiayaan BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana dialrui pada saat pengeluaran pembiayaan 
disahkan oleh unit yang mempunyai fungsi perbendaharaan umum. 

13 . Pendapatan dari investasi dialrui sebagai pendapatan BLU Rumah 
Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana. Penambahan pokok investasi yang berasal dari pendapatan BLU diakui sebagai 
pengeluaran pem biayaan. 

Pengukuran 

14. Pembiayaan BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana 
diukur dengan menggunakan mata uang rupiah berdasarkan nilai 
sekarang kas yang dite1ma atau yang akan diterima dan/atau nilai 
sekarang kas yang dikeluarkan atau yang akan dikeluarkan. 

15. Apabila terdapat transaksi pembiayaan dengan mata uang asing 
harus dikonversi ke mata uang rupiah berdasarkan nilai tukar (kurs 

Bank Indonesia) pada tanggal transaksi pembiayaan. 
Penyajian dan Pengungkapan 

16. Penerimaan pembiayaan, dan pengeluaran pembiayaan BLU Rumah 

Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana disajikan dalam Laporan 

Realisasi Anggaran. 
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17. Hal-hal yang harus diungkapkan dalam Catatan atas Laporan 
Keuangan atas penerimaan dan pengeluaran pembiayaan BLU 
Rum ah Sakit Um urn Dar rah Ka bu paten Bombana, antara lain: 

a. Hal-hal yang melatar belakangi terjadinya Divestasi; 
b. Bentuk-bentuk Investasi dan penempatan dana; 

c. Jenis dan waktu ijaman serta suku bunga pinjaman; 

d. Penjclasan lain y g dianggap perlu. 

INASI 
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Pj. BUPATI BOMBANA, 
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NOMOR O7 
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KEBIJAKAN AKUNTANSI ASET 

Definisi Aset 
1. Aset BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana adalah 

sumber daya ekonumi y g dikuasai dan/atau dimiliki oleh BLU Rumah 
Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana sebagai akibat dari peristiwa 
masa lalu dan dari manr manfaat ekonomi dan/atau sosial di masa 
depan diharapkan dapat diperoleh oleh BLU Rumah Sakit Umum 
Daerah Kabupaten Born ana serta dapat diukur dalarn satuan uang, 
termasuk sumber da nonkeuangan yang diperlukan untuk 
penyediaan jasa bagi masyarakat umum. 

2. Manfaat ekonomi masa depan yang terwujud dalam aset adalah potensi 
dari aset tersebut untlk memberikan sumbangan, baik langsung 

maupun tidak langsung bagi kegiatan aktivitas BLU Rumah Sakit 
Umum Daerah Kabupat n Bombana berupa aliran pendapatan atau penghematan biaya bagi BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten 
Bombana. 

Tujuan 
3. Tujuan kebijakan akun I si asset adalah untuk mengatur perlakuan akuntansi yang dipilih dalam pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan aset BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten 

Bombana di Neraca seba�ai entitas pelaporan dalam rangka memenuhi 
tujuan akuntabilitas sebagaimana ditetapkan oleh peraturan perundang-undangan. 

Ruang Lingkup 
4. Ruang lingkup kebijakan pengukuran, pen_vajian ,an 

Layanan Umum Daerah. 

ntansi aset mencakup definisi, pengakuan, pengungkapan aset dalam Neraca Badan 
Klasifikasi Aset 

I 5. Aset yang dimilki BL Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten 
Bombana secara umum diklasifikasikan sebagai aset lancar dan aset 
nonlancar. Suatu aset iklasifikasikan sebagai a set lancar jika aset 
tersebut: 
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a. diharapkan segera unt k direalisasi atau dimiliki untuk dipakai atau dijual dalam waktu ku ang dari 12 (dua belas) bulan; b. dimiliki untuk diperda angkan atau untuk tujuan jangka pendek dan 
I diharapkan akan dire,isasi dalam waktu kurang dari 12 (dua belas) bulan, atau; c. berupa kas dan setara kas yang penggunaannya tidak dibatasi. Semua aset selain yang termasuk dalam (a), (b) dan (c), 

diklasifikasikan sebagai aset nonlancar. 6. Aset BLU Rumah Sakit Ufum Daerah Kabupaten Bombana secara lebih detail diklasifikasi kan dalr: a. Aset Lancar I) kas di Bendahara Pengeluaran; 
2) kas di Badan Layan Umum; 
3) kas Lainnya; 

4) investasi Jangka Pen ek; 

5) piutang Pelayanan; 
6) piutang Lainnya; 
7) penyisihan Piutang T Tertagih; 
8) biaya Dibayar Dimu 
9) uang Muka Bclanja; 
10) persediaan 

b. Investasi Jangka Panj g 
1) investasi permanen; 
2) investasi non permalen. c. Aset Tetap 

I) tanah; 
2) peralatan dan mesin; 
3) gedung dan bangunan; 
4) jalan, irigasi dan jaringan; 
5) aset tetap lainnya; 
6) konstruksi dalam pengerjaan. 

d. Aset Lainnya I 
I)  tagihan tuntutan ga ti kerugian kemitraan dengan pihak ketiga; 

2) dana kelolaan; 
3) aset yang dibatasi p nggunaannya; 
4) aset tak berwujud; 
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5) aset lain-lain. 

Kebijakan Akuntansi Kas dan Setara Kas 
I 

Definisi Kas dan Setara Kas 

7. Kas dan Setara kas adal uang tunai dan saldo simpanan di bank yang 
setiap saat dapat digun an untuk membiayai kegiatan BLU Rumah 
Sakit Umum Daerah Kab paten Bombana atau investasi jangka pendek 
yang sangat liquid yang siap dicairkan menjadi kas serta bebas dari 
risiko perubahan nilai yang signifikan. Kas juga meliputi seluruh saldo 

uang yang harus dipertanggungjawabkan, saldo simpanan di bank yang 
setiap saat dapat ditarik atau digunakan untuk melakukan 
pembayaran. 

8. Kas dan setara kas pada BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten 
Bombana mencakup kas yang dikuasai, dikelola dan dibawah tanggung 
jawab bendahara BLUD dan selanjutnya akan dikonsolidasikan pad a 
Kas yang dikuasai, dik lola dan di bawah tanggung jawab selain 
bendahara umum daerah Kas dan setara kas BLU Rumah Sakit Umum 
Daerah Kabupaten Bomb a terdiri dari: 

a. kas di bendahara pengraran; 
b. kas di badan layanan uruum daerah; dan 
c. kas lainnya. 

9. Kas di Bendahara Pengeluaran merupakan saldo uang persediaan 

dan/atau tambah uang persediaan yang merupakan uang muka kerja 
dari BUD kepada bendahara pengeluaran/bendahara pengeluaran 
pembantu di Rurah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana untuk 
dikelola dan dipertanggungjawabkan dalam rangka pelaksanaan 
operasional Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana. 

10. Kas di Badan Layanan Umum merupakan saldo uang yang tersimpan di 
rekening bank yang dikelola dalam rangka pe laksanaan BLU, baik 
dalam bentuk Giro maupf.n Deposito dengan jangka waktu kurang dari 

3 bulan, sisa uang opera · anal BLU pada akhir periode pada bendahara 
pengeluaran serta saldo penerimaan uang di bendahara penerimaan 

yang belum disetor ke rek ning BLU. 
11 .Kas Lainnya merupakan saldo uang tunai dan/atau simpanan bank 

yang dikelola oleh BL Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten 
Bombana yang bukan milik BLU Rumah Sakit Umum Daerah 
Kabupaten Bomba na berupa dana titipan pihak ketiga, uang jaminan, 
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uang muka pasien/pelayanan, pajak-pajak yang belum disetor dan uang pihak ketiga y]I g belum diserahkan seperti pembayaran 
honorarium. 

12. Dalam pengertian kas i juga termasuk setara kas yaitu investasi jangka pendek yang sangat liquid yang siap dicairkan menjadi kas yang mempunyai masa Jatuh ti.mpo kurang dari 3 (tiga) bulan sejak tanggal perolehannya. 13. Kas dan setara kas yang dibatasi penggunaannya tidak diklasifikasikan 
sebagai kas dan setara kas dalarn aset lancar. Kas dan seta.ra kas tersebut diklasifikasikan tbagai aset tidak lancar. 

Pengakuan Kas dan Setara Kas 14.Kas dan Setara Kas diakui pada saat diterima atau dibayarkan. Penambahan Kas dan Setara Kas, antara lain karena: 1) penerimaandari pelayanan; 2) penerimaan atas pelunasan piutang; 3) penerimaan dana dari pemerintah/donatur; 4) penerimaan pinjaman 
5) penerimaan lainnya. Pengurangan Kas dan Setara as antara lain digunakan: 
I) pembayaran untuk belanja operasional; 2) pembayaran untuk pembelian aset; 3) pembayaran untuk pelunasan kewajiban; 
4) pembayaran lainnya. 

Pengukuran Kas dan Setara Kas 15. Kas dan setara kas diukur dan dicatat sebesar nilai nominal atau nilai rupiah. Apabila terdapat kas dalam bentuk valuta asing, dikonversi menjadi rupiah menggun[an kurs tengah bank sentral pada tanggal 
transaksi. 

Penyajian dan Pengungkapa1 Kas dan Setara Kas 
16. Kas dan setara kas disajiL dan diungkapkan sebagai berikut: 

I a. kas dan setara kas disi· ikan pada urutan pertama unsur asset Ian car dalam neraca; b.kebijakan yang ditera an dalam menentukan komponen kas dan setara kas diungkapkan dalam cal.k; 
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c.rincian jenis dan juml kas dan setara kas diungkapkan daJarn calk; 
d. penjelasan lain yang di erlukan. 

Kebijakan Akuntansi Investasi Jangka Pendek 
Def"misi lnvestasi Jangka Perdek 
17 .  Investasi Jangka Pendek adalah investasi lancar yang dapat 

diperjualbelikan/dicairkan, ditujukan dalam rangka manajemen kas 
atau untuk memperoleh pendapatan, berisiko rendah serta dimiliki 
antara dari 3 bulan samp dengan dari 12 (dua belas) bulan. 

Pengakuan Investasi Jangka Pendek 
18. Suatu pengeluaran kas a u aset dapat diakui sebagai investasi jangka 

pendek apabila memenuhi kriteria berikut: 
a. Kemungkinan manfaat ekonomis dan manfaat sosial atau jasa 

potensiaJ dimasa yang akan datang atas suatu investasi tersebut 
dapat diperoleh BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten 
Bombana; 

b. Nilai perolehan atau iilai wajar investasi dapat diukur secara 
memadai (reliabel). 

I 9. Prinsip pengakuan terkai investasi jangka pendek BLU Rumah Sakit 
Umum Daerah Kabupaten Bombana adalah sebagai berikut: 

a. penempatan dana sebagai investasi jangka pendek di bank diakui 
pada saat dilakukan pe yerahan dana sebesar nilai nominal; 

b. pendapatan bunga d · investasi lancar diakui pada saat timbulnya 
hak a tau tagihan; 

c. investasi lancar berkurang pada saat menerima pencairan dari bank. 

Pengukuran lnvestasi Jangka Pendek 
20. Pengukuran investasi jangka pendek dalam bentuk surat berharga, 

misalnya saham dan obfigasi jangka pendek, dicatat sebesar biaya 
perolehan, yaitu meliputi harga transaksi investasi itu sendiri ditambah 
komisi perantara jual beli, jasa bank dan biaya lainnya yang timbul 
dalam rangka perolehan tersebut 

2 1 .  Ketentuan lebih lanjut mengenai pengukuran investasi jangka pendek 
dalam bentuk surat berh ga mengikuti peraturan daerah. 
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Pengakuan Hasil Investasi I 
22. Hasil investasi yang diper1leh dari investasi jangka pendek, antara lain 

berupa bunga deposito dan bunga obligasi, yang telah menjadi hak 
pemerintah diakui sebagai piutang hasil investasi pada neraca dan 

pendapatan hasil investasi pada laporan operasional. Penerimaan hasil 
investasi akan diakui sebagai pengurang piutang hasil investasi pada 
saat kas diterima. Hasil I investasi yang diterima tunai akan diakui 
sebagai pendapatan hasil investasi pada laporan realisasi anggaran. 

Penyajian dan Pengungkapan lnvestasi Jangka Pendek 

23. lnvestasi Jangka Pendek disajikan pada kelompok aset lancar di neraca. 
24. Hal-ha! yang harus diungkapkan dalam Catatan atas Laporan 

Keuangan, antara lain sebf gai berikut: 
a. rincian jenis dan jumlah penempatan dana; 
b. jenis mata uang; 
c. tingkat bunga da njangka waktu rata-rata a tau perkelompok; 
d. jumlah penempatan dana pada pihak-pihak yang memiliki hubungan 

istimewa; 

e. informasi lain yang diperukan. 
Kebijakan Akuntansi Piutang 

Definisi Piutang 

25. Piutang adalah hak atau klaim kepada pihak ketiga yang timbul dari 
penyerahan barang atau jasa dalam rangka kegiatan operasional dan 
non operasional BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana 

I dan diharapkan dapat menjadi kas dalam (l )  satu periode akuntansi. 
Piutang mempunyai karakteristik sebagai berikut: 
a.terdapat penyerahan barang dan/atau jasa atau timbulnya hak 

untuk menagih berdasarkan ketentuan peraturan perundang 
undangan yang berlaku; 

b.persetujuan atau kesepjatan pihak-pihak terkait; 
c.jangka waktu pelunasan tidak lebih dari I tahun atau periode 

normal. 
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Klasifikasi Piutang L 
26. Piutang BLU Rumah S it Umum Daerah Kabupaten Bombana 

diklasifikasi menjadi Piut,g Jasa Layanan dan Piutang BLU Lainnya. 
a. Piutang Jasa La) anan lebih lanjut dirinci: 

1) piutang pasien umum; 

2) piutang pihak ketiga; 
3) piutang JKN; 
4) piutang Jampersal; 
5) piutang jasa raharja 
6) piutang BPJS Ketenagakeriaan; 
7) piutang jasa layan�i.1,ainnya. 

b.Piutang BLU Lainnya lebih lanjut dirinci: 
1) piutang sewa 
2) piutang denda; 
3) piutang bung; 

4) bagian lancar retur; 
5) bagian lancar piutan jangka panjang (bagian lancar piutang TGR 

dan penjualan angsu an); 
6) piutang lain-lain. 

Pengakuan Piutang 

27. Piutang secara umum diakui pada saat barang dan/atau jasa 
diserahkan dalam rangka pelayanan, tetapi BLU Rumah sakit Umum 
Daerah Kabupaten Bombana belum menenrna pembayarannya. 

Pengakuan piutang secar khusus berdasarkan jenis piutang adalah 

sebagai berikut: 
a. Piutang Pelayanan 

Piutang pelayanan tim ul karena adanya penyerahan barang/ jasa 
yang menimbulkan h tagih dalam rangka kegiatan operasional 

layanan BLU Rumah Sakit Umurn Daerah Kabupaten Bombana. 
Piutang pelayanan ditagihkan berdasarkan penetapan piutang atas 

barang/jasa yang telah diberikan. Pengakuan piutang pelayanan 

secara khusus berdas ' kan jenis piutang pelayanan adalah sebagai 

berikut: 
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I) piutang Pasien Umu /Perorangan diakui pada saat pasien selesai 
mendapatkan perawatan/pelayanan medis, tetapi BLU Rumah 
Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana belum 
pembayaran dari pasien yang bersangkutan; 

2) piutang pasien umum/perorangan berkurang bila dilakukan 
pembayaran oleh pasien yang bersangkutan; 

3) piutang Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN), diakui 
berdasarkan beri, acara basil verifikasi alas barang dan/jasa 
yang telah diberikan kepada pasien yang bersangkutan, tetapi 
belum diterima pembayarannya; 

4) piutang Jampers1, BPJS Ketenagakerjaan dan jasa raharja, 
diakui berdasarkan pengajuan klaim atas barang dan/jasa yang 
telah diberikan kepada pasien yang bersangkutan, tetapi belum 
diterima pembayarannya; 

5) . . 1 I 1 . prutang jasa iayanan iamnnya 

menenma 

diakui pada saat pelayanan telah 
diberikan dan tagihan ditetapkan. 

6) Piutang jasa layanan kesehatan dan piutang jasa 
berkurang pada sa t diterima pembayarannya. 

b.Piutang BLU Lainnya 

BLU lainnya 

Piutang BLU lainnya merupakan piutang yang timbul dari kegiatan 
pendukung BLU Ru ah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana 
seperti piutang sewa (kantin, ATM, optik), denda, bunga, retur atas 

pembelian barang, bagian lancar atas piutang jangka panjang, 
I bagian lancar piutang TGR, dan lain-lain. 

Piutang BLU lainnya berupa sewa dan retur atas pembelian barang 
diakui pada saat barang dan/atau jasa telah diserahkan atau pihak 
ketiga telah menrima manfaat, namun belum diterima 
pambayarannya da pihak yang bersangkutan. Piutang lain-lain 
berupa denda atau nga diakui pada saat jangka waktu perikatan 
telah terlampui d menimbulkan hak untuk menagih. Bagian 
lancar piutang jangka panjang diakui pada saat dilakukan 
reklasifikasi piutang rada akhir periode pelaporan. 

Pengukuran Piutang 

28. Piutang BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana atas 
layanan diukur sebesar nilai tagihan layanan BLU yang belum dilunasi 
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oleh pengguna layanan berdasarkan dokumen tagihan layanan atau 
ketetapan piutang atau dokumen lain yang dipersamakan. 

29. Piutang BLU Rumah sf t Umum Daerah Kabupaten Bombana atas 
kegiatan perikatan dan/atau kerjasama diukur sebesar nilai piutang 
sesuai dengan hak pen apatan yang belum diterima setelah tanggal 
jatuh tempo berdasarkan perjanjian atau dokumen yang dipersamakan 
dan ditagihkan kepada pi ak ketiga. 

30. Bagian lancar piutang j vn g k a  panjang dan TGR diukur berdasarkan 
perhitungan piutang ak jatuh kurang dari 12 bulan setelah tanggal 
pelaporan. 

31. Piutang BLU lainnya Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana 
diukur sebesar nilai pi�tang tagihan sesuai dengan surat ketetapan 
piutang penagihan atau ikumen yang dipersamakan. 

Cadangan Penyisihan Piutang 

32. Piutang disajikan sebes4 nilai yang dapat direalisasikan (net realizable value), yaitu nilai nominal piutang (nilai rupiah piutang yang belum 
dilunasi) setelah dikurTgi dengan Cadangan Penyisihan Kerugian Piutang. 33. Cadangan Penyisihan erugian Piutang merupakan akun kontra 
piutang yang an nilai estimasi penyisihan piutang tak 
tertagih atau nilai piu g yang diperkirakan tidak dapat ditagih. Cadangan penyisihan p utang dihitung berdasarkan persentase dari 
saldo piutang atau umur iutang. 

34. Nilai Cadangan Penyisi,an Kerugian Piutang disajikan sebesar nilai piutang yang diperkirakan tidak dapat ditagih berdasarkan persentase dari saldo akhir piutang. Cadangan penyisihan piutang dihitung 
menurut umur piutang dengan prosentase sebagai berikut: 

a.umur piutang Os .d  1  tahun 0%; 
b.umur piutang I s.d 2 +�un 25%; c. umur piutang 2 s.d 3 tahun 50%; d.umur piutang 3 s.d 4 t[un 75%; e.umur piutang >4 tahun 100% 35. Penyisihan kerugian pi tang tidak menggugurkan kewajiban BLU 
Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana untuk memproses penagihan piutang dan pengajuan usulan penghapusan piutang ke 
Bupati sesuai dengan ke ntuan yang berlaku. 
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36. Piutang yang tidak tert ugih dihapusbukukan berdasarkan ketentuan 
berlaku. Apabila piutan yang dihapuskan lebih besar dari penyisihan 
kerugian piutang yang dicadangkan maka selisihnya diakui sebagai 
beban kerugian pada periode berjalan. 

37. Apabila terjadi pembay an setelah piutang dihapuskan maka diakui 
sebagai pendapatan lain lain. 

Penyajian dan Pengukapan Piutang 

38. Piutang disajikan sebes r jumlah bersih (netto), yakni jumlah seluruh 
tagihan setelah dikurangi dengan cadangan penyisihan piutang. Piutang 
disajikan di Neraca dalam kelompok Aset Lancar sebesar nilai saldo 
bruto piutang dengan kottra akun Penyisihan Piutang Tidak Tertagih. 

39. Hal-hal yang diungkapkan dalam CaLK meliputi: 
a.rincian jenis piutang danjumlah tagihannya; 
b.jumlah piutang dengan pihak-pihak yang memiliki hubungan 

istimewa (jika ada); 
c.jumlah cadangan penyisihan piutang disertai Daftar Umur Piutang; 
d.kebijakan akuntansi J.ng ditetapkan dalam pembentukan cadangan 

penyisihan piutang; 

e.jumlah piutang yang dijadikan agunan (jika ada). 
f. hal-hal lain yang perlu diungkapkan. 

Kebijakan Akuntansi Belanja Dibayar Dimuka 

Definisi Belanja Dibayar Dimuka 

40. Belanja dibayar dimuka adalah pembayaran dimuka yang manfaatnya 
akan diperoleh pada masa yang akan datang. Jumlah yang dibayarkan 
tersebut belum merupakan beban BLU Rumah sakit Umum Daerah 
Kabupaten Bombana untuk periode yang bersang kutan. 

41. Belanja dibayar di muka I tara lain terdiri dari: 
a.premi asuransi 

b.sewa dibayar dimuka; . an 

c.transaksi belanja lain rang sejenis. 

Pengakuan Belanja Dibayar Dimuka 

42. Belanja dibayar dimuka diakui sebagai akun sementara pada saat 
pembayaran. Prinsip pengakuan Biaya Dibayar Dimuka yang diterapkan 
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BLU Rumah Sakn Umur Daerah Kabupaten Bombana adalah sebagai berikut: a.Belanja dibayar dimuka diakui pada saat pengeluaran uang tetapi 
jasa/prestas1/ manfai. belum diterima. b.Belanja dibayar dimuka berkurang pada saat jasa diterima atau berlalunya waktu pemanfaatan. 

I Pengukuran Belanja Dibayar Dimuka 43. Belanja dibayar d1muka dicatat sebesar jumlah yang telah dibayarkan. 44. Pada akhir periode pelaporan, belanja dibayar di muka diukur kembali 
sebesar nilai jasa/pres si/manfaat ata setaranya yang belum 
diterima manfaatnya. 

Penyajian dan Pengungkapan Belanja Dibayar Dimuka 45. Belanja dibayar di muka disajikan pada kelompok pos aset lancar dalam 
neraca. 46. Belanja dibayar di muka 'isajikan secara netto setelah dikurangi beban periode pelaporan. 

Kebijakan Akuntansi Uang Iuka Belanja 
Definisi Uang Muka BelanjJ 47. Uang Muka Belnnja BJU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten 

Bombana menurut tujuan penggunaanya dibagi menjadi dua jenis, yaitu uang muka panjar dan uang muka pembelian barang/ jasa. 48. Uang muka panjar adalah pembayaran di muka untuk suatu kegiatan BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana yang belum 
I diketahui secara pasti jumlah pengeluaran yang sebenarnya untuk kegiatan tersebut dan rs dipertanggungjawabkan setelah kegiatan 

terse but selesai. 49. Uang muka pembelian b ang/jasa adalah pembayaran dimuka kepada pemasok/rekanan atas pembelian barang/jasa yang pada saat 
pembayaran barang/jas tersebut belum diterima oleh BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana. Pembayaran dimuka tersebut harus diperhitu gkan sebagai bagian pembayaran barang/jasa 
yang diberikan pada saa penyelesaian. 
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Pengakuan Uang Muka Be 

50. Pengakuan transaksi g Muka BLU Rumah Sakit Umum Daerah 
Kabupaten Bombana ad,ah sebagai berikut: 
a.uang muka diakui p ta saat penyerahan kas sebesar jumlah yang 

dibayarkan; 
b.uang muka panjar ber! rang pada saat dipertanggungjawabkan; 
c. uang muka pembelian barang/jasa berkurang pada saat barang/jasa 

diterima. 

Pengukuran Uang Muka Bel unja 

51. Uang muka belanja diakti sebesar jumlah yang dibayarkan. 52. Pada akhir periode pelaporan, uang muka belanja berupa pembelian 
barang dan jasa diukur Febesar nilai barang/jasa atau setaranya yang belum diterima. Sedangkan uang muka panjar diukur sebesar jumlah 

---... 53. Uang muka belanJa disajlkan pada kelompok aset lancar dalam neraca. 
54. Uang muka belanja disajikan secara neto setelah dikurangi perhitungan 

periode berjalan. 

Kebijakan Akuntansi Perse 

Definisi Persediaan 

55. Persediaan adalah asset lancar dalam bentuk barang atau perlengkapan 
yang bersifat habis pakai yang dimaksudkan untuk mendukung 
kegiatan operasional BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten 
Bombana, dan barang-barang yang dimaksudkan untuk 
diproses/diproduksi, dirncik ,  dijual dan/atau disera'n'an daam ranga 

pelayanan kepada masye akat. 
56. Persediaan BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana 

merupakan aset berwujud yang dapat berupa: 
a. barang atau pcrlengkrpan (supplies) yang digunakan dalam rangka 

kegiatan operasional BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten 

Bombana; 

b. bahan atau per Ieng pan (supplies) yang akan digunakan dalam 
proses produksi; 
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c. barang dalarn proses produksi yang dimaksudkan untuk dijual atau 
diserahkan kepada masyarakat; 

d.barang yang disimpan untuk dijual atau diserahkan kepada 
masyarakat dalarn fangka kegiatan BLVD Rumah Sakit Umum 
Kabupaten Bombana. 

57. Persediaan BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana 
antara lain terdir dari: 
a. persediaan obat-obatan; 
b. persediaan bah an dan alat kesehatan ha bis pakai; 
c. persediaan gizi dan nutrisi; 
d.persediaan bahan kimia ichemicali, digunakan untuk laborat, 

laundry, dan CSSD; 
e. persediaan oksigen dan elpiji; 
f. persediaan bahan bakar minyak; 
g.persediaan alat tulis kantor; 
h. persediaan bah an perf. engkapan; 
i. persediaan alat listrik ran elektronik; 
j. persediaan peralatan ,ebersihan dan bahan pembersih; 
k.persediaan lainnya. 

58. Klasifikasi persediaan LU Rumah sakit Umum Daerah Kabupaten 

Bombana mengikuti kodrkasi pengelolaan persediaan yang digunakan 
Pemerintah Kabupaten Bombana. 

Pengakuan Persediaan [ 
59. Persediaan diakui pada saat: 

a. Potensi man fa at eko+ mi masa de pan diperoleh pemerintah daerah 
dan mempunyai nilai atau biaya yang dapat diukur dengan andal 
dan dapat diverifikasil atau 

b. Saal diterima atau hak kepemilikannya dan/ atau kepenguasaannya 
berpindah. Dokume1 sumber yang digunakan sebagai pengakuan 
perolehan persediaan adalah faktur/kuitansi atau Berita Acara 
Serah Terima [BAST). 

60. Pengakuan Persediaan untuk Obat-Obatan pada BLU Rumah Sakit 
Umum Daerah Kabupaten Bombana menggunakan pendekatan aset 
dengan metode pencatatan persediaan menggunakan metode perpetual 
yaitu pencatatan persediaan dilakukan setiap terjadi transaksi yang 

mempengaruhi persediaan yaitu adanya mutasi persediaan masuk dan 
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mutasi persediaan keluar. Dokumen sumber yang digunakan sebaga.i 
pengakuan perolehan persediaan obat-obatan adalah Faktur 
Pembelian/Kuitansi/ Ber\ta Acara Serah Terima Barang (BAST) atau 
bukti lain yang sah. Pada akhir periode pelaporan catatan persediaan 
disesuaikan dengan hasil inventarisasi fisik atau hasil pemeriksaan 

stock opname barang. 

61.  Pengakuan Persediaan selain obat- obatan menggunakan pendekatan 
beban yaitu setiap pembelian persediaan langsung dicatat sebagai 
beban persediaan pada Laporan Operasional (LO), dengan metode 
pencatatan persediaan menggunakan metode periodik, yaitu pencatatan 

persediaan tidak langsung mengkinikan nila.i persediaan ketika terjadi 
pemaka.ian. Sisa barang persediaan akhir tahun diakui sebaga.i 
persediaan berdasarkan hasil inventarisasi fisik (stock opname) pada 

akhir periode pelaporan. 

62. Pengakuan persediaan dalam bentuk hibah atau bantuan ba.ik bantuan 
dari pemerintah pusat, pemerintah daerah lainnya maupun bantuan 

dari pihak ketiga/pihak lain, diakui pada saat ditanda tangani Berita 
Acara Serah Terima Barang (BAST). 

63. Jika terdapat sehisih persediaan dalam jumlah yang tidak material 
antara catatan persediaan menurut pengurus barang dengan hasil stock 

opname, maka selisih tersebut diperlakukan sebagai beban persediaan. 

Selisih persediaan dapat disebabkan karena persediaan hilang, rusak, 
usang atau kadaluarsa. 

64. Jika terdapat selisih persediaan dalam jumlah yang material antara 
catatan persediaan menurut pengurus barang dengan hasil stock 

opname, maka atas selisih tersebut akan diuji oleh Auditor Internal 

Pemerintah Kabupaten Bombana dan dapat diakui sebagai kerugian 
daerah. 

65. Pengakuan keluarnya persediaan obat-obatan dari gudang farmasi BLU 
Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana diakui pada saat 
ditandatangani Serita Acara Serah Terima Barang (BAST) antara Pihak 
BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana dan Pihak Lain. 

66. Pengakuan Persediaan obat-obatan yang kadaluarsa, apabila obat 
obatan kadaluarsa dikembalikan ke produsen/pabrik atau pihak ketiga 

dan diganti dengan obat+obatan dengan jenis, jumlah, dan nilai sama, 

maka persediaan obat-obatan kadaluarsa tersebut tidak mengurangi 
persediaan obat-obatan. Apabila persediaan obat-obatan kadaluarsa 
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tersebut tidak diganti oleh pihak produsen/pabrik atau pihak ketiga, 
maka �ersed1aan obat-oratan kadaluarsa tersebut dapat mengurangi 
persedtaan obat-obatan, dan menjadi beban persediaan obat-obatan 
yang dibuktikan dengan Berita Acara Obat Kadaluarsa/Rusak yang 
disetujui oleh PA KPA. 

67. Terdapat dua penclekatan pengakuan beban persediaan, yaitu: 
a. Pendekatan aset, yaitu beban persediaan diakui ketika persediaan 

telah dipakai atau dikonsumsi. Pendekatan aset digunakan untuk 
persediaan-per sediaan dengan maksud penggunaanya untuk selama 
satu periode akuntansi, atau untuk berjaga-jaga. 

b. Pendekatan Beban, yitu setiap pembelian/belanja persediaan akan 
langsung dicatat dan diakui sebagai beban persediaan. Pendekatan 
beban digunakan untuk persediaan-persediaan dengan maksud 
penggunaanya untuk waktu yang segera, tidak dimaksudkan untuk 
sepanjang satu periode akuntansi hanya digunakan untuk suatu 
kegiatan. 
I. Beban Persediaan Obat-Obatan di Puskesmas dan BLU Rumah 

Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana diakui pada saat 
diterbitkan resep obat untuk pasien atau dokumen lain yang 
dipersamakan dengan resep obat. 

' 2. Beban Persediaan selain obat-obatan menggunakan pendekatan 
beban diakui pada saat pembelian/pengadaanbarang persediaan 
berdasarkan transaksi mutasi persediaan, pada akhir tahun 
beban persediaan dilakukan penyesuaian dalam hal berdasarkan 
hasil inventarisasi fisik (stock opname) terdapat perhitungan 
perbedaan pcncatatan persed.iaan. 

3. Beban persediaan hibah/bantuan/barang diserahkan kepada 
masyarakat,'barang diserahkan kepada kelompok masyarakat/ 
barang diserahkan kepada pihak ketiga/pihak lain diakui pada 
saat diserahkan aru d1tandatangarn dokumen Benta Acara 
Serah Terima Barang (BAST). 

4. Beban persediaan hadiah/cendera mata diakui pada saat 
diserahkan dengan dokumen penanda Serita Acara Serah Terima 
Barang (BAST). 

5. Beban Persediaan yang bersumber dari BLU selain obat-obatan 
diakui pada saat Pengesahan Surat Permintaan Pengesahan 

Pendapatan dan Belanja (SP3B) oleh Bendahara Umum 
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Daerah/Kuasa Bendahara Umum Daerah atau pada saat Laporan 

BLU disampaikan kepada bidang yang berwenang dalam 
Pengelolaan BMD. 

Pengukuran Persedinan 
68. Persediaan dinilai dengan menggunakan metode Masuk Pertama Keluar 

I 
Pertama(First In First Out) sehingga nilai stok persediaan dihitung 

secara berurutan dari belakang mulai dari harga pembelian yang 

terakhir jika diperoleh dengan pembelian, harga standar jika diperoleh 

dengan memproduksi sendiri, harga/nilai wajar atau estimasi nilai 
penjualan jika diperoleh dengan cara lain seperti donasi. 

69. Nilai perolehan persediaan meliputiharga pembelian, 
pengangkutan, biaya penanganan dan biaya lainnya yang secara 

I langsung dapat dibebankan pada perolehan persediaan. Potongan, 
rabat, bonus barang dan lainnya yang serupa mengurangi biaya 

perolehan persediaan. 
70. Dalam ha! suatu persediaan sangat sensitif terhadap masa pemakaian 

produk, pengelolaan persediaan secara fisik dapat dilakukan dengan 
mempertimbangkan masr kedaluwarsa. Namun demikian penilaian 

persediaan tetap menggunakan metode Masuk Pertama Keluar Pertama 
(First In First Out). 

71. Metode pengukuran persediaan BLU Rumah Sakit Umum Daerah 
Kabupaten Bombana adalah: 
a. Dilakukan dengan metode perpetual, untuk persediaan yang sifatnya 

kontinyu dan membutuhkan kontrol yang besar seperti obat- obatan 
dan alkes. I 

b.Dilakukan dengan metode periodik, untuk persediaan yang sulit 

diidentifikasi penggunaanya, seperti bahan bakar, gas liquid, 
persediaan gizi/nutrisi, dan peralatan kantor (ATK) maka pencatatan 
dilakukan setiap terjadi penambahan dan di lakukan stok opname 

setiap semesteran da11 tahunan. 
Penyajian dan PengungkapT Persediaan 
72. Persediaan disajikan pada kelompok aset lancar dalam neraca. 

73. Hal-ha! yang diungkapkan dalam Catalan atas Laporan Keuangan, 
antara lain: 
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a. persediaan dalam kondisi rusak atau usang yang dikeluarkan dari neraca sebaga beban non operasional; b.persediaan yang berslber dari kemitraan; c. persediaan barang dan perjalanan; 
d.hal-hal lain yang dian ap perlu. 

Kebijakan Akuntansi Investasi Jangka Panjang 
Definisi lnvestasi Jangka P+jang 
74. Investasi jangka panjang adalah investasi yang dimaksudkan untuk 

dimiliki selama lebih dari 12 (dua belas) bulan. Sesuai dengan peraturan 
perundangan-undangan, fLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana tidak dapat melakukan investasi jangka panjang kecuali atas persetujuan Bupati. 

Klasifikasi lnvestasi Jangka i.njang 
75. Investasi bisa diwujudkan dalam bentuk penyertaan modal kerja atau 

pemberian pinjaman. Investasi jangka panjang dibagi menurut sifat 
penanaman investasinya, yaitu: a.investasi permanen; dan b.investasi non permanen. 

76. lnvestasi permanen adalah investasi jangka panjang yang dimaksudkan 
untuk dimiliki secara berkelanjutan. Pengertian berkelanjutan adalah 
investasi yang dimaksudkan untuk dimiliki terus menerus tanpa ada 
niat untuk memperjualbelikan atau menarik kembali. Investasi 

permanen BLU Rumah Sakit Umum Oaerah Kabupaten Bombana dapat berupa investasi berbentuk penyertaan modal dan investasipermanen 
lainnya untuk menghasilkan pendapatan atau meningkatkan pelayanan 
kepada masyarakat. 

77. Investasi non permanen adalah investasi jangka panjang yang 
dimaksudkan untuk dimrliki secara tidak berkelanjutan. Pengertian 
tidak berkelanjutan adalah kepemilikan investasi yang berjangka waktu 
lebih dari 12 (dua belas) bulan, dimaksudkan untuk tidak dimiliki terus 
menerus atau diharapkan akan berakhir dalam jangka waktu tertentu 
atau ada niat untuk memperjualbelikan atau menarik kembali. Investasi 
non permanen BLU Rumah Sakit Umum Oaerah Kabupaten Bombana 
dapat berupa investasi pemberian pinjaman, investasi dalam bentuk 
dana bergulir, dan investasi non pennanen lainnya. 
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Pengakuan lnvestasi JangJ Panjang 
78. Investasi jangka panjang diakui pada saat sumberdaya ekonomi 

dikeluarkan untuk memperoleh investasi tersebut. 
79. Pengeluaran BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana 

untuk perolehan investat jangka panjang diakui sebagai pengeluaran 
pembiayaan. 

80. Keuntungan yang diperoleh dari investasi jangka panjang merupakan 
pendapatan BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana. 
Keuntungan tersebut diakui pada 
sumberdaya ekonomi. I 

saat terjadinya aliran masuk 

Pengukuran lnvestasi Jangka Panjang 
81 .  Investasi jangka panjang [ang bersifat permanen misalnya penyertaan modal, obligasi, dan surat berharga dicatat sebesar biaya perolehannya 

meliputi harga transaksi westasi itu sendiri ditambah biaya lain yang timbul dalam rangka perol.ehan investasi tersebut 
82. Investasi non permanen dalam bentuk pembelian obligasi jangka panjang dan investasi yang dimaksudkan tidak untuk dimiliki berkelanjutan, dinilai sebesar nilai perolehannya berdasarkan dokumen 

pembelian, kepemilikan atau yang dipersamakan. 83. Pengukuran lnvestasi Jangka Panjang yang bersifat permanen dan non permanen mengikuti ketentuan yang berlaku. 
84. Harga perolehan investasi dalam valuta asing yang dibayar dengan mata 

uang asing yang sama I harus dinyatakan dalam rupiah dengan 
menggunakan nilai tukar (kurs tengah bank sentral) yang berlaku pada tanggal transaksi. 

Metode Penilaian lnvestasi 
85. Penilaian investasi BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten 

Bombana dilakukan dengan tiga metode yaitu: 
a. Metode Biaya 

Dengan menggunakan metode biaya, investasi dicatat sebesar biaya 
perolehan. Penghnasilan atas investasi tersebut diakui sebesar bagian 

hasil yang diterima dan tidak mempengaruhi besamya investasi 

pada badan usaha/ badan hukum yang terkait. 

b.Metode Ekuitas 
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Dengan menggunakan metode ekuitas BLU Rumah Sakit Umum 
Daerah Kabupaten Bombana mencatat investasi awal sebesar biaya 
perolehan dan ditambah atau dikurangi sebesar bagian laba atau 
rugi setelah tanggal perolehan. Bagian laba BLU Rumah Sakit 
Umum Daerah Kabupaten Bombana dicatat sebagai pendapatan 
hasil investasi pada l�poran operasional dan menambah nilai 
investasi BLU. Penyesuaian terhadap nilai investasi juga diperlukan 

untuk mengubah porsi kepemilikan investasi BLU, misalnya adanya 
perubahan yang timbul akibat pengaruh valuta asing serta revaluasi 
aset tetap. 

86. Penggunaan metode penilaian investasi jangka panjang BLU Rumah 
Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana berdasarkan pada kriteria 
berikut: 
a.kepemilikan kurang dari 20% menggunakan metode biaya; 
b.kepemilikan 20% sampai 50%, atau kepemilikan kurang dari 20% 

tetapi memiliki pengaruh yang signifikan menggunakan metode 

ekuitas; 
c. kepemilikan lebih dari 50% menggunakan metode ekuitas; 

dan permanen 

Pengungkapan lnvestasi Jangka Panjang 
87. Hal-ha! lain yang harus diungkapkan dalam laporan keuangan BLU 

Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana berkaitan dengan 
investasi jangka panjang, antara lain: 

a. kebijakan akuntansi untuk penentuan nilai investasi; 
b.jenis-jenis investasi tangka panjang. investasi 

nonpennanen; I c. perubahan harga pasar investasi jangka panjang; 
d.penurunan nilai investasi yang signifikan dan penyebab penurunan 

terse but; 

e. investasi yang dinilai dengan nilai wajar dan alasan penerapannya; 
dan 

f. perubahan pos investasi. 

Pengakuan Bagi Hasil lnveslsi Jangka Panjang 
88. Hasil investasi berupa baf an laba yang diperoleh dari penyertaan modal 

BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana yang 
pencatatannya menggunakan metode ekuitas, dicatat sebagai 
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pendapatan hasil inves�si pada laporan operasional dan penambah 
nilai investasi BLU pada neraca. 89. Hasil investasi yang diperoleh dari investasi jangka panjang, berupa bunga obligasi, vang telah menjadi hak BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana diakui sebagai piutang hasil investasi pada neraca dan pendapac4 hasil investasi pada laporan operasional. Penenmaan basil investasi akan diakui sebagai pengurang piutang hasil 
investasi pada saat kas diterima. Hasil investasi yang diterima tunai 
akan diakui sebagai pendapatan hasil investasi pada laporan realisasi anggaran. 

Kebijakan Akuntansi Aset Tetap 
Definisl Aset Tetap I 

90. Aset tetap adalah aset berwujud yang dimiliki/dikuasai oleh BLU 

Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana yang mempunyai 

masa manfaat lebih dari 12 (dua belas) bulan, dan digunakan untuk 

operasional kegiatan BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana. 

Klasifikasi 
91 .  Aset Tetap BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana 

diklasifikasikan menjadi: 
a.tanah; b.peralatan dan Mesin; 

c.gedung dan Bangunan; d.jalan, lrigasi dan Jaringan; e. aset Tetap Lainnya; dan 

f. konstruksi dalam pengerjaan. 
Pengakuan Aset Tetap 
92. Untuk dapat diakui sebafai a.set teta_p, suatu aset harus berwujud dan 

memenuhi kriteria sebagai berikut: 
a.mempunyai masa manfaat lebih dari 12 (dua belas) bulan; 
b. biaya perolehan aset tetap dapat diukur secara andaJ; 

c. tidak dimaksudkan untuk dijual dalam operasi normal BLU Rumah 

Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana; 
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d.diperoleh atau dibangun dengan maksud untuk digunakan BLU 
Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana; 

93. Pengakuan asset tetap I sangat andal (reliable) bila asset tetap telah 
diterima, diserahkan hak kepemilikannya, dan/ atau pada saat 
penguasaannya berpindr, dengan disertai bukti bahwa telah terjadi 
perpindahan hak kepemilikan dan/atau penguasaan secara hukum, 
misalnya sertifikat tanah, bukti kepemilikan kendaraan bermotor dan 

bukti lain yang sejenis. 
94. Apabila perolehan aset tetap belum didukung dengan bukti secara 

hukum dikarenakan masih adanya suatu proses administrasi yang 

diharuskan, seperti pembelian tanah yang masih harus diselesaikan 
proses jual beli (akta) dan sertifikat kepemilikannya di instansi 
berwenang, maka aset tetap tersebut harus diakui pada saat terdapat 

bukti bahwa penguasaan atas asset tetap tersebut telah berpindah, 
misalnya telah terjadi pembayaran dan penguasaan atas sertifikat tanah 
atas nama pemilik sebelumnya. 

I 
95. Suatu asset berwujud ada kalanya memenuhi kriteria asset tetap, akan 

tetapi nilainya sangat kecil sehingga tidak efisien apabila dikategorikan 

sebagai aset tetap. Oleh bena itu perlu adanya nilai satuan minimum 

kapitalisasi untuk menjadi aset tetap, baik berupa pengadaan baru 

maupun untuk perbaikan. 
96. Batasan nilai satuan minimum kapitalisasi aset tetap BLU Rumah Sakit 

Umum Daerah Kabupaten Bombana baik untuk pengadaan baru 
maupun perbaikan mengikuti kebijakan akuntansi pemerintah daerah. 

97. Perolehan suatu a set yang bentuknya kecil, mud ah hilang, bemilai tidak 
material, tidak efisien dan efektif untuk dikelola seperti gunting, pukul 
besi, catut, tang, dan jenis peralatan lain yang sejenis dengan 

pertimbangan materialitas diakui sebagai beban persediaan barang 
habis pakai. 

98. Peralatan yang bentuknya kecil-kecil, bernilai material, dan digunakan 
secara komposit, peralatan tersebut dikelola secara paket sebagai 
bagian dari satu kesatuan. Penggantian atas sebagian alat diperlakukan 

sebagai pengantian komponen seperti halnya penggantian suku cadang. 
Contoh peralatan terseb t adalah set alat bedah. 

99. Kriteria urn um pengelu an setelah masa perolehan dapat dimasukkan 

sebagai aset tetap adala 
a.menambah atau memperpanjang umur ekonomis; atau 
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b.meningkatkan produk�vitas; 
c. menambah kapasitas; atau d.meningkatkan kualitas (mutu). 100. Pengeluaran yang sifatnya hanya mempertahankan agar asset tetap 

berfungsi normal dan tidak menambah umur, produktivitas, kapasitas dan kualitas dikategorikan sebagai pemeliharaan. Pengeluaran 
semacam ini dimasukkan sebagai beban pada periode berjalan. 101.  Terhadap asset tetap karena pemeliharaan harus d.ilakukan penggantian komponen dengan nilai yang cukup material, maka penggantian komponen aset tetap tersebut dipelakukan sebagai berikut: a.nilai tercatat bagian yang diganti dihentikan pengakuannya, 

dikeluarkan dari nilai aset tetap tersebut; 
b.nilai perolehan bagian yang menggantikan 

tercatat aset tetap tersebut. 
102. Konstruksi dalam Pengerjaan yang sudah selesai dibuat atau dibangun dan telah siap dipakai harus segera diakui dan 

direklasifikasikan ke dalam aset tetap. Dalam hal konstruksi gedung telah selesai dibangun, fa.mun masih memerlukan sarana pendukung 
seperti instalasi air, mekanikal elektrik, dan sertifikat uji kelayakan, 
bangunan tersebut masi diakui sebagai konstruksi dalam pengerjaan 
sampai siap untuk digunakan. 

103. Kebijakan akuntansi per jenis asset tetap sebagaimana diatur dalam 
kebijakan akuntansi Pemerintah Kabupaten Bombana. 

Pengukuran Aset Tetap 
104. A set tetap dicatat dan diukur dengan menggunakan metode harga perolehan. Apabila penilaian asset tetap dengan menggunakan biaya 

perolehan tidak memungkinkan maka nilai aset tetap didasarkan pada 
nilai wajar pada saat perolehan. 

105. Biaya perolehan suatu aset tetap terdiri dari harga beli aset termasuk biaya impor dan PPN, dan setiap biaya yang dapat dikaitkan secara 
langsung dalam membawa aset tersebut ke kondisi siap digunakan. 
Setiap potongan dagang dan rabat dikurangkan dari harga pembelian. 
Contoh dari biaya yang dapat dikaitkan secara langsung adalah: 
a. biaya persiapan tempat; 
b. biaya pengiriman awal (initial 

bongkar muat (handling cost); 
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b. 
I c. 21aya pemasangan (installation cost); dan 

d. biaya profesional seperti arsitek dan insinyur. 
106. Aset tetap yang dibangun dengan cara swakelola diukur berdasarkan 

biaya perolehan meliputi biaya langsung untuk tenaga kerja, bahan 
baku, dan biaya tidak langsung termasuk biaya perencanaan dan 

pengawasan, perlengkapan, tenaga listrik, sewa peralatan, dan semua 

biaya lainnya yang terjadi berkenaan dengan pem bangunan aset tetap 
te.rsebut. . I _ . 

107. Biaya perolehan dari masing-masing aset tetap yang diperoleh secara 
gabungan ditentukan dengan mengalokasikan harga gabungan 
tersebut berdasarkan perbandingan nilai wajar masing-masing aset 

yang bersangkutan. 
108. Aset tetap yang diperoleh dari sumbangan (donasi)/hibah yang tidak 

diketahui nilai perolehannya harus dicatat sebesar nilai wajar pada 
saat perolehan atau harga pasar yang layak ditetapkan oleh pihak 
penilai (appraisal team) dengan mengkreditkan akun ekuitas. 

109. Pengeluaran setelah perolehan awal (subsequent expenditures) suatu 
aset tetap yang memperpanjang masa manfaat atau yang 
kemungkinan besar member manfaat ekonomis di masa yang akan 

datang dalam bentuk kapasitas, mutu produksi, atau peningkatan 
standar kinerja, harus ditambahkan pada nilai tercatat aset yang 
bersangkutan. Sedangkan pengeluaran untuk perbaikan dan 
perawatan aset tetap untuk menjaga standar kinerja semula suatu aset 

tetap diakui sebagai biaya pada saat terjadinya. 
110. Penilaian kembali atau revaluasi aset tetap tidak diperkenankan. 

Penilaian kembali aset tetap dapat dilakukan berdasarkan ketentuan 
pemerintah yang berlaku secara nasional. Dalam hal disajikan 
penyimpangan dari konsep biaya perolehan, maka BLU Rumah Saki! 
Umum Daerah Kabupaten Bombana harus menjelaskan penyimpangan 
tersebut serta pengaruhnya terhadap informasi keuangan BLU Rumah 

Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana. Selisih antara nilai 
revaluasi dengan nilai buku (nilai tercatat) aset tetap dibukukan dalam 

akun ekuitas. 

1 1 1 .  Keuntungan a tau kerugian yang timbul dari penghen tian atau 
pelepasan suatu aset tetap diakui sebagai keuntungan atau kerugian 

lain-lain dalam le poran Operasional. 
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Penyusutan Aset Tetap 

1 12 .  Penyusutan adalah alokasi yang sisternatis atas nilai suatu aset tetap 
yang dapat disusutkan selama masa manfaat aset tetap yang 
bersangkutan. Nilai penyusutan untuk masing-masing periode diakui 
sebagai pengurang nilai tercatat asset tetap dalam Neraca dan biaya 
penyusutan dalam Laporan Operasional. 

113 .  Metode Penyusutan BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten 
Bombana mengegunakan metode Garis lurus (Straight Line Method) 

yang harus mencerminkan pola pemanfaatan ekonomi aset. 
114 .  Masa manfaat atas perolehan aset tetap mengikuti Peraturan Bupati 

Bombana yang mengatur tentang Kebijakan Akuntansi Pemerintah 
Kabupaten Bombana. 

Kebijakan Akuntansi Aset Lalnnya 

Definisi dan Klasifikasi Aset Lalnnya 

115. Aset lainnya adalah ase� BLU Rumah Sakit Urn um Daerah Kabupaten 
Bombana selain aset lancar, aset tetap, dan piutang jangka panjang. 
Aset Lainnya terdiri atasi 
a. tagihan penjualan angsuran; 
b. tagihan tuntutan ganti rugi; 
c. kemitraan dengan pihak ketiga; 
d. dana Kelolaan; [ 
e. aset yang dibatasi penggunaannya; 
f. aset tak berwujud; dan 
g. aset lain-lain. 

Piutang Jangka Panjang 

116. Piutang Jangka Panjangladalah hak BLU Rumah Sakit Umum Daerah 
Kabupaten Bombana untuk menerima pembayaran dari pihak lain 
sebagai akibat perjanjian atau akibat lainnya berdasarkan peraturan 
perundang-undangan atau akibat lain yang sah dan diharapkan dapat 
menjadi kas dalam waktu lebih dari 1 (satu) periode akuntansi. 

1 1 7 .  Piutang jangka panjang BLU Rumah Salrit Umum Daerah Kabupaten 
Bombana terdiri dari: 
a. tagihan penjualan angsuran; dan 
b. tagihan pemberian ,njaman. 
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118 .  Tagihan penjualan a1gsuran adalah jumlah tagihan yang dapat 
diterima dari penjualan asset BLU Rumah Sakit Umum Daerah 
Kabupaten Bombana secara angsuran. Contoh tagihan penjualan 
angsuran antara lain adalah penjualan alat kedokteran kepada pihak lain. 

1 19 .  Tagihan pemberian pinjaman adalah hak tagihan kepada pihak lain 
atas penyerahan uang dan/atau barang/jasa yang akan diterima 
kembali dalam periode berikutnya. 

120. Tagihan penjualan angsuran diakui pada saat timbulnya penjualan angsuran dan da pat diukur dengan andal. 1 2 1 .  Tagihan pemberian pinjaman diakui pada saat dikeluarkan dari kas 
' BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana. Dalam ha! pemberian pinjaman berupa barang/jasa tagihan pemberian pinjaman diakui pada saat barf' g/ jasa terse but diserahkan kepada pihak ketiga. 122. Tagihan penjualan angsuran dinilai sebesar nilai nominal dari kontrak/berita acara penjualan asset yang bersangkutan setelah 
' dikurangi dengan angtran yang telah dibayarkan ke kas badan 

layanan umum daer atau berdasarkan daftar saldo tagihan 
penjualan angsuran. 123. Tagihan pembenanpinjaman dinilai dengan jumlah yang dikeluarkan 
dari kas BLU dan/atau apabila berupa barang/jasa harus dinilai 
dengan nilai wajar pada tanggal pelaporan atas barang/jasa tersebut. 
Apabila dalam naskah perjanjian pinjaman diatur mengenai kewajiban 
bunga, denda, commitment fee dan atau biaya-biaya pinjaman lainnya, 

maka pada akhir periode pelaporan harus iakui adanya bunga, 
denda, commitment fee dan/atau biaya lainnya pada periode berjalan 
yang terutang (belum dibayar) pada akhir periode pelaporan. 

124. Piutang jangka panjang disajikan di Neraca BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana dalam kelompok aset lainnya. 125. Piutang dan tag han yang berasal dari pemberian pinjamandisajikan 
dalam neraca sebagai Aset Lainnya atau Aset Lancar sesuai dengan tanggal jatuh tcmpon�a. Penyajiannya di neraca adalah sebagai berikut: a. Piutang janga panjang dengan waktu 12 bulan atau lebih 

disajikan sebagai ast lainnya. 
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b. Piutang jangka panjang yang telah dan/ a tauakan jatuh tempo 
dalam waktu kurang dari 12 bulan direkla sifikasi sebagai bagian 
lancar piutangjangka panjang dan disajikar sebagai aset lancar. 

126. Pengungkapan Piutang Jangka Panjang pada CaLK, antara lain sebagai 
berikut: 
a. kebijakan yang digunakan dalam penilaian, pengakuan dan 

pengukuran tagihan piutang jangka panjang; 
b. rincian jenis-jenis dan saldo piutang jangka panjang menurut 

umur untuk mengetahui tingkat kolektibilitasnya; 
c. penjelasan atas penyelesaian piutangjangka panjang; 
d. penjelasan lain yang diperlukan. 

Tagihan Tuntutan Ganti Rugi 

127. Tuntutan Gant Rugir (TGR) merupakan suatu proses yang dilakukan 

terhadap pegawait bukan bendahara dengan tujuan untuk menuntut 

penggantian atas suatu kerugian yang diderita oleh BLU Rumah Sakit 
Umum Daerah Kabupaten Bombana sebagai akibat langsung ataupun 
tidak langsung dari 

1, 
uatu perbuatan melanggar hukum yang 

dilakukan oleh pegawai tersebut atau kelalaian dalam pelaksanaan 
tugas kewajibannya. 

128. Tagihan Tuntutan Ganti Rugi d.iakui pada saat ditetapkan Tuntutan 
Gan ti Rugi (TGR) dan dapat diukur dengan andal. 

129. Tuntutan Ganti Rugi dinilai sebesar nilai nominal dalam Surat 
Keterangan Tanggungjawab Mutlak (SKTM) setelah dikurangi dengan 
setoran yang telah dilakukan oleh pegawai yang bersangkutan. 

130. Tagihan Tuntutan Ganti Rugi disajikan di Neraca BLU Rumah Sakit 
Umum Daerah Kabupaten Bombana dalam kelompok aset lainnya. 

131. Tagihan Tuntutan Ganti Rugi yang telah dan/atau akan jatuh tempo 
dalam kurun waktu kurang dari 12 bulan direklasifikasi dalam 
kelompok Bagian Lancar Tuntutan Ganti Rugi dan disajikan sebagai 
aset lancar di neraca. I 

132. Pengungkapan Tagihan runtutan Ganti Rugi pada CaLK, antara lain 
sebagai berikut: 
a. kebijakan yang digunakan dalam penilaian, pengakuan dan 

pengukuran tagihan Tuntutan Ganti Rugi; 
b. rincian jenis-enis dan saldo Tagihan Tuntutan Ganti Rugi menurut 

umur untuk mengetahui tingkat kolektibilitasnya; 
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c. jaminan aset atas Tagihan Tuntutan Ganti Rugi (bila ada); 
d. penjelasan atas penyelesaian tagihan tuntutan ganti rugi; 
e. penjelasan lain yang, diperlukan. 

Kemitraan dengan Pihak Ketiga 
133. BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana dapat 

melakukan kerjasama dengan pihak lain untuk meningkatkan kualitas 
dan kuantitas pelayanan. Kerjasama tersebut dilakukan dengan prinsip efis.iensi. efektirtas, ekonomis dan saling menguntungkan. Bentuk kerjasama tersebut dapat berupa kemitraan atau kerjasama 

operasional. 

134. Kemitraan adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih yang 
mempunya1 komitmeJ untuk melaksanakan kegiatan yang 

dikendalikan bersama dengan menggunakan asset dan/ atau hak 
usaha yang dimliki. emitraan BLU Rumah Sakit Umum Daerah 
Kabupaten Bombana dapat berupa Kerja sama Operasional (KSO) dan 
Kerjasama Manajemen (KSM). 

135. Kerja Sama Operasional (KSO) adalah pendayagunaan Aset BLU 
Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana dan/atau aset milik 
pihak lain dalam rangka tugas dan fungsi BLU, melalui kerja sama 
antara BLU dengan pihak lain yang dituangkan dalam naskah 
perjanjian. 

136. Kerja Sama Manajemen (KSM) adalah pendayagunaan Aset BLU Rumah Sakit Umum Da;rah Kabupaten Bombana dan/ atau aset milik pihak lain dengan mengikutsertakan sumber daya manusia dan/ atau 
kemampuan manajerial dari BLU dan/atau pihak lain, dalam rangka 
mengembangkan kapasitas layanan dan meningkatkan daya guna, nilai tam bah, dan manfaat ekonomi dari Aset BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupatcn Bom1ana. 137. Dalam kemitraan aset tetap dapat berasal dari BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana sebagai pemilik sedangkan pihak ketiga sebagai pihak yang mengoperasionalkan Kemitraan dapat pula berupa ha! yang sebali ya yaitu aset tetap berasal dari pihak ketiga 
sedangkan Rumah Saki Umum Daerah Kabupaten Bombana sebagai 

pihak yang mengoperasi nalkan. 
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138. Dalarn kemitraan yang aset tetapnya berasal dari BLU Rumah Sakit 
Umum Daerah Kabupaten Bombana, pengakuan atas asset yang 
dikerjasamakan adalah: 
a. aset Kerjasama/Kemitraan diakui pada saat perjanjian kerjasama 

kemitraan ditandatangani, yaitu dengan perubahan klasifikasi aset 

dari aset tetap menjadi aset kerjasama/kemitraan; 
b. aset Kerjasama/Kemitraan berupa Gedung dan/atau sarana 

berikut fasiJitasnya, dalam rangka kerja sama BSG, diakui pada 
Gedung dan/a tau Sarana berikut 

untuk digunakan s1ap 

saat pengada an/pembangunan 
fasilitasnya selesai dan 
digunakan/dioperasikan. 

c. kerjasama/Kemitraan dinilai sebesar nilai wajar pada saat 
perjanan. 

d. klasifikasi aset hasil kerjasama/kemitraan berubah dari Aset 

Lainnya menjadi Aset Tetap sesuai jenisnya setelah berakhimya 

perjanjian dan telah 4itetapkan status penggunaannya oleh Bupati. 
139. Dalarn kemitraan yang aset tetapnya berasal dari pihak ketiga, 

perlakuan atas aset kemitraan adalah: 
a. aset tetap kemitraan milik pihak ketiga tidak diakui sebagai aset 

BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana walaupun 
secara fisik aset tersebut berada 

Daerah Kabupaten fombana dan 
pelayanan; 

di BLU Rumah Sakit Umum 
digunakan dalam operasional 

b. setelah 
sebagai 

perjanjian kemitraan berakhir, aset tetap dapat diakui 
aset BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten 

Bombana apabila disertai berita acara serah terima hibah dari 

pihak ketiga; 
c. aset tetap yang berasal dari hibah setelah perjanjian kemitraan 

berakhir diukur sebesar nilai wajar pada saat diserah terimakan. 
140. Kemitraan disajikan di Neraca BLU Rumah Sakit Umum Daerah 

Kabupaten Bombana dalfm kelompok aset lain nya. Dalarn hal asset 
kemitraan dengan pihak ketiga berupa gedung dan bangunan yang 
karakteristiknya disusutkan atau diamortisasi, penyajian nilai 

Kemitraan dengan Pihak Ketiga disertai penyajian akumulasi 

penyusutan yang merupakan kontra akun terhadap Kemitraan dengan 
Pihak Ketiga dalam rangka menyajikan nilai buku aset Kemitraan 
dengan Pihak Ketiga. 
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1 4 1 .  Hal-hal yang diungkapkan terkait penyajian kemitraan dengan pihak 
ketiga antara lain sebagai berikut: 
a. jenis, jangka waktu dan tujuan kemitraan; 
b. aset yang dikerjasamakan; 
c. manfaat yang diperoleh dari kerjasama kemitraan. 

Dana Kelolaan 

142. Dana Kelolaan adalah dana yang diterima oleh BLU Rumah Sakit 
Umum Daerah Kabupaten Bombana dari Bendahara Umum Daerah 
dalam hal mendapatkan penugasa khusus perguliran dana atau 
investasi. 

143. Dana Kelolaan diakui pada saat dana dalam rangka penugasan khusus 
perguliran atau investasi diterima oleh BLU Rumah Sakit Umum 
Daerah Kabupaten Bombana dalam rekening bank dana kelolaan atau 
yang dipersamakan, dan belum dilakukan perguliran dana atau 
kegiatan investasi yang diamanatkan pemerintah daerah. 

144.Dana yang diteri ma oleh BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten 
Bombana dari satuan kerja perangkat daerah untuk kegiatan investasi 
diakui dan dicatat sebagai Dana Kelolaan BLU Rumah Sakit Umum 
Daerah Kabupaten Bombana yang belum digulirkan atau 
diinvestasikan dan sekaligus diakui dan dicatat sebagai kewajiban 
jangka panjang kepada pemerintah daerah di Neraca. 

145. Dana Kelolaan BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana 
yang belum digulirkan atau diinvestasikan diukur sebesar nilai 
nominal kas yang diterima oleh BLU dalam rekening bank dana 
kelolaan BLU atau yang dipersamakan, dan dilakukan penyesuaian 
terhadap pengeluaran kas atas transaksi perguliran dana atau 
kegiatan investasi yang cijamanatkan pemerintah daerah. 

146. Perlakuan Dana Kelolaan BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten 
Bombana yang belum digulirkan atau d iinvestasikan setelah 
pengakuan awal adalah sebagai berikut: 
a. nilai Dana Kclolaan yang Belum Digulirkan atau Diinvestasikan 

ditatausahakan mutasi tambah dan kurang, dan pada tanggal 
pelaporan dicatat sebesar nilai nominal saldo kas dana kelolaan 
BLUD; 

b. dalam hal terdapat pendapatan berupa bunga yang diterima secara 
kas, BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana 
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melakukan pengajuan proses pengesahan pendapatan kepada 
Bendahara Umum Daerah; 

c. Dalam hal terdapat pengakuan pendapatan berupa bunga atau 
bagi hasil secara akrual yang belum jatuh tempo pembayarannya 
oleh perbankan/pihr ketiga pada periode pelaporan keuangan, 
BLUD mencatat pengakuan Piutang BLU dan Pendapatan BLU 
Lainnya dalam Laporan Operasional. 

Aset yang Dibatasi Penggunaannya 

147. Aset yang dibatasi penggunaannya merupakan dana operasional BLU 
Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana atau Kas dan Bank 
BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana yang disisihkan 
atau dana pihak ketiga atau trust fund yang dibentuk dengan tujuan 
tertentu untuk membiayai dan mendanai kegiatan yang sudah 
ditentukan, dan sampai dengan periode pelaporan semesteran dan 

tahunan belum dilakukan penyerahan dan pembayaran dalam rangka 
membiayai dan mendanai kegiatan yang sudah ditentukan. 

148. Kas yang dibatasi penggunaannya diakui pada saat dana operasional 
BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana atau kas dan 
Bank BLU yang disisihkan atau dana pihak ketiga atau trust fund yang 
dibentuk dengan tujuan tertentu untuk membiayai dan mendanai 
kegiatan yang sudah ditentukan diterima atau ditempatkan dalam 
rekening bank yang dibatasi penggunaannya, dan belum dilakukan 
penyerahan dan pembayaran dalam rangka membiayai dan mendanai 
kegiatan yang sudah ditentukan atas pembentukan kas yang dibatasi 
penggunaannya. 

149.Kas yang dibatasi penggunaannya diukur sebesar nilai nominal yang 
diterima oleh BLU Rumjh Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana 
dalam rekening bank yang dibatasi penggunaannya atau yang 
dipersamakan, dan dilakukan penyesuaian terhadap pengeluaran kas 
atas transaksi penyerahan dan pembayaran dalam rangka membiayai 

dan mendanai kegiatan yang sudah ditentukan atas pembentukan 
kas yang dibatasi penggunaannya. 

150. Dalam hal terdapat penerimaan secara kas berupa bunga atau imbal 
hasil yang telah disahkan, disajikan sebagai Pendapatan Lain-lain 
dalam LRA dan pos Pendapatan Operasional dalam LO sebagai 
Pendapatan BLU Lainnya. 
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Aset Lain-lain 151 .  Aset lain-lain adalah asset tidak digunakan yang mengalami 
penurunan fungsi ata asset yang tidak membenkan manfaat ekonomis pada tanggallpelaporan. Aset Lain-lain BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana antara lain piutang dalam proses penghapusan, persedia+ yang expired, aset tetap yang rusak, aset tetap dalam proses pelghapusan, dan aset tetap baru yang belum digunakan. 

152. Piutang dalam proses penghapusan, persediaan expired, dana set tetap 
I yang dimaksudkan untuk dihentikan dari penggunaan aktif 

direklasifikasi ke dalam aset lain-lain menurut nilai tercatat/ nilai bukunya. 153. Aset lain-lain dikeluarkan dari laporan keuangan apabila telah ditetapkan penghapusannya. 
Kebijakan Akuntansi Aset Ta k  Berwujud 

Definisi Aset Tak Berwujud 154. Aset tidak berwujud ad ah aset non-moneter yang dapat diidentilikasi dan tidak mempunyai jud fisik serta dimiliki untuk digunakan 
dalam menghasilkan at u menyerahkan barang atau jasa, disewakan 
kepada pihak lainnya, a u untuk tujuan administratif. 

Klasifikasi Aset Tak Berwujud 155. Aset tak berwujud BL� Rumah Bombana antara lain dapat berupa: 
a. Software Komputer 

Sakit Umum Daerah Kabupaten 
Software komputer yang tennasuk dalarn kategori aset tak berwujud BLU Rumah Sakit Umwn Daerah Kabupaten Bombana adalah software yang bukan merupakan bagian tak terpisahkan dari hardware komr1 uter. Software tersebut bersifat independen terhadap hardware komputer seperti aplikasi SIM-RS, aplikasi 
farrnasi dan sejenisn a. 

b. Lisensi dan Franchise Merupakan pemberian izm dari pemilik barang/jasa kepada pihak 
. ,. I k ak b . yang menerira lisensi untu menggun an arang atau jasa yang 
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dilisensikan. Franchise merupakan perikatan dimana salah satu 
pihak diberikan hak memanfaatkan dan atau menggunakan hak 
dari kekayaan intele tual (HAKI) atau ciri khas usaha yang dimiliki 
pihak lain dengan s atu imbalan berdasarkan persyaratan yang 
ditetapkan oleh pih4 Iain terse but dalam rangka .penyediaan dan 
atau penjualan barang dan jasa. 

c. Hak Paten, Hak Ciptj 
Hak Paten adalah hak eksklusif yang diberikan oleh Negara kepada 

I Inventor atas hasil Invensinya di bidang teknologi, yang untuk 
selama waktu tertenr melaksanakan sendiri Invensinya tersebut 
atau memberikan . yersetujuannya kepada pihak lain untuk 
melaksanakannya. Hak cipta adalah hak eksklusif Pencipta atau 
Pemegang Hak Cipta untuk mengatur penggunaan hasil penuangan 
gagasan atau informasi tertentu. 

Pengakuan Aset Tak Berwujrd 
Aset tidak berwujud h rus memiliki karakteristik sebagai berikut: 

a. dapat diidentifikasi dan tidak mempunyai wujud fisik; 
b. adanya pengendalian sumber daya; dan 
C. adanya manlaat ekor omis di masa depan. 

Pengakuan husus rrhadap Perangkat Lunak (Software) 
156. Perangkat lunak (software) komputer yang dibeli untuk digunakan 

I sendiri namun merupakan bagian integral dari suatu hardware (tanpa 
perangkat lunak (software) tersebut, hardware tidak dapat 
dioperasikan), maka perangkat lunak (software) tersebut diakui sebagai 
bagian harga perolehan lrrdware dan dikapitalisasi sebagai peralatan 
dan mesin. 

157.Jika suatu aset ini tifak memenuhi karakteristik terse but maka 
pengeluaran untuk mjmperoleh atau menciptakan sendiri aset 
tersebut diperlakukan sebagai biaya pada saat terjadinya.Namun, jika 
aset tersebut diperoleh dalam suatu penggabungan usaha yang 

bentuknya akuisisi, maka unsur tersebut diperlakukan sebagai bagian dari muhibah (Goodwill) I ang diakui pada tanggal akuisisi. 
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Pengukuran Aset Tak Berwujud 

158. Biaya perolehan aset tidak berwujud yang dihasilkan sendiri terdiri 
dari semua pengeluaran yang dapat dikaitkan langsung, atau dapat 
dialokasikan atas dasar yang rasional dan konsisten, yang dilakukan 

untuk menghasilkan dan mempersiapkan aset tersebut sehingga siap 
untuk digunakan sesuai dengan tujuannya. Biaya perolehan aset tak 
berwujud mencakup, apabila dapat diterapkan: 

a.pengeluaran untuk bahan baku dan jasa yang digunakan atau 
dikonsumsi dalam menghasilkan aset tidak berwujud; 

b.gaji, pah dan biaya-biaya kepegawaian terkait lainnya dari pegawai 
yang langsung terlibat dalam menghasilkan aset tersebut; 

c. pengeluaran pelatihan para pegawai untuk mengoperasikan aset. 
d.pengeluaran yang langsung terkait dengan dihasilkannya aset 

tersebut, seperti biaya pendaftaran hak hukum dan amortisasi paten 
dan lisensi yang digunakan untuk menghasilkan aset; dan 

e. biaya lain yang dibutuhkan untuk menghasilkan aset dan yang dapat 
dialokasikan at as dasar yang rasional dan konsisten kepada a set 

tersebut (contohnya, alokasi dari depresiasi aset tetap, premi 
asuransi, bunga pinjaman, dan sewa). 

159. Hal-hal berikut bukan merupakan komponen biaya perolehan aset 
tidak berwujud yang diciptakan sendiri: 

a. biaya penjualan, biaya administratif, dan biaya overhead lainnya, 
kecuali pengeluaran ini khusus dilakukan untuk mempersiapkan 
aset sehingga dapat digunakan; 

b.inefisiensi dan keteridentiflkasian kerugian awal operasi secara jelas 
yang terjadi sebelum jset yang bersangkutan mencapai kinerja yang 
direncanakan; clan 

160. Aset tak berwujucl yang diperoleh dengan cara dibangun sendiri oleh 
BLVD Rumah Sakit Umum Kabupaten Bombana melalui kontrak 
dengan pihak ketiga. 

161.  Aset tidak berwujud dicatat dan diukur pada saat dikeluarkannya 
dana untuk memperoleh aset tersebut sebesar biaya perolehannya. 

162. Hal-hal yang terkait dengan batasan minimal kapitalisasi aset tak 

berwujud, pengembangan, pemeliharaan dan lam-lrun berpedoman 
pada kebijakan akuntansi Pemerintah Kabupaten Bombana. 
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Amortisasi Aset Tak Berwujud 
163. Aset tak berwujud yan memiliki masa manfaat terbatas dilakukan 

amortisasi. Amortisasi adalah alokasi harga perolehan aset tak 
berwujud secara sistemaris dan rasional selama mnasa manfaatnya. 

164. Amortisasi atas perolehan aset tak berwujud mengikuti Peraturan 
Bupati Bombana yang mengatur tentang Kebijakan Akuntansi 
Pemerintah Kabupaten Bombana. 

165. Aset tidak berwuud berkurang pada saat diamortisasi sebesar jumlah 
alokasi yang sistematis. Jumlah alokasi yang sistematis tersebut 
diakui sebagai bi"ya amitisasi pada saat terjadinya. 

Penyajian dan Pengungkapar Aset Tak Berwujud 
166. Aset tidak berwujud disajikan sebagai aset sebesar biaya perolehannya 

dikurangi akumulasi amortisasi dan akumulasi rugi penurunan 
nilainya. 

167. Hal-hal yang harus diungkapkan, antara lain sebagai berikut: 
a. jenis dan Golongan Aset Tidak Berwujud yang dimiliki; 
b. masa manfaat dan metode amortisasi yang digunakan; 
c. nilai tercatat bruto dil n akumulasi amortisasi pada awal dan akhir 

periode; 

d. unsur pada laporan keuangan yang di dalamnya terdapat 
amortisasi aset tidak berwujud; 

e. keberadaan dan nilai tercatat aset tidak berwujud yang hak 
penggunaanny a dibi'tasi dan ditentukan sebagai jaminan 
utang; 

f. jumlah komitmen unik memperoleh aset tidak berwujud. 

atas 

Pj. BUPA BOM 
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LAMPIRAN IX: PERATURAN BUPATI BOMBANA 

NOMOR : 4 TAHUN 019 

TANGGAL: ' AG'Tu! 202-{ 

KEBIJAKAN AKUNTANSI 

NOMOR 08 

KEBIJAKAN AKUNTANSI KEWAJIBAN 

BADAN LAYANAN UMUM RUMAH SAKIT UMUM DAERAH 

KABUPATEN BOMBANA 
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Tujuan 

3. Tujuan Kebijakan Akuntansi Kewajiban ini adalah mengatur perlakuan 
akuntansi yang dipilih dalam pengakuan, pengukuran, dan 
pengungkapan kewajiban di Neraca BLU Rumah Sakit Umum Daerah 
Kabupaten Bombana dalam rangka memenuhi tujuan akuntabilitas 

I. Kewajiban merupakan utang yang timbul dari peristiwa masa lalu yang 
penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber daya ekonomi 
BLU Rumah Sakit mum Daerah Kabupaten Bombana. 

2. Karakteristik esensial kewajiban (liabilities) adalah bahwa BLU Rumah 

Sakit Umum Dacrah Kabupaten Bombana mempunyai kewajiban 

(obligation) masa kini. Kewajiban merupakan suatu tugas dan tanggung 

jawab untuk bertindak atau untuk melaksanakan sesuatu dengan cara 

tertentu. Kewajiban dapat dipaksakan menurut hukum sebagai 

konsekuensi dari kontrak yang mengikat atau peraturan perundang 

undangan dengan disertai jumlah yang terutang untuk pembayaran 

barang dan/ atau jasa yang telah diterima. Kewajibanjuga dapat timbul 

dari praktik bisnis yang lazim, kebiasaan, dan keinginan untuk 

memelihara hubungan bisnis yang baik atau bertindak dengan cara 

yang adil. 

De finisi 

KEBIJAKAN AKUNTANSI KEWAJIBAN 



a. Diperkirakan akan diselesaikan dalam jangka waktu siklus normal 
operasional BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana; 
atau 

b. Jatuh tempo dalam jangka waktu kurang dari 12 (dua belas) bulan 
dari tanggal neraca. 

7. Kewajiban jangka pendek BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten 
Bombana meliputi: 

a. Utang Usaha 
Utang Usaha yaitu kewajiban yang timbul karena kegiatan 
operasional BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana, 
antara lain berasal dari pengadaan obat-obatan/alkes, jasa 
pelayanan, pembayaran honor kepada pcgawai, dan penerimnaan jasa 
lain untuk pelaksanaan kegiatan. 

b. Utang Kepada Pihak Ketiga 

Yaitu Kewajiban yang timbul karena adanya perjanjian/kontrak/ 
dokumen lain yang dipersamakan terhadap pengadaan barang dan 
jasa alas inftrastruktur BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten 
Bombana. 

c. Utang Pajak 

Yaitu kewajiban yang timbul kepada Negara berupa PPh dan PPN 
yang masih harus disetorkan ke Kas Negara dan kewajiban pajak 
kepada daerah. 

d. Bagian Lancar Utang Jangka Panjang 

Merupakan bagian utang jangka panjang yang akan jatuh tempo 
dalarn waktu 12 (ua belas) bulan setelah tanggal Neraca. 

' 

e. Biaya yang Masih Harus Dibayar 
Yaitu biaya-biaya yang sudah jatuh tempo pada saat tanggal neraca 
tetapi belum dibayar, termasuk bagian biaya/bunga yang telah diakui 
sampai tanggal neraca tetapi biaya secara keseluruhan belum jatuh 

tempo. 
f. Pendapatan Diterima Dimuka 

; zrimaan pendapatan dari pihak ketiga sebagai pembayaran Yaitu Pene 
: ah Sakit Umum Daerah Kabupaten 

jasa tertentu tetapi BLU Rum 
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Bombana belum memberikan jasa tersebut kepada pihak ketiga, 
misalnya sewa yang diterima dimuka. 

g. Utang Jangka Pcndek 1jinnya 
Merupakan utang yang akan jatuh tempo dalam 12 (dua belas) 
setelah tanggal Neraca yang tidak dapat dikelompokkan dalam butir (a) sampai (f) di atas. 

8. Kewajiban jangka panjang adalah kewajiban BLU Rumah Sakit Umum 
Daerah Kabupaten Bomiana kepada pihak lain yang timbul karena 
perstwa masa lalu dan harus diselesaikan dengan mengorbankan 
sumber daya ekonomi dimasa datang selama jangka waktu lebih dari 
satu tahun. Kewajiban jangka panjang BLU Rumah Sakit Umum Daerah 
Kabupaten Bombana dapat berasal dari pinjaman jangka panjang yang 
jatuh temponya lebih dari 12 bulan sebagai akibat dari aktivitas 
pembiayaanjangka panjang yang sampai dengan tanggal pelaporan 
belum dilakukan pembayaran atau penyelesaian. 

9. Kewajiban jangka panjang yang akan diselesaikan dalam waktu 12 (dua 
belas) bulan setelah tanggal pelaporan, tetap diklasifikasikan sebagai 
kewajiban jangka panjangnya, jika: 

a.jangka waktu aslinya adalah untuk periode lebih dari 12 (dua belas) 
bulan; 

b. BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana bermaksud 
untuk mendanai kembali (refinance) kewajiban tersebut atas dasar 
jangka panjang; clan I 

c. maksud tersebut didukung dengan adanya suatu perjanjian 
pendanaan kembali (refinancing), atau adanya penjadwalan kembali 
terhadap pembayaran, yang diselesaikan sebelum laporan keuangan 
disetujui. 
Mekanisme pengajuan lutang/pinjaman jangka Panjang mengacu 
pada ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Pengakuan 
1 I. Utang usaha, utang kepada pihak ketiga, dan utang jangka pendek 

Iainnya diakui pada saat 'LU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten 
Bombana menerima jasa/�ak atas barang dan/ atau jasa, tetapi BLU 
Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana belum membayar 
atas barang dan/ atau jasa yang diterima. 

1 1 4  
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12. Utan. ' g pajak diak. BLU Spada saat trans si Rumah Sakit U,% 1saksi atau kejadian membayar pa.. "Hm Daerah .,, ''ah mewajibkan 
Je kepado upaten B peraturan pen ~ negara/daera 'ombana untuk "Tundang-unda sesuai den 3. Biaya yang m. .,  8an yang berlaau. "an ketentuan asih harus dibav Umum Da. ayar diakui aerah Kabupaten pada saat BLU dari pihak I . n Bombana telah _ Rumah Sakit ain, tetapi BLU mener1ma ma f Bombana belu Rumah Sakit U aniaat ekonomi um membayar mum Daerah K I4. Pendapatan it ,_  atas manfaat ekon 4,, a0paten iterima dimuka diaku; 9nom yang telah diteri  a. pendapatan kas pada saat· nma. b s telah diterima period . . . aru akan dilaksanakan d e ini, tetapi jasa pel b d pa a periode akun ayanannya . pen apatan kas telah diterin _ tansi berikutnya· nma penod . . , sud ah dilaksanak e im dan se bagian pel an pada periode ayanannya sebagian I I yang sama tet: pelayanan tersebut pada rio ? 'tapi penyelesaian c. Pendapatan kas telah 4 ; ,_ _  periode akuntansi berikutnya. iterima periode "" »'  seluruh pemanfaatannya dite;, " ini namun scbagaian atau 

aku 

I nma oleh pihak I · ntansi berilrutny run pada periode 
a. 5. Bagian lancar utan . g jangka panjang diakui utangjangka panjang yang akan . tuh pada saat reklasifikasi setelah tanggal pelapo _, Jat tempo 12 (dua belas) bulan 

6 K 
"b oran pada setiap akhir periode akuntanv . Kewajiban jangka nia ns1. panjang diakui pada saat de " oleh BLU Rumah Sakit dana pinjaman diterima .. Umum Daerah Kabupaten B dikeluarkan oleh kreditur sesuai der ke, Bombana ata engan esepakatan, dan/a tau pada 

saat kewajiban tersebut timbul. 
7Tgnsaksi sewa guna usaha diperlakukan dan dicatat sebagai aktYa teen dan kewajiban jangka panjang pada awal masa sewa guna 18 

g ewajiban jangka pendek dinilai sebesar jumlah rupiah atau nila "" saber daya ekonomi yang harus diserahkan kepada pihak lain a ebesar utang lancar baru yang timbul untuk menyelesaikan kewa)!P 
tersebut. 9.ewajiban jangka pendek dan jangka Panjang berkurang Pa 4atpenyelesaian oleh BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupa! 
Bombana. 0. penyelesaian kewajiban BLU Rumah Sakit Umum Daerah KabuP" erbana dapat dilakukan dengan berbagai cara, antara lain den8a 

I 
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a. Pembayaran kas; 

b.Pemberian jasa 
c. Penggantian kewajiban tersebut dengan kewajiban lain. 

21 .  Kewajiban jangka panjang diukur sebesar nilai nominal kewajiban yang 
masih harus dibayar kepada pihak ketiga. 

22. Kewajiban jangka panjang yang berasal dari transaksi sewa guna usaha 
dicatat sebesar nilai tunai dari seluruh pembayaran sewa guna usaha 
ditambah nilai sisa (harga opsi) yang harus dibayar oleh BLU Ruman 
Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana pada akhir masa sewa guna 
usaha. 

23. Selama masa sewa guna usaha setiap pembayaran sewa guna 
usahadialokasikan dan dicatat sebagai angsuran pokok kewajiban dan 
beban bungaberdasarkan tingkat bunga yang diperhitungkan terhadap 
sisa kewajiban penyewa guna usaha. 

Penyajian dan Pengungkapan 

24. Kewajiban jangka pendek disajikan dalam neraca terdiri dari: Utang 
usaha, utang pihak ketiga, utang pajak, bagian lancar utang jangka 
panjang, biaya yang harus dibayar, pendapatan yang diterima dimuka, 
dan utang jangka pendek lainnya. 

!5. Hal-ha] yang harus diungkapkan terkait kewajiban jangka pendek, 
antara lain: 

a. jumlah dan rincian jenis utang usaha; 
b. jumlah dan rincian jenis utang pihak ketiga; 
c. jumlah dan rincian jenis utang pajak; 

I · le yang berasal dari utang d. jumlah dan rincian jenis utang am- am 
jangka panjang yang segera jatuh tempo; 

e. jumlah dan rincian jenis biaya yang masih harus dibayar; 
f. jumlah dan rincian jenis pendapatan yang diterima dimuka; 
g.jumlah dan rincian kewajiban lancar lainnya. 

6. Kewajiban jangka panjang disajikan sebesar biaya perolehan yang 
diamortisasi, yaitu sisa pokok utang yang belum dibayar ditambah biaya 

transaksi yang belum diamortisasi. 

· tuh tempo direklasilikasikan ke 7. Kewajiban jangka panjang yang segera ja 

kewajiban jangka pendek. 

8. Hal-hal yang harus diungkapkan terkait kewajiban jangka panjang, 

antara lain: 

1 1 6  
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a. jumlah rincian jenis kewajiban jangka panjang; 
b. karakteristik umum setiap kewajiban jangka panjang termasuk 

informasi tingkat bunga dan nama pemberi pinjaman; 

c. jangka waktu pinjaman, tanggal jatuh tempo, jadwal angsuran atau 
pembayaran, dan jaminan pinjaman; 

d. Hal-hal penting lainnya, misalnya persyaratan kredit (pinjaman) yang 
tidak dapat dipenuhi. 

PAR LF KOORDINASI Pi. BUPA 'I BOMB 
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LAMPIRAN X : PERATURAN BUPATI BOMBANA 
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KEBIJAKAN AKUNTANSI 

NOMOR 09 

KEBIJAKAN AKUNTANSI EKUITAS 

BADAN LAYANAN UMUM RUMAH SAKIT UMUM DAERAH 
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KEBIJAKAN AKUNTANSI EKUITAS 

Definisi 

I .  Ekuitas adalah kekayaan bersih BLU Rumah Sakit Umum Daerah 
Kabupaten Bombana setelah d.ikurangi semua kewajiban pada 
tanggal pelaporan. 

2. Karakteristik Ekuitas BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten 
Bombana adalah: I 

a. Menunjukkan kekayaan bersih yang dimiliki BLU Rumah Sakit 
Umum Daerah Kabupaten Bombana. 

b. Ekuitas BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana 
tidak terbagi atas saham - saham. 

3. Saldo ekuitas di Neraca berasal dari saldo akhir ekuitas pada Laporan 
Perubahan Ekuitas. 

4. Laporan Perubahan Ekuitas antara lain meliputi: 

a. Ekuitas Awai 

Merupakan ekuitas BLU Rumah Sakit Umum Daerah 
Kabupatc-n Bomfana pada awal tahun yang bersumber dari 
saldo ekuitas akhir tahun sebelumnya. 

b. Surplus/ Defisit lo Tahun Berjalan 
Surplus/defisit-LO adalah selisih antara pendapatan-LO dan 

beban selama satu periode pelaporan, setelah diperhitungkan 
surplus/defisit dari kegiatan non operasional dan pos luar 

biasa. 

c. Dampak Perubahan Kebijakan dan Kesalahan Mendasar 

Merupakan koreksi-koreksi yang langsung 

menambah/mengurangi ekuitas, yang antara lain berasal dari 

dampak kumulatif yang disebabkan oleh perubahan kebijakan 
akuntans1 dan koreksi kesalahan mendasar. 

d. Ekuitas Akhir 

Merupakan ekuitas BLU Rumah Sakit Umum Daerah 
Kabupaten Bombana setelah memperhitungkan 
Surplus/(defisit) LO dan Dampak Perubahan Kebijakan dan 
Kesalahan Mendisar. 

119 



Tujuan 
5. Tujuan kebijakan akuntansi ekuitas adalah untuk mengatur 

perlakuan akuntansi y an g  dipilih dalam penyajian dan pengungkapan 
ekuitas BLU di Neraca sebagai entitas pelaporan dalam rangka 
memenuhi tuyuan mntabilitas sebagaimana ditetapkan oleh 
peraturan perundang-1ndangan. 

Ruang Lingkup 
6. Kebijakan Akuntansi ini diterapkan dalam penyajian ekuitas dalam 

k 
I . Iaporan euangan BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten 

Bombana untuk tuju umum. 
Penyajian dan Pengungkapn 

7. Ekuitas BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana 
sebagai bagian dari ke . milikan Pemerintah Daerah harus dilaporkan sedemikian rupa s hingga memberikan inforrnasi mengenai 
sumbemya secara jelas dan disajikan sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan dan standar akuntansi pemerintahan. 

8. Ekuitas disajikan dalae neraca sebesar saldo ekuitasnya, kemudian 
diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan, meliputi: 
ekuitas awal, surplus fefisit LO tahun berjalan, dan ekuitas akhir. 

Kebijakari Akuntansi Eku 
Bombana 

BLUD Rumah Sakit Umum Kabupaten 
9. Koreksi yang langsung menambah/mengurangi ekuitas, sebagai 

dampak perubahan kf bijakan akuntansi dan kesalahan mendasar 
diungkapkan dalam ca atan atas laporan keuangan. 

PARAF KOORD SI Pj. BUP, I BOM 
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LAMPIRAN XI: PERATURAN BUPATI BOMBANA 

NOMOR : 44 

TANGGAL: 

I KEBIJAKAN AKUNTANSI 
Nomor 10 

TAHUN 2)024 

KONSOLIDASI LAPORAN KEUANGAN 
BADAN LAYANAN UMUM RUMAH SAKIT UMUM DAERAH 

KABUPATEN BOMBANA 
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KONSOLIDASI LAPORAN KEUANGAN BLU RUMAH SAKIT UMUM 
DAEi KABUPATEN BOMBANA 

l. Konsolidasi Laporan Keuangan adalah proses penggabungan akun- 
1 akun yang diselenggarakan oleh entitas pelaporan dengan suatu 

entitas pelaporan lainnya dengan mengeliminasi akun-akun timbal 
balik agar dapat disajikan sebagai satu entitas pelaporan 
konsolidasian. 

2. Laporan keuangan konsolidasian adalah suatu laporan keuangan 
yang merupakan gabungan keseluruhan laporan keuangan entitas 
pelaporan sehingga tersaji sebagai satu entitas tunggal. 

Tujuan 

3. Tujuan kebijakan ko1solidasian adalah untuk mengatur perlakuan, 
dan penyajian laporan keuangan BLU Rumah Sakit Umum Daerah 
Kabupaten Bombana sehingga dapat dikonsolidasikan dengan 
laporan keuangan Pemerintah Daerah. 

Ruang Lingkup 

4. Ruang lingkup kebijakan konsolidasi meliputi perlakuan, 
pengelompokan akun, dan penyajian laporan keuangan BLU Rumah 
Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana sehingga laporan tersebut 
dapat dikonsolidasikan/diintegrasikan dengan laporan keuangan 
pemerintah daerah. 

Perlakuan Konsolidasi Laporan Keuangan BLU Rumah Sakit Umum 
I Daerah Kabupaten Bombana 

5. Penggabungan akun-akun laporan keuangan BLU Rumah Sakit 
Umum Daerah Kabupaten Bombana untuk dikonsolidasikan dengan 
laporan keuangan pe,erintah daerah adalah sebagai berikut: 

a. Jika kode dan nama akun yang dipakai oleh sistem akuntansi 
BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana sama 
dengan kode dan nama akun yang digunakan oleh entitas 
pelaporan pemerintah daerah, maka akun tersebut langsung 
dikonsolidasikan dengan akun tersebut pada Sistem Akuntansi 
Pemerintah Daerah. 
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b. Jika kode dan nama akun yang dipakai oleh sistem akuntansi 
BLU Rumah Sakif Umum Daerah Kabupaten Bombana berbeda 
dengan kode dan nama akun yang dipakai entitas pelaporan 
pemerintah daerah namun scbenarnya pengertiannya sama, 

maka alum tersebut dikonversikan ke dalam akun pemerintah 
daerah yang memiliki pengertian sama. 

c. Jika kode dan nama akun yang dipakai oleh sistem akuntansi 
BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana berbeda 
dengan kode dan nama yang dipakai entitas pelaporan 
pemerintah daerah, maka atas akun tersebut dikonversikan ke 
dalam akun entitas pelaporan yang mendekati pengertiannya. 

6. Dalam rangka konsolidasi Laporan Keuangan BLU Rumah Sakit 
Umum Daerah Kabuparen Bombanakedalam laporan keuangan 
pemerintah daerah, sistematika akun yang harus digunakan oleh 
BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana adalah 
sebagai berikut: 
NamaAkun 
l. aset; 

2. kewajiban; 

3. ekuitas; 
4. pendapatan-LRA; 
5. belanja; 
6. pembiayaan. 
7. --- (tidak digunak[ 
8. Pendapatan-LO; 
9. Beban. 

7. Penggabungan akun-akun laporan keuangan BLU Rumah Sakit 
Umum Daerah Kabupaten Bombana menggunakan kertas kerja 
konsolidasi seemikian rupa sehingga dapat ditelusuri sumber dan 
hasil laporan konsolidasinya. 

8. Mapping akun akun laporan keuangan BLU Rumah Sakit Umum 
Daerah Kabupaten Bombana ke dalam laporan keuangan Pemerintah 
Daerah berpedoman pada Standar Akuntansi Pemerintahan dan 
disesuaikan dengan Bagan Akun Standar Pemerintah Kabupaten 
Bombana. Secara lebil rinci pengaturan mapping dan konversi dalarn 
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rangka konsolidasi laforan keuangan BLU Rumah Sakit Umum 
Daerah Kabupaten Bombana adalah sebagai berikut: 

a. Mapping akun-akun pendapatan-LRA, belanja dan pembiayaan 
BLU Rumah S it Umum Daerah Kabupaten Bombana ke 
dalam perkiraan pendapatan-LRA, belanja, dan pembiayaan 
pemerintah kabu aten Bombana dikonversikan ke dalam akun 
akun yang sesua dengan berpedoman pada SAP. 

b. Mapping akun-akun pendapatan-LO dan beban BLU Rumah 
Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana kedalam perkiraan 
pendapatan dan beban pemerintah Kabupaten Bombana 
dikonversikan ke dalam akun-akun yang sesuai dengan 
berpedoman pada SAP. 

c. Mapping akun-akun aset, kewajiban, dan ekuitas BLU Rumah 
Sakit Umum Darrah Kabupaten Bombana menjadi klasifikasi 
aset, kewajiban, dan ekuitas sesuai dengan Bagan Akun Standar Pemerintah Kabupaten Bombana. 9. Penggabungan akun-fun laporan keuangan BLU Rumah Sakit 

Umum Daerah Kabupaten Bombana menjadi laporan keuangan konsolidasi dilakukan dengan melakukan eliminasi akun-akun bersifat timbal balik (resiprocal account). 
Penyajian Laporan Keuangan BLU Rumah Sakit Umum Daerah 
Kabupaten Bombana untuk Konsolidasian 

10. Laporan keuangan Btu Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten 
Bombana wajib disampaikan kepada Pemerintah kabupaten Bombana 
dalam rangka konsolidasi sekurang-kurangnya dua kali dalam 
setahun, yaitu semesteran dan tahunan. 11.Laporan keuangan BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bombana diintegrasikan/dikonsolidasikan ke dalam laporan SKPD 
yang membawahinya, 
diintegrasikan/ dikonsc idasikan 
pemerintah kabupaten Bombana. 

untuk selanjutnya 
dengan laporan keuangan 

Kebijakan Konsolidasi Laporan 
Daerah Kabupaten Bombana 

Keuangan BLU Rumah Sakit Umum 

12. Laporan keuangan BLU Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten 
Bombana yang integr�ikan/dikonsolidasikan ke dalam satuan kerja 
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yang memb wahi untuk 

dengan laporan 

selanjutnya 

keuangan diintegarasikan / dikon lidasikan 

Pemerintah Daerah meliputi: 

a. laporan realisasi anggaran; 

b. laporan operasiooal; 

c. laporan perubah ekuitas; dan 

d. neraca. 

13. Laporan keuangan B U Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten 

Bombana yang diinte asikan/dikonsolidasikan ke dalam laporan 

keuangan Bendaha Umum Daerah 

kedalam 

untuk 

laporan 

selanjutnya 

keuangan diintegrasikan/ dikons idasikan 

Pemerintah Kabupaten Bombana meliputi: 

a. Laporan Arus Ka ; 

b. Laporan Perubatan Saldo Anggaran Lebih. 

PARAF KOORDIN\SI 

dad 
-++4)_] 

Pj. BUP'TI BOMI NA, 

- EDY SUHARMANTO 
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LAM IRAN XII: PERATURAN BUPATI BOMBANA 

NOMOR TAHUN 267\{ 

TANGGAL: ! Bur£ 7014 

KEBIJAKAN AKUNTANSI 
NOMOR 11 

KEBIJAKAN KOREKSI KESALAHAN 
BADAN LAYANAN UMUM RUMAH SAKIT UMUM DAERAH 

IUPATEN BOMBANA 

126 
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KEBIJAKAN KOREKSI KESALAHAN 

Definisi 

I. Koreksi kesalahan merupakan tindakan pembetulan secara akuntansi agar akun/pos yang tersaji dalam laporan keuangan 
entitas menjadi sesuai dengan yang seharusnya. Koreksi dilakukan 
karena adanya kesalahan yang disebabkan antara lain karena 
keterlambatan penyampaian bukti transaksi, kesalahan hitung, kesalahan penerapan standar dan kebijakan akuntansi, kelalaian, dan lain-lain. Kesalahan merupakan penyajian akun/pos yang secara signifikan tidak sesuai dengan yang seharusnya yang mempengaruhi laporan keuangan periode berjalan atau periode sebelumnya. 

Tujuan 

2. Tujuan kebijal<an al<uttansi ini adalah untuk mengatur perlakuan akuntansi yang dipilih atas koreksi kesalahan perlakuan akuntansi dan pelaporan keuangan. 
Ruang Lingkup 

3. Badan Layanan Umum Daerah Rumah Sakit Umum Kabupaten 
Bombana menerapkan kebijakan akuntansi ini untuk melaporkan pengaruh kesalahan dalam menyusun dan menyajikan laporan 
realisasi anggaran, s1 o peru bah an saldo anggaran lebih, neraca, 
laporan operasional, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, 
dan catatan atas laporan keuangan. 

4. Kebijakan akuntansi ini berlaku untuk BLVD Rumah Sakit Umum 
I Kabupaten Bombana dalam menyusun laporan keuangan. 

Koreksi Kesalahan 

5. Koreksi kesalahan yang tidak berulang yang terjadi pada periode 
berjalan, baik yang mempengaruhi posisi kas maupun yang tidak, 
dilakukan dengan pembetulan pada akun yang bersangkutan dalam 
periode berjalan, baik pada akun pendapatan-LRA atau akun belanja, maupun akun pendapatan-LO atau akun beban. 

6. Koreksi kesalahan y,g tidal< berulang yang terjadi pada periode periode sebelumnya dan mempengaruhi posisi kas, apabila laporan 
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keuangan periode tersebut belum diterbitkan, dilakukan dengan 
pembetulan pada akun yang bersangkutan, baik pada akun 

pendapatan-LRA ata� akun belanja, maupun akun pendapatan-LO 
atau akun bean. 

7. Koreksi kesalahan atas penerimaan pendapatan-LO yang tidak 
berulang yang terjadi pada periode-periode sebelumnya dan 
menambah mau pun mengurangi posisi kas, apabila laporan 
keuangan periode rsebut sudah diterbitkan, dilakukan dengan 
pembetulan pada a n kas dan akun ekuitas. 

8. Koreksi kesalahan a s pengeluaran belanja sehingga mengakibatkan 
penerimaan kembali belanja yang tidak berulang yang terjadi pada 
periode - periode sebelumnya dan menambah posisi kas, apabila 
laporan keuangan riode tersebut sudah diterbitkan, dilakukan 
dengan mencatatny pada akun pendapatan lain-lain-LRA. Dalam hal 
mengakibatkan pen rangan kas dilakukan dengan pembetulan pada 
akun Saldo Anggar 

9. Koreksi kesalahan atas perolehan aset selain kas yang tidak berulang 
yang terjadi pada I periode-periode sebelu mnya dan menambah 
maupun mengurant posisi kas, apabila laporan keuangan periode 
tersebut sudah diterbitkan, dilakukan dengan pembetulan pada akun 
kas dan akun aset bersangkutan. 

10. Koreksi kesalahan atas beban yang tidak berulang, sehingga 
mengakibatkan pengurangan beban, yang terjadi pada periode 
periode sebelumnya dan mempengaruhi posisi kas dan tidak 
mempengaruhi seca1a material posisi aset selain kas, apabila laporan 
keuangan periode tersebut sudah diterbitkan, dilaku kan dengan 
pembetulan pada akun pendapatan lain-lain-LO. Dalam hal 
mengakibatkan penambahan beban dilakukan dengan pembetulan 
pada akun ekuitas. l 

1 1 .  Koreksi kesalahan atas penerimaan pendapatan-LRA yang tidak 
berulang yang terjadi pada periode-periode sebelumnya dan 
menambah maupun mengurangi posisi kas, apabila laporan 
keuangan periode tersebut sudah diterbitkan, dilakukan dengan 
pembetulan pada akun kas dan akun Saldo Anggaran Lebih. 

12. Koreksi kesalahan rtas penerimaan dan pengeluaran pembiayaan 
yang tidak berulang yang terjadi pada periode-periode sebelumnya 
dan menambah maupun mengurangi posisi kas, apabila laporan 
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keuangan periode tersebut sudah diterbitkan, dilakukan dengan 
pembetulan pada akun kas dan akun Saide Anggaran Lebih. 

13. Koreksi kesala han yang tidak berulang atas pencatatan kewajiban 
yang terjadi pada periode-periode sebelumnya dan menambah 
maupun mengurangi /posisi kas, apabila laporan keuangan periode 
tersebut sudah diterbitkan, dilakukan dengan pembetulan pada akun 
kas dan akun kewajiban bersangkutan. 

14. Koreksi kesala han tidak berulang yang terjadi pada periode-periode 
sebelumnya dan tidak mempengaruhi posisi kas, baik sebelum 
maupun setelah Jap6ran keuangan periode tersebut diterbitkan, 
pembetulan dilakukan pada akun-akun neraca terkait pada periode 
kesalahan ditemukan 

15. Dalam mengereksi sdatu kesalahan akuntansi, jumlah koreksi yang 
berhu bungan dengan periode sebelumnya dilaporkan dengan 
menyesuaikan baik Saldo Anggaran Lebih maupun Saldo Ekuitas. 

16. Koreksi kesalahan, 'perubahan kebijakan akuntansi, perubahan 
estimasi akuntansi, dan operasi yang tidak dilanjutkan yang belum 
diatur dalam kebijakan akuntansi ini berpedoman pada Kebijakan 
Akuntansi Pemerint1 Kabupaten Bombana. 

Pengungkapan 

18. Koreksi yang berpengaruh material pada periode berikutnya 
diungkapkan pada c,tatan atas laporan keuangan. 

p AS! 

Pj. BU Tl BOM NA, 

EDY SUHARMANTO 
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4PIRAN I PERATURAN BUPAT! BOM ANA 

MOR • 244 Ahr u) 
VGGAL: A(rot 2014 
VTANG : KEBIJAKAN AKUNTANSI BADAN LAYANAN UMUM 

RUMAH SAKIT UMUM DAEAH KABUPATEN BOMBANA 

BADAN LAYANAN UMUM RUMAH SAKIT UMUM DAERAH KABUPATEN BOMBA.NA 
LAPORAN REALISASI ANGGARAN 

so»ammo=ca"" 
REALISASI REALI8ASI 

,, URAIA N 
X0Xx 00XX 

(%) 
XXXX 

I PENDAPATAN 2Pendapatan jasa layanan dani mas.varakat XXX XXX XXX XXX 

3[Pendapatan jasa layanan dari entitas akuntansi XXX XXX XXX XXX 

4\Pendapatan hasil kerja sama XXX XXX XXX XXX 

5(Pendapatan hibah XXX XXX XXX XXX 

6[Pendapatan usaha BLUD lannya XXX XXX XXX XXX 

7\Jumlah Pendapatan (2 s.d.6) XXx xXX XXX XXXx 

8 

9BELANJA 
IO'BELANJA OPERASI 
I1[Belanja Pegawai XXX XXX XXX XXX 

12\Belanja Barang XXX XXX XXX XXX 

13[Bunga XXX XXX XXX XXX 

I41Belanja Lain-lain XXX XXX XXX XXX 

I5[Jumlah Belanja Operasi (11 s.d. 14) XXx XXX xXX xxx 

16 
I7'BELANJA MODAL 
18]Belanja Tanah XXX XXX XXX XXX 

19/Belanja Peralatan dan Mesin XXX XX XXX XXX 

20 Belanja Gedung dan Bangunan XXX XXX XXX XXX 

21 Belanja Jaln, lrigasi, dan Jaringan XXX XXX XXX XXX 
22 Belanja Aset Tetap Lainnya xxxx xxxx xxxx xxxx 

23 Jumlah Belanja Modal (18 s.d 23) 0Xx 0Xx 0Xx XXx 

24 Jumlah Belanja (15+24) XX XXX 0Xx 0xx 

25 
27 SURPLUS/ DEFISIT I 

0Xx XXX XXX XXx 

28 PEMBIAYAAN 

29 PENERIMAAN 
30 PENERIMAAN PEMBIA'YAAN DAL AM NEGERI 

31 Penerimaan Pinjaman XXX XXX XXX XXX 

32 Penerimaan dani Divestasi XXX XXX XXX XXX 

33 Penerimaan Kembali Pinjaman kepada pihak lain XXX XXX XXX XXX 

34 .Jum.lah Peaerlmaan Pemhiayaa.o da1am N1tut (31 ••d 33) 0xx XX XXX 0Xx 

35 
36 JUMLAH PENERIMAAN PEMBIAYAAN 0Xx XXx 0Xx 0xx 
37 
38 PENGELUARAN 

39 PENGELUARAN PEMBIAYAAN DALAM NEGERI 

40 Pembayaran Pokok Pinjaman XXX XXX XXX XXX 

41 Pengeluaran Penyertaan Modal XXX XXX XXX XXX 

42 Pemberian Pnjamana Kepada Pih ak Lain XXX XXX XXX XXX 

43 Jumlah Penerimaan Perbiayaan dalar iegeri Xx XXx 0Xx 0Xx 
44 

45 JUMLAH PENGELUARAN PEMBAYAAN 0Xx 0Xx 0xx xxx 

46 PEMBLAYAAN NETTO 0ax XXX 0Xx 0Xx 

xx XXX 0Xx XXX 

■ 

Mengetahui, 

kretaris Daerah Kabupaten Bomban. 

Rumbia, 
Direktur BLU Rumah Sakit Umum Darah 

Kabupaten Bombana 

BUPATT BOMEN 

• 
a.hf ' 

l 

I 

I 



LAMPIRAN II PERATURAN BUPA II BOMBANA 
NOMOR : '4 '\"°,ll\-\v" "1,oi,..; l 
TANGGAL : A {UII 2074 
TENTANG : KEBIJAKAN AKUNT ANSI BADA, LAYANAN UMUM 

RUMAH SAKIT UMUM DAERAH KABUPATEN BOMBANA 

BADAN LAYANAN UM UM RUMAH SAKIT UMUM KABUPATEN BOMBANA 
LAPORAN PERUBAHAN 8ALDO ANGGARAN LEBIH 

PER 31 DESl&R XXXX DAJI lCCC[ 

NO URALAN XXXX XXXX 

I Saldo Anggaran Lebih Awa A AA 

2 Penggunaan SAL (XXX) [XXX] 
Subtotal (1-2) XXX XXX 
Sisa Lebih /Kurang Pembisaan Anggaran SiLPA /SiKPA XXX XXX 
Subtotal (3 + 4) XX XXX 
Koreksi Kesalahan Pembu an Tahun Sebelumnya XXX XXX 
Lain-lain XXX XXX 
saldo Arggaran Lbih Akhir (5+6+7) XXX XXX 

Mengetahui, 
Sekretaris Daerah Kabupaten Bombana 

Rumba, 

Dircktur BLU Rumah Sakit Umum Daerah 

Kabupaten Bombana 

BUPATT BOMBANA, 

' 



LAMIRAN III PERATURAN BI PATT BOMANA 

NOMOR 2u Ahl 02# 
TANGGAL • AG£Tor 702 
TENTANG KEBLJAKAN AKU ANSI BADAN LAYANAN UMUM 

RUMAH SAKIT UMIJM DAERAH KABUPATEN BOMBANA 

»pr rue oaouR"_""" Pe arr ooo 
PER 3I DESEMBER XKKK DAN COOK 

Dalam Rupiah) 
NO URALAN 0XX 00Xx 

' 
ABET 

2 

3 ASET LANCAR 

• Kas di Bendahara Perg ran XXX XXX 
5 Kas pada BLU XXX XXX 

6 Kas Lauinnya Setara Kas XXX 0XX 

7 Investasi Jangka Pendel Badan Layatan Ur um 0XX XXX 

8 Piutang dari Kegu,tan 01,erruuonal jan Layanan Umwtl XXX XXX 

9 Piutang dari Kegatan No n  Operasion Baden Laryanan Ur un XXX XXX 

10 Penyisihan Piutang Tak lertag.h XXX XXX 
1 Belanja Dibavar Dimmuk. XXX XXX 

12 Uang Mula Belanja XXX XXX 

13 Persediaan Badan Laya n Umum xXX XXX 
I4 Jurlah Aet Laser (4 s.d 13) xx 0Xx 

15 

16 ABET TETAP 
17 Tanah XXX XXX 

18 Gedung dan Bangunan XXX XXX 
19 Peralatan dan Mesin XXX XXX 

20 Jalan, Irigasi, dan Jarir an XXX xXX 

2 Aset Tetap Lanny XXX xXX 

22 Konstruksi Dalam Peng rjaan XXX XXX 
23 Akumulasi Penysutan XXX XXX 
24 Jurlah At Tetu(17 .d 23 XXx XX 
25 
26 PIUTANG JANOKA PAN.JANG 
27 Tagg.han Penjualan Ang ran XXX XX 

28 Tagihan Tuntutan Gan Rugi XXX XX¥ 

29 Penyisihan Piutang Tak Terta@ih XXX XXX 

30 Jumllllr, PhlUq J.....,._ Pua.tut: 12l a.cl :a9) 0xx 0Xx 

31 
32 ASET LADNNYA 
33 Kermitraan dengan Pih Ketiga XXX XXX 
34 Dana Kelolaan XXX XXX 
35 Aset yang Dibatasi Peng;unaannya 0XX XXX 
36 Aset Tak Beruwujuad XXX XXX 
37 Aset Lain-lain XXX XXX 
38 Akumulasi Amortisasi 0XX XXX 
39 Jumalah At Lady (3.d 38) XXX XX 

40 
4 JUMLAH ASET (14+24 +30+39) 0xx 0Xx 

42 

43 KEWAJIBAN 

44 

45 KEWA.JTBAN JANOKA PENDEK 
46 Utang Usaha 0XX XXX 
47 Utang Pihak Ketiga XXX XXX 
48 Utang Pajak XXX XXX 
49 Utang kepada KUN XXX XXX 
50 ilqLan Lancar U1angJ ,ngka Pan:i XXX XXX 
51 Belanja yang Masih Har s Dibayar XXX XXX 
52 Pendapatan Diterima I auk XX XXX 
53 Utang Jangka Pendek tinnya 8XX XXX 
54 Jumlh kewfibs Jal Pended(46 /d 63) XX XX 

55 

56 KEWA.JTBAN JANGKA PANJANG 
57 Utang Jangka Panjang XXX XXX 
58 Jmlah Kwajibn Jal Pa.njng (67) 0Xx 0xx 

59 JUMLAH KEWAJTBAN (S+68) xXX 0xx 
60 

6l EKUITAS 

62 Ekuitas XXX XXX 
63 JUMLAH EKUTTAS (62 xx 0Xx 

64 

65 JUMLAH KEWA.JTBAN DAN EKUTTAS (69+63) 0xx Ox 

Menge tah ui, 
Sekretaris Daera.h Kabupate Dom ban.a 

Rum bia, 

Direktur BLU Rumah Sakit Umum Dae rah 

Kabu paten Dom bana 

BUPATI BOMBANA, 



AN IV PERATURAN BUPATI BOMBANA 
244 Ah) 9014 

AL \ A{Ur"Kur 0L 
NG .KEBIJAKAN AKUNTANSI BADAN I AYANAN UMUM 

RUMAH SAKIT UMUM DAERAH K 3UPATEN BOMBANA 

BADAN LAYANAN UMUM RUMAH SAKIT UMUM KABUPATEN BO MBANA 
LAPORAN OPERASIONAL 

U1tTUK TAHUII YAKG Bl &UIPAI DENGAN 31 DESEMBER XXXX DAN XXXX 

(Dalam Rupiah) 

URALAN XXXx XXXX 
Knailan/ 

(%) 
Penurunan 

EGIATAN OPERASIONAL 
ENDAPATAN 

nda patan Jasa Layanan dani Masyarakt XXX XXX XXX XXX 
ndapatan Jasa Layanan dani Entitas A suntansi/ Pela poran XXX XXX XXX XXX 
ndapatan Hasil Kerja Sara XXX XXX XXX XXX 

ndapatan Hibah XXX XXX XXX XXX 

ndapatan Usaha BLUD Lainnya XXX XXX XXX XXX 
ndapatan APBD XXX XXX XXX XXX 

XX XXx xxx xXx 

MLAH PENDAPATAN (10 XX xXx xx 0Xx 

EBAN 

eban Pegawai XXX XXX XXX XXX 
eban Persediaan XXX XXX XXX XXX 
eban Jasa XX XXX XXX XXX 
eban Pemehiharaan XXX XXX XXX XXX 
eban Langganan Daya dan Jasa XXX XXX XXX XXX 
eban Perjalanan Dinas XXX XXX XXX XXX 
eban Penyusutan Aset XXX XXX XXX XXX 
eban Bunga XXX XXX XXX XXX 
am.ah Be ban (15 /d 22) xx XXX xXx xXx 

rplus/Deflit Operaioal 1 /d23 0xx XXx Xx 0xx 

EGIATAN NON OPERASIONAL 

urplus/Defisit Penjualan Aset Nonlancv XXX XXX XXX XXX 
erugian) Pemurunan Nilai Aset XXX XXX XXX XXX 
urplus/Defisit dari Kegiatan Non Opera sional Lainnya XX XXX XXX XXX 
UMLAH SURPLUS/DEFISIT DARI KEG IATAN NON OPERASIONAL (28 .d. 30] xx XXx 0Xx 0xx 

URPLUS/ DEFISIT SEBELUM POS LUAR BIASA (25 .d 31) xxx xXx Xx xXx 

06 LUAR BLASA 

endapatan Luar Biasa XXX XXX XXX XXX 
eban Luar Biasa XXX XXX XXX XXX 
UMLAH POS LUAR BIASA (35 .d. 36) 0xx 0Xx 0xx xXx 
URPLUS/DEFISIT-LO (32 .d. 37 Xx 0xx 0Xx xxx 

Mengetahu, 

eris Daerah Kabupaten Bombana 

Rumbia, 

Direktur BLU Rumah Sakit Umum Daerah 

Kabu paten Bombana 

BUPATI BOMBANA, 



LAMP'RAN V PERATURAN UPATT BOMBANA 
NOMOR 04 A 9Jg2\4 
TANOOAL : \ AGr€5 2 
TENTANG : KEBIJAKAN AUNTANSI BADAN LAYANAN UMUM 

RUMA SAKI' UJMUM DAERAH KABUPATEN BOMBANA 

BADAN LAYANAN UMUM RUMA SA.KIT UMUM KAUP ATEN BOMEANA 
LAPORAN ARUS KAS 

UNTUK TAHON YAG BERAKHR SAMPAI DEGAN 3I DOMER KKK DAN XCOX 
(Dalarm Rupiah 

NO 

' 2 
3 

4 
5 
6 
7 
8 
9 

Ara K dart Atit Opera 
Ara Mu K. 

Pendapatan APBD 

Pendapatan Jasa La nan dan Maya.ra.k.at 
Pendapatan Jase Lar nan dai Entitas Akuntansi/Pela poran 
Pendapatan Hasil Kesa Sama 
Pendapatan Hibah [ 
Pendaapetan Usaha +LUD Lanny 
Jmlah Ar Mk Kr (3 s/d 8] 

XXXX 

XXX 

XXX 
XXX 
XXX 

XXX 
XXX 

xUXX 

XXX 

XXX 

XXX 

XXX 
XXX 

XXX 

10 Ars Kela K 
l Pembayaran Pegaw 

Pembayaran Jase 
13 [Pembayaran Pemelihraan 
14]Pembayaran Langga an Daya de \Jass 
15 Pembayaran PerJ11la11 ,n O>n111 J 
I6 Pembayaran Bunga 
17 [Jumlah Ar Kelur ( l s / 4 .  16) 
18 Ar a Berth dari Altivit Op«rad (9-16] 
19 1Arus a di At#vita lvet.d 
20 Ara Mark Ka. 

XXX 

XXX 
XXX 

XXX 
XxX 
XXX 

XX 

XXX 
XXX 
XXX 
XXX 
XXX 

XXX 

xXX 

XXX 

XXX 
XXX 
xXX 

XXX 
XXX 

XXXx 
XXX 

XXX 
XXX 
XXX 

XXX 
xXX 
XXX 

XXx 

XXX 

xXX 

XXX 

XXX 

XXX 

XXX 

XXX 
XXX 

XXX 
XXX 
XXX 
XXX 
XXX 
XXX 
XXX 

XXX 

0xx 

Penjualan Aset Teta Lannya 
Penjualan Aset Lain va 

Penjualan atas Pers tan dan Mesin 
23 Penjualan atas Gedung dan Bangunan 
24 'Penjualan atas Jalan Irigasi, dan Jaringan 
25 
26 

2I Penjualan atas Tanh 
22 

2 pe ne rimaa n  dari Di+stasi 

28 Penerimaan Penjuan Investas dalarm Bentuk Sekuritas 
29 4Juraah Ar Mui Ka (a21 /d 28) 
30 _ .... u... d 
31 Perolehan Tanah 
32 Perolehan atas Pers tan dan M in 
33 /Perolehan atas Gedung dan nan 
34 Perolehan atas hala rigasi, dan Jar ngaon 
35 Perolehan Aset Tetu Launnya 
36 Perolchan Aset Lain ya 
37 Pcngeluaran l'l:nycr 1,'811 Mod.Ill I 
38 [Perolehan Pembelia Investasi dadam Bentuk Sekuritas 
39 Jumlah Ar Klar Ka (31 s/d 38) 
40 Ar K Brlh dri Airtivit lvrt.4 (29.-394 
4l 

42 Ar Ka dri Aitivit Pendnn 
43 Ar Marak Ka 
44 Penerimaan Pinjam 
45 [Penerimaan Kembai Pinjaman kepada Pihak Lain 

46 ~Jusnlah Ar Mruk Ka (44s/d46) 
47 Ar Kelau K 
48 Pembayaran Pokok injaman 
49 [Pemberian Pinjams kepada Pihak Lain 

50 Penyetoran ke as aera.h 
51 Juslh Ar fr (48 / 60  
52 Ar K rd.he di Altivit fed (4-4SI) 
53 Ara Ku d.ari Alrtlvtt- Traultr 
54 Arus auk K 
55 [Penerimaan Perhitu gan Fihake etiga (PK 
56 Jumlh Aru .le Ka. (5SJ 
57 Ar Kelur K 
58 Pengeluaran Perhit ngan Fihak Ketig (PFK 
59 «urlah Aru Klar Ka (58] 
60 (Ar a Brih dui Airtivita Trnltorl (66694 
6l [Kendle/Penaran Kas BL[18+40+62+60] 
62 [Baldo Awl lK Star Ka BLU 
63 Saldo Alhdr K Star Ka. BL(61+62) 

XXX 
XXX 

XXX 

XXX 

XXX 

XXX 

XXX 

XXX 
XXX 

XXX 
XXX 
XXX 

XKX 

X0XX 
xXx 

XXX 
XXXx 

0OGX 

Mengetahu, 
Sekretaris Dae rah Kabupten Bom ban 

Rumbo, 
Dire ktur BLU Rumah Sakit Umum Daerah 

Kabupaten om bana 

BUPATI BOMBANA, 

URAIAN 

0Ox or 

I 
2 

... xx 0xx 
0Ox 0 

. 

0X 0Ox 

0xx 0xx 

' 
0 0xx 

... 0Ox xx 
K 

0Ox 

±ox 
OU 0Ox 
0xx xx 
Xx xx 
XX 

' 



LAMPIRAN VI PERATURAN BUI TT BOMBANA 

NOMOR h <Ahr 24 
TANGGAL • I AG;TO" 24 
TENTANG : KEBIJAKAN AKUN ANSI BADAN LAYANAN UMUM 

UMAH SAKIT UM M DAERAH KA!UPATEN BOMANA 

BADAN LAYANAN UM UM RUMAH SAKTT UMUM KABUPATEN BOMBANA 

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

UNTUK PERIODE YANG BER AKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER XXXX DAN CCXX 

NO URALAN CCXX XX 

I EKUITAS � � 

2 SURPLUS/DEFISIT-LO D MPAK KUMULATIF PERUBAHAN XXX XXX 

3 KEBLJAKAN/KESALAHAN MENDASAR. 
4 KOREKSI NILAI PERSED AN XXX XXX 

5 SELISIH REVALUASI AS " TETAP XXX XX 

6 LAIN-LAIN XXX XX 

7 EKUITAS AKHIR XXX XX 

Menge tahui, 
Sekretaris Daerah Kabupaten +ombena 

Rumbia, 
Direktur BLU Rumah Sakit Umum Daerah 

Kabu paten Bombana 

BUPATT BOMBANA, 

' 
I 


